
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Bahasa Arab banyak dipelajari di Indonesia karena bahasa Arab berkaitan erat 

dengan agama Islam yang merupakan agama bagi mayoritas penduduk Indonesia. Di 

samping itu bahasa Arab juga banyak digunakan dalam kegiatan ibadah sehari-hari seperti 

ibadah salat, dzikir dan berdoa. Bahasa Arab bukan saja sebagai bahasa agama dan bahasa 

persatuan umat Islam, tetapi juga sebagai bahasa ilmu pengetahuan. 

Secara teoritis kemampuan berbahasa Arab sebagaimana bahasa lainnya terdiri dari 

kompetensi dan performansi. Kompetensi berkenaan dengan teori, sedangkan performansi 

berkenaan dengan praktek penerapan kompetensi dalam kegiatan bertutur atau 

berkomunikasi. 

Kedua bidang kegiatan di atas mempunyai hubungan yang erat. Teori bahasa 

disusun berdasarkan temuan-temuan praktis melalui pemakaian para penutur bahasa itu. Di 

lain pihak para penutur menggunakan bahasa berdasarkan kaidah-kaidah yang disusun 

dalam teori. Kompetensi dan permormansi dikembangkan secara simultan, karena 

keduanya saling menentukan. Pengembangan ini dilakukan guna mencapai tingkat 

konsistensi sebuah teori, juga untuk merumuskan kaidah-kaidah berbahasa yang dapat 

dipahami oleh para pembelajar dengan mudah. 

Namun demikian para pembelajar bahasa Arab di Indonesia banyak menemukan 

kesulitan dalam mempelajari bahasa itu, baik yang bersifat teoritis seperti morfologi 

(sharaf), sintaksis (nahwu), maupun yang bersifat praktis berupa keterampilan berbahasa 

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Menurut pengamatan penulis sebagai pengajar mata kuliah sharaf di Program 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) Bandung, di antara materi perkuliahan yang dianggap sulit oleh para 

mahasiswa adalah pemahaman terhadap konsep jamak taksir, terutama dalam 

penerapannya. Hal itu disebabkan antara lain karena banyaknya bentuk jamak taksir itu 

sendiri, adanya kemiripan beberapa bentuk jamak taksir dengan bentuk-bentuk lain, seperti 

mirip dengan fi’il madhi pada bentuk  ٌفعُُل  tanpa harakat seperti  كتب , mirip dengan fi’il 



modhari’, seperti bentuk   ٌأفَْعُل  dengan contoh   ٌُأنَْفس , dan mirip dengan bentuk mashdar, 

seperti bentuk   َُفعُْ�ن  .  

Buku-buku gramatika bahasa Arab yang membahas jamak taksir sudah banyak, di 

antaranya adalah buku yang berjudul “Mulakhkhash Qawa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah” 

karya Fuad Ni’mah (1988). Penjelasan tentang jamak taksir yang penulis temukan dalam 

buku itu berkisar pada definisi jamak taksir, pembagian jamak taksir kepada jamak qillah 

dan jamak katsrah, bentuk-bentuk jamak qillah, bentuk-bentuk jamak katsrah, dan bentuk-

bentuk shighah muntaha al-jumu’, kemudian diakhiri dengan catatan tentang terjadinya 

penyimpangan makna jamak qillah dengan jamak katsrah. Buku lain yang penulis temukan 

adalah “Jami’u al- Durus al-‘Arabiyyah” karya  Al-Ghalayaini (1987). Di dalam buku ini 

penulis menemukan paparan tentang jamak taksir sebagai berikut : Definisi jamak taksir, 

nama-nama / benda-benda yang biasa dijamakkan dengan jamak taksir, bentuk-bentuk 

jamak qillah dengan proses pembentukkannya, bentuk-bentuk jamak katsrah dengan 

proses pembentukkannya, bentuk-bentuk shighah muntaha al-jumu’ dengan proses 

pembentukkannya. Ibnu Malik pengarang buku Alfiyah (1274), memaparkan penjelasan 

tentang jamak taksir berupa bentuk-bentuk jamak taksir yang terdiri dari jamak qillah dan 

jamak katsrah, serta proses pembentukannya.  

Dari paparan di atas tampak bahwa penjelasan tentang jamak taksir belum 

komperhensip, yaitu tidak menyentuh aspek morfologis, sintaksis dan semantis. Oleh 

karena itu penulis yakin bahwa jamak taksir dengan studi analisis perilaku morfologis, 

sintaksis dan semantis belum ada yang membahas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II. 

BAHASA ARAB DAN KEISTIMEWAANNYA 

 

2.1. Pengerian Bahasa Arab. 

Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan oleh orang-orang Arab sebagai alat 

komunikasi. Menurut para ahli bahasa, bahasa Arab termasuk dalam rumpun bahasa Semit. 

Bahasa Arab sebagai rumpun dari bahasa Semit, dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di 

sekitar sungai Tigris dan Efrat, dataran Syiria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah). Bangsa-

bangsa itu terbagi kepada beberapa suku dan kabilah, dimana yang satu dengan yang 

lainnya terpisah, kecuali hubungan mereka sangat lemah. Mereka merupakan satu kesatuan 

yang memiliki adat istiadat yang sama, guna menentukan hubungan yang berlaku 

didalamnya. Hanya saja kesatuan bahasa yang dibentuk oleh perkembangan yang lemah itu 

terpelihara secara baik, berkat adanya pasar Ukaz, yang selain sebagai pertemuan yang 

bersifat bisnis juga merupakan pertemuan seni-sastra diantara mereka. 

Kedatangan Islam mempercepat proses penyatuan bahasa Arab, disamping juga 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan dan mental bangsa Arab. 

Alquran dianggap sebagai contoh bahasa Arab yang paling sempurna, sehingga para 

penulis selalu berusaha untuk meniru gaya dan susunannya. Bahkan setelah mereka 

mempelajari dengan seksama, ternyata ia mempunyai jangkauan pemikiran yang dalam, 

yang membikin mereka harus lebih giat lagi dalam menekuni dan mendalami (al-qur’an). 

Hadist nabi yang berdialek quraisy yang menjadi sumber kedua dari ajaran Islam, 

merupakan faktor yang penting dalam menyatukan bahasa Arab. 

Dengan demikian kedua sumber pokok ajaran Islam itu ditulis dengan bahasa Arab. 

Oleh karena tiu bagi siapa saja yang hendak menggali ajaran Islam (dari kedua sumber 

tersebut) haruslah mempelajari bahasa Arab (sebagai bahasa kedua) tersebut. 

Keduanya (Alqurandan Hadits) adalah peninggalan Nabi Muhammad saw. Yang 

menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi yang menginginkan kebahagiaan di dunia dan 

di akhirat. Nabi bersabda yang artinya sebagai berikut: “Telah Aku tinggalkan kepadamu 

dua perkara, yang kamu tidak akan sesat selamanya bila berpegang teguh kepadanya yaitu 

Alquran dan Hadits.” 



Bahasa Arab sebagai bahasa agama dikenal oleh seluruh ummat Islam, dan 

kedudukan agama ini menjamin keberadaannya (bahasa Arab) ditengah-tengah masyarakat, 

selama ia masih dipeluknya. Sehingga dengan demikian nampak eratlah kaitan antara 

bahasa Arab dengan agama, yang tercermin dalam keberadaan Alquranitu sendiri. Sedang 

keberadaan Alqurandan kelestarian hukum-hukumnya dijaga oleh Allah swt. 

 

2.2. FUNGSI BAHASA ARAB 

Bahasa Arab tak ubahnya bahasa-bahasa lain di dunia. Ia tumbuh dan berkembang 

sesuai kepentingan orang-orang yang menggunakannya. Suatu bahasa hidup atau mati 

ditentukan oleh sejauh mana masyarakat memakainya dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka. Suatu bahasa dikatakan hidup jika masyarakat masih memakainya dalam 

kehidupan sehari-hari, dan dikatakan mati bila terjadi sebaliknya. 

Fungsi bahasa menurut H.A.K. Halliday dalam bukunya Ekplorations in the Function ol 

Language (1973) yang diikuti oleh Tarigan sebagai berikut: 

* Fungsi Instrumental. (the instrumen function), melayani pengolahan lingkungan, 

menyebabkan peristiwa-peristiwa tertentu terjadi; seperti: kamu mencuri, karena itu 

kamu dihukum. 

* Fungsi regulasi (the regulatory function), bertindak untuk mengawasi serta 

mengendalikan peristiwa-peristiwa; seperti Kalau kamu mencuri maka kamu pasti 

dihukum. 

* Fungsi pemberian (the representational function) adalah penggunaan bahasa untuk 

membuat pernyataan-pernyataan, menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, 

menjelaskan atau melaporkan, dengan kata lain menggambarkan realitas yang 

sebenarnya; seperti: Matahari panas, garam asin dan lain-lain. 

* Fungsi interaksi (the interaction) bertugas untuk menjamin serta menetapkan 

ketahanan dan kelangsungan komunikasi, interaksi sosial. Seperti adat istiadat dan 

budaya setempat, tata pergaulan dsb. 

* Fungsi perorangan (the personal function) memberi kesempatan kepada seseorang 

pembicara untuk mengekpresikan perasaan,emosi, pribadi, serta reaksi-reaksinya 

yang mendalam. 



* Fungsi heuristik (the heuristic function) melibatkan penggunaan bahasa untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan, mempelajari seluk beluk lingkungan. Sering kali 

fungsi ini disampaikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan 

jawaban. Seperti mengapa matahari panas? Mengapa malam gelap? 

* Fungsi Imajinatif (the imaginative function) melayani penciptaan sistem-sistem atau 

gagasan yang bersifat imanjinatif. Seperti mengisahkan cerita-cerita dongeng, 

membaca lelucon, atau menulis novel. 

Kalau diperhatikan dengan seksama maka ketujuh fungsi bahasa tersebut saling 

menunjang satu sama lain, bukan saling membedakan apalagi saling menyingkirkan atau 

mematikan. Dengan perkataan lain, kita dapat mengatakan bahwa “semua tuturan 

mempunyai fungsi ganda” atau “all utterance are multifunctional.” 

Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi bahasa sesuai dengan taraf perkembangan 

dan kemuajuan peradaban manusia dan dapat dibedakan sebagai berikut: 

* Bahasa adalah alat komunikasi antar orang-seorang dan bangsa-bangsa. 

* Bahasa adalah alat untuk menyatakan perasaan, harapan, keinginan dan fikirannya. 

* Bahasa adalah alat berfikir idea (gagasan) setelah dituangkan dalam kata-kata dan 

kalimat-kalimat, yang diucapkan atau dicatat dengan simbul-simbul (tulisan), baru 

mempunyai bentuk yang ada wujudnya. 

* Bahasa adalah alat untuk meyakinkan orang lain akan adanya informasi, baik secara 

lisan maupun tulisan. 

* Bahasa juga dapat sebagai lambang agama. Bahasa Ibrani adalah alat agama Yahudi, 

bahasa Latin alat agama Katholik roma, bahasa Inggris alat kebanyakan versi 

Protestanisme, bahasa Yunani dan bahasa Slavia-gereja menjadi alat gereja-gereja 

Kristen timur, bahasa Sansakerta menjadi alat agama Budha, dan bahasa Arab 

menjadi alat agama Islam. 

* Bahasa merupakan pendukung yang mutlak bagi keseluruhan pengetahuan manusia. 

Tidak ada suatu pengetahuan yang dapat disampaikan dengan efisien kecuali lewat 

bahasa. 

* Bahasa merupakan landasan yang asasi bagi semua kerjasama antara manusia, 

sehingga tanpa bahasa peradaban tidaklah mungkin dibina. Selanjutnya dengan 



bahasa peradaban dan kebudayaan dapat dipelihara, diperkembangkan, dan 

diwariskan kepada generasi mendatang. 

* Bahasa dapat menjadi alat pemersatu. 

* Bahasa dapat pula menjadi senjata, guna melemahkan atau menghancurkan kekuatan 

musuh. 

Dari kedua kelompok pembagian fungsi bahasa, nampak bahwa yang kedua lebih 

lengkap, yang bukan saja menekankan fungsinya sebagai alat komunikasi, tetapi lebih luas 

dari itu semua. Sehingga bahasa mempunyai peranan yang amat penting bagi kehidupan 

manusia dimana saja dan kapan saja. Khusus untuk bahasa Arab secara garis besar 

peranannya dapat dikelompokkan kepada tiga bagian; yaitu: peranannya dalam agama, 

dalam ilmu pengetahuan, dan dalam pergaulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HAL IHWAL JAMAK TAKSIR  

Salah satu bentuk kata yang menjadi kajian ilmu al-sharf adalah kata jamak. 

Jamak dalam bahasa Arab ada yang termasuk kategori  س��الم  (selamat dari perubahan 

bentuk mufrodnya), dalam hal ini ada dua macam yaitu jamak mudzakkar dan jamak 

muannats, ada pula yang termasuk dalam kategori   غي�ر س�الم (tidak selamat dari perubahan 

bentuk mufrodnya, dan disebut dengan  Di .(pecah, berubah dari bentuk mufrodnya)  تكس�ير  

samping itu ada pula yang disebut dengan اسم الجم�ع  , yaitu kata yang mengandung makna 

jamak akan tetapi tidak ada bentuk mufrad yang selapal dengannya, yang ada adalah 

bentuk mufrad yang tidak selapal. Model yang begini banyak didapat dalam bahasa Arab, 

antara lain ialah kata  ٌجَ��يْش ; kata ini  memiliki bentuk mufrad yang tidak selapal 

dengannya yaitu kata    ٌّجُنْ�دِي ; selain dari itu adalah kata-kata   ٌقَ�وْمٌ   ,   قبَيِْلَ�ةٌ   ,   شَ�عْب   ,  

 semua kata-kata ini  memiliki bentuk mufrad yang tidak selapal ;  ثلَُّ�ةٌ   dan ,  مَعْشَ�رٌ  , رَھْ�طٌ 

dengannya yaitu kata   ٌرَجُ�ل   atau    ٌَامِْ�رَأة   ; dan contoh lain adalah kata   ٌنسَِ�اء   yang 

memiliki bentuk mufrad tidak selapal dengannya yaitu kata   ٌَامِْرَأة .                                                                                                                                    

Perubahan bentuk jamak mudzakkar salim tidak sekedar perubahan morfologis, 

tetapi sudah masuk di dalamnya perilaku sintaksis, karena penambahan huruf waw dan nun 

terkait dengan i’rab rafa, sedangkan penambahan huruf ya dan nun terkait dengan i’rab 

nashab dan jarr . Perubahan bentuk jamak muannats salim dan jamak taksir semata-mata 

perubahan morfologis.    

Perubahan bentuk jamak taksir adakalanya melalui proses penambahan, adakalanya 

melalui proses pengurangan, adakalanya melalui proses perubahan bunyi,  adakalanya 

melalui proses penambahan dan perubahan bunyi, adakalanya melalui proses pengurangan 

dan perubahan bunyi, dan adakalanya melalui proses pengurangan, penambahan, dan 

perubahan bunyi.  

Perubahan bentuk jamak taksir dengan proses penambahan adalah seperti jamak 

dari kata menjadi  صِ�نْوٌ      تخُْمَ�ةٌ  dengan proses pengurangan seperti jamak dari ,   صِ�نْوَانٌ   

menjadi أسََ�دٌ     dengan  proses perubahan bunyi  seperti jamak dari kata ,   تخَُ�مٌ       menjadi  



dengan proses penambahan dan perubahan bunyi seperti jamak dari kata , اسُُ�دٌ    رَجُ�لٌ   

menjadi  dengan proses pengurangan dan perubahan bunyi seperti jamak dari kata ,   رِجَ�الٌ    

menjadi  رَسُ��وْلٌ    dan dengan proses pengurangan, penambahan, dan perubahan  رُسُ��لٌ    

bunyi seperti jamak dari kata menjadi  غُ�مٌَ                                                               .  غِلْمَانٌ  

Jamak taksir itu ada yang mengandung makna qalil (sedikit) yaitu dari tiga sampai 

sepuluh, yang disebut dengan jamak qillah. Jamak taksir model begini ada empat bentuk, 

yaitu : 

 .         أنفس، أذرع :  seperti,  افَْعُلٌ . 1

 . أجداد، أثواب :  seperti,   افَْعَالٌ . 2

           .     أعمدة، أطعمة:  seperti,   أفَْعِلةٌَ . 3

  .  صبية، فتية:  seperti,    فعِْلةٌَ  . 4 

Ada juga jamak taksir yang mengandung makna katsrah (banyak), yaitu dari tiga 

sampai tak terhingga, dan disebut dengan jamak katsrah. Jamak taksir model begini ada 

enam belas bentuk, yaitu : 
   كتب، عمد  seperti,   فعُُلٌ .  2                  حمر، عور:   seperti,    فعُلٌ  . 1

   قطع، حجج : seperti,   فعَِلٌ .  4                    غرف،حجج:  seperti,  فعَُلٌ .  3

 سحرة، بررة:  seperti,   فعََلةٌَ . 6                   ھداة من ھدية:  seperti,  فعَُلةٌَ .  5

  درجة، دببة:  seperti,   فعَِلةٌَ . 8                  مرضى، قتلى:  seperti,  فعَْلىَ.  7

   كتاب، قوام:  seperti,   فعَُالٌ . 10                    ركع، سجد:   seperti,   فعَُّلٌ . 9

    قلوب، نمور:  seperti,  فعُُولٌ .  12              جبال، صِعاب:  seperti,   فعَِالٌ . 11

   قضبان، حم�ن:  seperti,  فعُْ�نَُ .  14            غلمان، غربان:  seperti,   فعِْ�نَُ . 13

  أنبياء،أشداء:    seperti,   أفَْعِ�ءَُ . 16              كرماء، علماء  seperti,  فعَُ�ءَُ . 15 



     Di samping itu ada lagi jamak taksir yang menunjukkan makna katsrah yang 

disebut dengan ص�يغ منتھ�ى الجم�وع    , yaitu setiap jamak taksir yang sesudah alif jamak 

taksir terdapat dua huruf, atau tiga huruf yang di tengahnya ada huruf mati. Jamak model 

ini ada sembilan belas bentuk, yaitu :  

                                                     دنانير:  seperti,   فعََاليِْلُ . 2                       دراھم:  seperti,  فعََاللُِ .  1 

   أساليب:  seperti,   أفَاَعِيْلُ . 4                        أنامل:  seperti,  أفَاَعِلُ .  3

   تقاسيم:  seperti,   تفَاَعِيْلُ . 6                    تجارب:  seperti,   تفَاَعِلُ .  5

   مصابيح:  seperti,  مَفاَعِيْلُ .  8                     مساجد:  seperti,   مَفاَعِلُ . 7

   ينابيع:  seperti,  يفَاَعِيْلُ .  10                     يحامد:   seperti,   يفَاَعِلُ . 9

   قوارير:  seperti,   فوََاعِيْلُ . 12                    خواتم:  seperti,   فوََاعِلُ . 11

   ردياجي:  seperti,  فيَاَعِيْلُ .  14                     ھياز :  seperti,   فيَاَعِلُ . 13

    عذارى:  seperti,  فعََالىَ.  16                 صحائف:   seperti,   فعََائلُِ . 15

   سكارى:  seperti,  فعَُالىَ.  18                       تراق:  seperti,  فعَُالىِ.  17

 كراسي:  seperti,   فعََاليُِّ . 19

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

JAMAK TAKSIR MENURUT TINJAUAN MORFOLOGIS 

 

Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata 

terhadap golongan dan arti kata, dengan kata lain dapat dikatakan bahwa morfologi 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, 

baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. 

Morfologi dibagi menjadi dua tipe analisis, yaitu : 

a. Morfologi sinkronik 

b. Morfologi diakronik. 

Morfologi sinkronik menelaah morfem-morfem dalam satu cakupan waktu tertentu, 

baik waktu lalu maupun waktu kini. Pada hakikatnya, morfologi sinkronik adalah suatu 

analisis linear, yang mempertanyakan apa-apa yang merupakan komponen leksikal dan 

komponen sintaktik kata-kata, dan bagaimana caranya komponen-komponen tersebut 

menambahkan, mengurangi, atau mengatur kembali dirinya di dalam berbagai ragam 

konteks. Morfologi sinkronik tidak ada sangkut-pautnya atau tidak menaruh perhatian pada 

sejarah atau asal-usul kata dalam bahasa. 

Morfologi diakronik menelaah sejarah atau asal-usul kata, dan 

mempermasalahkan mengapa misalnya pemakaian kata kini berbeda dengan pemakaian 

kata pada masa lalu. 

Adapun proses morfologis, pengertian yang diberikan oleh M. Ramlan ialah 

proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. 

Dalam bahasa Arab morfologi itu disebut ilmu al-sharf, yaitu ilmu yang 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata dalam bahasa Arab. Al-Ghalayaini memaparkan 

definisi ilmu al-sharf sebagai ilmu yang mengkaji akar kata untuk mengetahui bentuk-

bentuk kata Arab dengan segala hal-ihwalnya di luar I’rab  dan bina, lebih lanjut dia 

berkata: 



فھو . علم بأصول تعرف بھا صيغ الكلمات العربية وأحوالھا التي ليست بإعراب و] بناء

ه علم يبحث عن الكلم من حيث ما يعرض له من تصريف وإع�ل وإدغام وإبدال وب

   .نعرف ما يجب أن تكون عليه بنية الكلمة قبل انتظامھا في الجملة

Hassan berbeda kajiannya tentang sharaf,  dia mengkaji sharaf dari segi nizham 

sharfy yang melahirkan tiga kelompok kajian; yaitu kajian makna, kajian bentuk, dan 

kajian hubungan antara keduanya, lebih lanjut dia berkata : 

مجموعة من المعاني الصرفية التي يرجع بعضھا إلى تقسيم الكلم ويع�ود بعض�ھا اfخ�ر  .1

  .إلى تصريف الصيغ

  .طائفة من المبانى بعضھا صيغ مجردة وبعضھا لواصق وبعضھا زوائد وبعضھا مبانى أدوات .2

وطائفة أخ�رى .ط بين المبانىطائفة من الع�قات العضوية اhيجابية وھي وجوه اhرتبا .3

  .من القيم الخ�فية أو المقاب�ت وھى وجوه اhخت�ف بين ھذه المبانى

A. Bentuk jamak taksir dalam Alquran dengan frekuensi penggunaannya.  

     1. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah   أفَْعُلٌ    

a)   ٌُأنَْفس    ; bentuk mufradnya     ٌنفَْس  , ditemukan 119 kali.  

b)  ٌُأعَْين    ; bentuk mufradnya  .ditemukan 17 kali ,   عَيْنٌ   

c)   ٌُأشَْھر    ; bentuk mufradnya  .ditemukan 6 kali ,   شَھْرٌ   

d)   ٌأرَْجُل    ; bentuk mufradnya  ٌرِجْل    , ditemukan 5 kali. 

e)   ٌأنَْعُم    ; bentuk mufradnya  .ditemukan 2 kali ,   مَةٌ نعٍْ    

   2. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah   أفَْعَالٌ    

a)    ٌأصَْحَاب    ; bentuk mufradnya  .ditemukan 63 kali ,    صَاحِبٌ   

b)   ٌأنَْصَار     ; bentuk mufradnya  .ditemukan 9 kali ,   نصَِيْرٌ   

c)   ٌأزَْوَاج      ; bentuk mufradnya  .ditemukan 41 kali ,   وْجٌ زَ    

d)   ٌأنَْھاَر       ; bentuk mufradnya  .ditemukan 49 kali ,   نھَْرٌ    

e)   ٌأعَْمَال      ; bentuk mufradnya  .ditemukan 41 kali ,   عَمَلٌ    



3. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَْعِلةٌَ   

a)   ٌَأَلْسِنة  ; bentuk mufradnya  .ditemukan 10 kali ,    نٌ لسَِا   

b)      ٌة bentuk mufradnya ;   أئَمَِّ  .ditemukan 5 kali ,    إمَِامٌ    

c) bentuk mufradnya ;     أفَْئدَِةٌ      .ditemukan 3 kali ,  فؤَُادٌ    

d)    ٌأمَْتعَِة   ; bentuk mufradnya  ٌمَتاَع     , ditemukan 1 kali. 

4. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعِْلةٌَ   

a)   ٌإخِْوَة      ; bentuk mufradnya  .ditemukan 4 kali ,    أخٌَ    

b)    ٌَفتِْية      ; bentuk mufradnya  .ditemukan 2 kali ,    فتَىً   

5. Yang mengikuti wazan/bentuk   ٌفعُْل    adalah : 

a)    ٌّصُم       ; bentuk mufradnya  .ditemukan 11 kali ,      أصََمُّ    

b)    ٌبكُْم       ; bentuk mufradnya  .ditemukan 5 kali ,      أبَْكَمُ    

c)    ٌعُمْي      ; bentuk mufradnya  .ditemukan 8 kali ,    أعَْمَى   

6. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  فعُُلٌ   

a)   ٌُكُتب     ; bentuk mufradnya    ٌكِتاَب   , ditemukan 6 kali. 

b)  ٌرُسُل      ; bentuk mufradnya      ٌرَسُوْل , ditemukan 71 kali. 

c)  ٌُسُبل       ; bentuk mufradnya      ٌسَبيِْل , ditemukan 9 kali. 

d)  ٌصُحُف      ; bentuk mufradnya      ٌَصَحِيْفة , ditemukan 8 kali. 

e)  ٌُسُقف       ; bentuk mufradnya  .ditemukan 1 kali ,    سَقْفٌ    

7. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُلٌ   

a)   ٌغُرَف     ; bentuk mufradnya       ٌَغُرْفة , ditemukan 3 kali. 

b)  ٌصُوَر     ; bentuk mufradnya       ٌصُوْرَة , ditemukan 2 kali. 

c)  ٌأمَُم       ; bentuk mufradnya       ٌة  .ditemukan 12 kali , أمَُّ

d) قرًُى       ; bentuk mufradnya    ٌَقرَْية   , ditemukan 19 kali. 



8.     Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَِلٌ   

a)   ٌَقطِع      ; bentuk mufradnya       ٌقطِْعَة , ditemukan 2 kali. 

b)  ٌنعَِم         ; bentuk mufradnya        ٌنعِْمَة , ditemukan 1 kali. 

c)  ٌعِصَم     ; bentuk mufradnya  .ditemukan 1 kali ,    عِصْمَةٌ    

d)    ٌَشِيع     ; bentuk mufradnya       ٌشِيْعَة , ditemukan 5 kali. 

9.     Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُلةٌَ   
   Penulis tidak menemukan jamak taksir yang mengikuti bentuk ini di dalam Alquran. 

10.  Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََلةٌَ   

a)   ٌكَفرََة      ; bentuk mufradnya       ٌِكَافر , ditemukan 1 kali. 

b)  ٌفجََرَة     ; bentuk mufradnya        ٌفاَجِر , ditemukan 1 kali. 

c)  ٌسَحَرَة     ; bentuk mufradnya       ٌسَاحِر , ditemukan 8 kali. 

d)  ٌَحَفظَة     ; bentuk mufradnya       ٌِحَافظ , ditemukan 1 kali. 

e)  ٌبرََرَة     ; bentuk mufradnya        ٌّباَر    , ditemukan 1 kali. 

11. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَْلىَ  

a)  مَرْضَى      ; bentuk mufradnya    ٌمَرِيْض   , ditemukan 5 kali. 

b)  َىقتَْل             ; bentuk mufradnya       ٌقتَيِْل , ditemukan 1 kali. 

c) َمَوْتى           ; bentuk mufradnya       ٌمَيِّت , ditemukan 16 kali. 

12. Yang mengikuti wazan/bentuk   ٌَفعَِلة    adalah :  

a)   ٌقرَِدَة      ; bentuk mufradnya       ٌقرِْد , ditemukan 3 kali. 

13. Yang mengikuti wazan/bentuk   ٌفعَُّل    adalah :  

a)   ٌرُكَّع      ; bentuk mufradnya       ٌرَاكِع , ditemukan 3 kali. 

b)  ٌد bentuk mufradnya ;       سُجَّ  .ditemukan 11 kali ,    سَاجِدٌ    

 



 

14. Yang mengikuti wazan/bentuk الٌ      : adalah  فعَُّ

a)  ٌار  .ditemukan 3 kali , فاَجِرٌ        bentuk mufradnya ;       فجَُّ

b)  ٌكُفَّار          ; bentuk mufradnya        ٌِكَافر , ditemukan 18 kali. 

c)  ٌام  .ditemukan 1 kali , حَاكِمٌ        bentuk mufradnya ;          حُكَّ

15. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَِالٌ   

a)   ٌرِجَال       ; bentuk mufradnya       ٌرَجُل , ditemukan 23 kali. 

b)  ٌعِباَد           ; bentuk mufradnya       ٌعَبْد , ditemukan 74 kali. 

c)  ٌنعَِاج          ; bentuk mufradnya        ٌنعَْجَة , ditemukan 1 kali. 

d)  ٌجِباَل          ; bentuk mufradnya    ٌَجَبل   , ditemukan 26 kali. 

e)  ٌرِياَح          ; bentuk mufradnya        ٌرِيْح , ditemukan 10 kali. 

16. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعُُوْلٌ   

a)   ٌوُجُوْه        ; bentuk mufradnya        ٌوَجْه , ditemukan 34 kali. 

b)  ٌظھُوُْر         ; bentuk mufradnya       ٌظَھْر , ditemukan 10 kali. 

c)  ٌبطُوُْن         ; bentuk mufradnya  .ditemukan 13 kali ,    بطَْنٌ    

d)    ٌقلُوُْب       ; bentuk mufradnya        ٌقلَْب , ditemukan 107 kali. 

e)  ٌحُدُوْد          ; bentuk mufradnya        ٌّحَد , ditemukan 13 kali. 

17. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعِْ�نٌَ   

a)   ٌغِلْمَان      ; bentuk mufradnya       ٌَغُ�م , ditemukan 1 kali. 

b)  ٌوِلْدَان          ; bentuk mufradnya       ٌَوَلد , ditemukan 4 kali. 

c)  ٌفتِْياَن          ; bentuk mufradnya      ًفتَى , ditemukan 1 kali. 

d)  ٌإخِْوَان        ; bentuk mufradnya        ٌَأخ , ditemukan 9 kali. 

e)  ٌحِيْتاَن        ; bentuk mufradnya    ٌحُوْت   , ditemukan 1 kali. 



 

18. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعُْ�نٌَ   

a)   ٌرُھْباَن      ; bentuk mufradnya       ٌرَاھِب , ditemukan 3 kali. 

19. Yang mengikuti wazan/bentuk   َُفعَُ�ء    adalah :  

a)   ُشُھدََاء      ; bentuk mufradnya       ٌشَھِيْد , ditemukan 16 kali. 

b)  ُشُرَكَاء      ; bentuk mufradnya       ٌشَرِيْك , ditemukan 17 kali. 

c)  ُضُعَفاَء      ; bentuk mufradnya       ٌضَعِيْف , ditemukan 4 kali. 

d)  ُفقُرََاء         ; bentuk mufradnya       ٌفقَيِْر , ditemukan 4 kali. 

e)  ُسُفھَاَء        ; bentuk mufradnya       ٌسَفيِْه , ditemukan 5 kali. 

20. Yang mengikuti wazan/bentuk   َُأفَْعِ�ء    adalah : 

a)   ُأدَْعِيَاء      ; bentuk mufradnya       ٍدَاع , ditemukan 1 kali. 

b)  ُاء  .ditemukan 1 kali , شَدِيْدٌ       bentuk mufradnya ;         أشَِدَّ

c)  ُأوَْليِاَء         ; bentuk mufradnya       ٌِّوَلي , ditemukan 36 kali. 

d)  ُأغَْنيِاَء        ; bentuk mufradnya       ٌِّغَني , ditemukan 4 kali. 

21. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََاللُِ   

a)   ُِسَناَبل       ; bentuk mufradnya       ٌَسُنْبلُة , ditemukan 1 kali. 

b)  ُضَفاَدِع       ; bentuk mufradnya       ٌضَفْدَع , ditemukan 1 kali. 

c)  ٍليَاَل            ; bentuk mufradnya       ٌليَْل , ditemukan 3 kali. 

d)  ٍصَياَص      ; bentuk mufradnya       ٌصِيْصَة , ditemukan 1 kali. 

22. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  فعََاليِْلُ  

a)   ُقنَاَطِيْر      ; bentuk mufradnya       ٌقنِْطَار , ditemukan 1 kali. 

b)  ُقرََاطِيْس      ; bentuk mufradnya      ٌقرِْطَاس , ditemukan 1 kali. 

c)  ُجَ�بَيِْب       ; bentuk mufradnya       ٌجِلْباَب , ditemukan 1 kali. 



d)  ُسَرَابيِْل       ; bentuk mufradnya       ٌسِرْباَل , ditemukan 2 kali. 

23. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَاَعِلُ   

a)  ُأسََاوِر       ; bentuk mufradnya       ٌسِوَار , ditemukan 4 kali. 

24. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَاَعِيْلُ   

a)   ُأبَاَرِيْق       ; bentuk mufradnya       ٌابِْرِيْق , ditemukan 1 kali. 

b)  ُأحََادِيْث        ; bentuk mufradnya      ٌحَدِيْث , ditemukan 5 kali. 

c)  ُأسََاطِيْر       ; bentuk mufradnya       ٌأسُْطُوْرَة , ditemukan 9 kali. 

25. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  تفَاَعِلُ   

a)   ُِترََائب       ; bentuk mufradnya       ٌَترَِيْبة , ditemukan 1 kali. 

b)  ٍترََاق          ; bentuk mufradnya       ٌترَْقوَُة , ditemukan 1 kali. 

26. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  تفَاَعِيْلُ   

a)   ُتمََاثيِْل      ; bentuk mufradnya       ٌتمِْثاَل , ditemukan 1 kali. 

27. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  مَفاَعِلُ   

a)   ُمَقاَعِد       ; bentuk mufradnya       ٌمَقْعَد , ditemukan 2 kali. 

b)  ُمَسَاكِن       ; bentuk mufradnya       ٌمَسْكَن , ditemukan 7 kali. 

c)  ُمَسَاجِد       ; bentuk mufradnya       ٌمَسْجِد , ditemukan 5 kali. 

d)  ُِمَفاَتح         ; bentuk mufradnya       ٌمِفْتاَح , ditemukan 3 kali. 

e)  ُِمَناَفع         ; bentuk mufradnya       ٌمَنْفعََة , ditemukan 5 kali. 

28. Yang mengikuti wazan/bentuk  ُمَفاَعِيْل    adalah :  

a)   ُمَسَاكِيْن      ; bentuk mufradnya       ٌمِسْكِيْن , ditemukan 2 kali. 

b)  ُمَعَاذِيْر         ; bentuk mufradnya       ٌمَعْذِرَة , ditemukan 1 kali. 

c)  ُمَصَابيِْح       ; bentuk mufradnya       ٌمِصْباَح , ditemukan 2 kali. 

d)  ُمَحَارِيْب       ; bentuk mufradnya       ٌمِحْرَاب , ditemukan 1 kali. 



e) زِيْنُ مَوَا        ; bentuk mufradnya       ٌمِيْزَان , ditemukan 7 kali. 

29. Yang mengikuti wazan/bentuk   ُيفَاَعِل    adalah :  
  Penulis tidak menemukan jamak taksir yang mengikuti bentuk ini di dalam Alquran 

30. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  يفَاَعِيْلُ   

a)   َناَبيِْعُ ي      ; bentuk mufradnya    ٌينَْبوُْع   , ditemukan 1 kali. 

31. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فوََاعِلُ   

a)   ُكَوَاكِب      ; bentuk mufradnya       ٌكَوْكَب , ditemukan 2 kali. 

b)  ُفوََاكِه         ; bentuk mufradnya    ٌَفاَكِھة   , ditemukan 2 kali. 

c)  ُفوََاحِش       ; bentuk mufradnya       ٌفاَحِشَة , ditemukan 2 kali. 

d)  ُصَوَاعِق      ; bentuk mufradnya       ٌَصَاعِقة , ditemukan 2 kali. 

e)  ٍنوََاص         ; bentuk mufradnya    ٌَناَصِية   , ditemukan 1 kali. 

32. Yang mengikuti wazan/bentuk  :adalah  فوََاعِيْلُ   

a)   ُقوََارِيْر       ; bentuk mufradnya       ٌقاَرُوْرَة , ditemukan 3 kali. 

33. Yang mengikuti wazan/bentuk   ُفيَاَعِل    adalah :  
  Penulis tidak menemukan jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini. 

34. Yang mengikuti wazan/bentuk  ُفيَاَعِيْل    adalah :  

a)   ُشَياَطِيْن      ; bentuk mufradnya       ٌشَيْطَان , ditemukan 15 kali. 

35. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََائلُِ   

a)     ُِشَمَائل     ; bentuk mufradnya       ٌشِمَال , ditemukan 1 kali. 

b)  ُِشَعَائر         ; bentuk mufradnya       ٌشِعَار , ditemukan 4 kali. 

c)  ُِخَباَئث         ; bentuk mufradnya       ٌَخَبيِْثة , ditemukan 2 kali. 

d)  ُِقَ�ئَد            ; bentuk mufradnya       ٌقِ�دََة , ditemukan 1 kali. 

36. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََالىَ  

a)  يتَاَمَى       ; bentuk mufradnya       ٌيتَيِْم , ditemukan 6 kali. 



b) َخَطَايا        ; bentuk mufradnya       ٌَخَطِيْئة , ditemukan 5 kali. 

37. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُاليِْ   
  Penulis tidak menemukan jamak taksir yang mengikuti bentuk ini di dalam Alquran. 

38. Yang mengikuti wazan/bentuk  َفعَُالى    adalah :  

a) أسَُارَى         ; bentuk mufradnya       ٌأسَِيْر , ditemukan 1 kali. 

39. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََاليُِّ   

a)   ُّأنَاَسِي        ; bentuk mufradnya    ٌإنِْسَان   , ditemukan 1 kali. 

b)  ُِّأمََاني          ; bentuk mufradnya       ٌأمُْنيَِّة , ditemukan 3 kali. 

   c)  .ditemukan 1 kali , زَرْبيٌِّ       bentuk mufradnya ;        زَرَابيُِّ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Pengelompokkan bentuk jamak taksir di dalam Alquran ke dalam 39 wazan/bentuk 
 

WAZAN  CONTOH            
  أنَْعُمٌ   أرَْجُلٌ   ھرٌُ أشَْ   أعَْينٌُ   أنَْفسٌُ   أنَْفسٌُ   أفَْعُلٌ 
  أعَْمَالٌ   أَنْھاَرٌ   أزَْوَاجٌ   أَنْصَارٌ   أصَْحَابٌ   أجَْدَادٌ   أفَْعَالٌ 

ةٌ   ألَْسِنةٌَ   أطَْعِمَةٌ   أفَْعِلةٌَ      أَمْتِعَةٌ   أَفْئدَِةٌ   أَئِمَّ

        فِتْيةٌَ   إخِْوَةٌ   فِتْيةٌَ   فعِْلةٌَ 

      عُمْيٌ   بكُْمٌ   صُمٌّ   حُمْرٌ   فعُْلٌ 

  سُقفٌُ   صُحُفٌ   سُبلٌُ   رُسُلٌ   كُتبٌُ   كُتبٌُ   فعُُلٌ 

    قرًُى  أمَُمٌ   صُوَرٌ   غُرَفٌ   غُرَفٌ   فعَُلٌ 

    نِعَمٌ   شِيعٌَ   عِصَمٌ   قِطعٌَ   قِطعٌَ   فعَِلٌ 

            ھدَُاةٌ   فعَُلةٌَ 

  برََرَةٌ   حَفظََةٌ   سَحَرَةٌ   فجََرَةٌ   كَفرََةٌ   برََرَةٌ   فعََلةٌَ 
      مَوْتىَ  قَتْلىَ  مَرْضَى  ىمَرْضَ   فعَْلىَ
          قِرَدَةٌ   دِرَجَةٌ   فِعَلةٌَ 
دٌ   رُكَّعٌ   رُكَّعٌ   فعَُّلٌ        خُشَّعٌ   سُجَّ
ارٌ   كُتاَبٌ   فعَُالٌ  امٌ   كُفَّارٌ   فجَُّ       حُكَّ
  رِياَحٌ   جِباَلٌ   نعَِاجٌ   عِباَدٌ   رِجَالٌ   جِبَالٌ   فِعَالٌ 
  حُدُوْدٌ   قلُوُْبٌ   بطُوُْنٌ   ظھُوُْرٌ   وُجُوْهٌ   قلُوُْبٌ   فعُُوْلٌ 
  يْتاَنٌ حِ   إِخْوَانٌ   فِتيْاَنٌ   وِلْدَانٌ   غِلْمَانٌ   غِلْمَانٌ   فِعْ�نٌَ 
          رُھْباَنٌ   قضُْباَنٌ   فعُْ�نٌَ 
  سُفھَاَءُ   فقُرََاءٌ   ضُعَفاَءُ   شُرَكَاءُ   شُھدََاءُ   كُرَمَاءُ   فعَُ�ءَُ 
    أغَْنيِاَءُ   أوَْلِياَءُ   أشَِدَّاءُ   أدَْعِياَءُ   أنَْبيِاَءُ   أَفْعِ�ءَُ 
    صَياَصٍ   لَياَلٍ   ضَفَادِعُ   سَناَبلُِ   دَرَاھِمُ   فعََالِلُ 
    سَرَابِيْلُ   جَ�َبيِْبُ   قرََاطِيْسُ   قنَاَطِيرُْ   دَناَنيِْرُ   فعََالِيْلُ 
          أسََاوِرُ   أنَاَمِلُ   أَفاَعِلُ 
      أسََاطِيْرُ   أحََادِيْثُ   أَباَرِيْقُ   أصََابِيرُْ   أَفاَعِيْلُ 

 َ         ترََاقٍ   ترََائبُِ   تجََارِبُ   اعِلُ تفَ
          تمََاثيِْلُ   تسََابيِْحُ   تفَاَعِيْلُ 
  مَناَفعُِ   مَفاَتحُِ   مَسَاجِدُ   مَسَاكِنُ   مَقاَعِدُ   مَسَاجِدُ   مَفَاعِلُ 
  مَوَازِيْنُ   مَحَارِيْبُ   مَصَابِيحُْ   مَعَاذِيْرُ   مَسَاكِيْنُ   مَصَابِيحُْ   مَفاَعِيْلُ 
            يحََامِدُ   يفَاَعِلُ 
          ينَاَبِيْعُ   مُ يحََامِيْ   يفَاَعِيْلُ 
  نوََاصٍ   صَوَاعِقُ   فوََاحِشُ   فوََاكِهُ   كَوَاكِبُ   خَوَاتمُِ   فوََاعِلُ 
          قوََارِيرُْ   طَوَاحِيْنُ   فوََاعِيْلُ 
            صَياَرِفُ   فيَاَعِلُ 
          شَيَاطِينُْ   دَيَاجِيْرُ   فيَاَعِيْلُ 
    قَ�ئَدُِ   خَباَئثُِ   شَعَائرُِ   شَمَائلُِ   صَحَائفُِ   فعََائلُِ 
        خَطَاياَ  يتَاَمَى  عَذَارَى  فعََالىَ



            ترَُاقٍ   فعَُالِيْ 
          أسَُارَى  سُكَارَى  فعَُالىَ
      زَرَابيُِّ   أمََانيُِّ   أنََاسِيُّ   كَرَاسِي  فعََالِي

 

 

 

 

D. Pengelompokan jamak taksir di dalam Alquran ke dalam 6 proses pembentukannya : 

  
Penambahan 

pengurangan & 

rbh bunyi 

Pengurangan & 

rbh Bunyi 

Penambahan & 

rbh bunyi 

Perubahan 

bunyi 

Pengurangan  Penambahan  

جمع   - مفرد  جمع    - مفرد      جمع   - مفرد     جمع  - مفرد  جمع   - مفرد   جمع   - مفرد    
            

أنَْعُمٌ     -نعِْمَةٌ  صُفْرٌ     -أصَْفرَُ    أنَْفسٌُ    -سٌ   نفَْ   غُرَفٌ  -غُرْفةٌَ  سُقفٌُ –سَقْفٌ   أعَْمَالٌ  –عَمَلٌ      
أنَْصَار  - نصَِيْر كُتبٌُ     -كِتاَبٌ     أرَْجُلٌ   -رَجُلٌ    نعَِمٌ    -نعِْمَةٌ     أنَْھاَرٌ    -نھَْرٌ       
سِنةٌَ ألَْ    –لسَِانٌ    رُسُلٌ   -رَسُوْلٌ     إخِْوَةٌ    -أخٌَ       مَسَاجِدُ   - مَسْجِدٌ      
أفَْئدَِةٌ     - فؤَُادٌ    سُبلٌُ     -سَبِيْلٌ      قرَِدَةٌ   - قرِْدٌ       زَرَابيُِّ  –زَرْبِيٌّ      
أمَْتعَِةٌ    –مَتاَعٌ   صُحُفٌ –صَحِيْفةٌَ   رِجَالٌ  –رَجُلٌ        

كَفرََةٌ     -كَافرٌِ   قرًُى    -قرْيةٌَ      عِباَدٌ    -عَبْدٌ          
مَرْضَى -مَرِيْضٌ  جِباَلٌ     -جَبلٌَ         
عٌ     -رَاكِعٌ     رُكَّ رِياَحٌ     -رِيْحٌ         
نعَِاجٌ    - نعَْجَةٌ     وُجُوْهٌ    -وَجْهٌ         
غِلْمَانٌ   -غُ�مٌَ    وِلْدَانٌ     -وَلدٌَ          
حِيْتاَنٌ   –حُوْتٌ    فِتْياَنٌ     -فتَىً          
رُھْباَنٌ   -رَاھِبٌ   ضَفاَدِعُ  –ضَفْدَعٌ        
شُھدََاءُ    -شَھِيْدٌ    أبَاَرِيْقُ   -إِبرِْيْقٌ         
أدَْعِياَءُ   -دَاعٍ      أحََادِيْثُ  - حَدِيْثٌ         
اءُ    -شَدِيْدٌ    أشَِدَّ مَقاَعِدُ   –مَقْعَدٌ          
سَناَبلُِ   –سُنْبلُةٌَ    مَسَاكِيْنُ  –مِسْكِيْنٌ        
قَناَطِيْرُ   –قِنْطَارٌ  كَوَاكِبُ  – كَوْكَبٌ        

أسََاوِرُ   -سِوَارٌ    ليَاَلٍ   -ليَْلٌ          
شَمَائلُِ  –شِمَالٌ   أسُْطوُْرَةٌ أسََاطِيْرُ      

ترََائبُِ   –ترَِيْبةٌَ          
ترََاقٍ    -ترَْقوَُةٌ          
تمََاثِيْلُ   –تمِْثاَلٌ          
فاَتحُِ مَ   –مِفْتاَحٌ          
مَناَفعُِ    –مَنْفعََةٌ          
مَعَاذِيْرُ  –مَعْذِرَةٌ        

مَوَازِيْنُ –مِيْزَانٌ         
يَناَبِيْعُ   -ينَْبوُْعٌ          
فوََاكِهُ   –فاَكِھةٌَ         



قوََارِيْرُ  –قاَرُوْرَةٌ        
      صِيْصَةٌ صَياَصٍ 

أسَُارَى   -أسَِيْرٌ         
أنَاَسِيُّ   –نْسَانٌ   إِ        

 

 

 

 

E. Pengelompokan bentuk jamak taksir menurut frekuensi penggunaannya di dalam 

Alquran di atas 10 kali. 

No. Wazan / Bentuk Mauzun Frekuensi 

Penggunaan 

Keterangan 

  أنَْفسٌُ  أفَْعُلٌ  1
 أعَْينٌُ 

119 

17 

1 / 6 Besar 

  قلُوُْبٌ   فعُُوْلٌ  2
  وُجُوْهٌ 
  حُدُوْدٌ 
  بطُوُْنٌ 

107 

34 

 

13 

13 

2 / 6 Besar 

  عِباَدٌ   فِعَالٌ  3
  جِباَلٌ 
  رِجَالٌ 

74 

26 

23 

3 / 6 Besar 

 Besar 6 / 4 71  رُسُلٌ   فعُُلٌ  4

  أصَْحَابٌ   أفَْعَالٌ  5
  أنَْھاَرٌ 
  أعَْمَالٌ 
  أزَْوَاجٌ 

63 

49 

 

41 

41 

5 / 6 Besar 

 Besar 6 / 6 36  أوَْليِاَءُ   أفَْعِ�ءَُ  6

  قرًُى  فعَُلٌ  7
  أمَُمٌ 

19 

12 

 

الٌ  8   18  كُفَّارٌ   فعَُّ



  شُرَكَاءُ   فعَُ�ءَُ  9
  شُھدََاءُ 

17 

16 

 

  16  مَوْتىَ  فعَْلىَ 10

  15  شَياَطِيْنُ   فيَاَعِيْلُ  11

  11  صُمٌّ   فعُْلٌ  12

دٌ   فعَُّلٌ  13   11  سُجَّ

 

I. Perilaku Morfologis  

 a. Perilaku Bentuk Jamak Taksir dalam Alquran 

 1. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَْعُلٌ   

a)   ٌُأنَْفس    ; bentuk mufradnya     ٌنفَْس    

b)  ٌُأعَْين    ; bentuk mufradnya     عَيْنٌ   

c)   ٌُأشَْھر    ; bentuk mufradnya     شَھْرٌ   

d)      رِجْلٌ  bentuk mufradnya ;    أرَْجُلٌ  

e)   ٌأنَْعُم    ; bentuk mufradnya     نعٍْمَةٌ    

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌأفَْعُ�ل   berasal dari 3 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  شَھْرٌ   dan ,  عَيْنٌ  ,  نفَْسٌ   seperti ,  فعَْلٌ   

 .  رِجْلٌ   seperti ,  فعِْلٌ   

 .  نعِْمَةٌ   seperti ,  فعِْلةٌَ   

2. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah   أفَْعَالٌ    

a)    ٌأصَْحَاب    ; bentuk mufradnya      صَاحِبٌ   

b)   ٌأنَْصَار     ; bentuk mufradnya     نصَِيْرٌ   

c)   ٌأزَْوَاج      ; bentuk mufradnya     زَوْجٌ    

d)   ٌأنَْھاَر       ; bentuk mufradnya     نھَْرٌ    

e)   ٌأعَْمَال      ; bentuk mufradnya     عَمَلٌ    



Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌأفَْعَ�ال  berasal dari 4 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .صَاحِبٌ   seperti ,    فاَعِلٌ        

 .  نھَْرٌ   dan   زَوْجٌ   seperti ,   فعَْلٌ        

 .    عَمَلٌ    seperti ,  فعََلٌ        

 .  نصَِيْرٌ   seperti ,  فعَِيْلٌ        

3. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَْعِلةٌَ   

a)   ٌَألَْسِنة     ; bentuk mufradnya      لسَِانٌ    

b)    ٌة bentuk mufradnya ;      أئَمَِّ      إمَِامٌ    

c)  ٌأفَْئدَِة     ; bentuk mufradnya     فؤَُادٌ    

d)    ٌأمَْتعَِة     ; bentuk mufradnya  ٌمَتاَع      

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌأفَْعِلَ�ة  berasal dari 3 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  امَِامٌ   dan  لسَِانٌ   seperti ,    فعَِالٌ        

 .  فؤَُادٌ   seperti ,   فعَُالٌ        

 .  مَتاَعٌ    seperti ,  فعََالٌ        

4. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعِْلةٌَ   

a)   ٌإخِْوَة      ; bentuk mufradnya      أخٌَ    

b)    ٌَفتِْية      ; bentuk mufradnya      فتَىً   

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعِْلَ�ة  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  فتَىً  dan   أخٌَ   seperti ,    فعََلٌ        

5. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   ٌفعُْل    adalah :  

a)    ٌّصُم       ; bentuk mufradnya      أصََمُّ    



b)  ٌبكُْم       ; bentuk mufradnya   .     أبَْكَمُ    

c) bentuk mufradnya ;      عُمْيٌ       أعَْمَى   

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعُْ�ل  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  أعَْمَى  dan  أبَْكَمُ  ,  أصََمُّ    seperti ,  أفَْعَلُ        

6. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  فعُُلٌ   

a)   ٌُكُتب     ; bentuk mufradnya    ٌكِتاَب  

b)  ٌرُسُل      ; bentuk mufradnya      ٌرَسُوْل  

c)  ٌُسُبل       ; bentuk mufradnya      ٌسَبيِْل  

d)  ٌصُحُف      ; bentuk mufradnya      ٌَصَحِيْفة  

e)  ٌُسُقف       ; bentuk mufradnya      سَقْفٌ    

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعُُل  berasal dari 5 macam 

bentuk mufrad, yaitu : 

 .  كِتاَبٌ    seperti ,    فعَِالٌ        

 .  رَسُوْلٌ     seperti ,  فعَُوْلٌ       

 .    سَبيِْلٌ    seperti ,  فعَِيْلٌ 

 .    صَحِيْفةٌَ    seperti , فعَِيْلةٌَ        

 .    سَقْفٌ    seperti ,  فعَْلٌ       

7. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُلٌ   

a)   َفٌ غُر     ; bentuk mufradnya       ٌَغُرْفة  

b)  ٌصُوَر     ; bentuk mufradnya       ٌصُوْرَة  

c)  ٌأمَُم       ; bentuk mufradnya       ٌة   أمَُّ

d) قرًُى       ; bentuk mufradnya    ٌَقرَْية    



Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعَُ�ل  berasal dari 2 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

ةٌ   dan  صُوْرَةٌ   ,   غُرْفةٌَ   seperti ,    فعُْلةٌَ          .  أمَُّ

 .    قرَْيةٌَ    seperti ,  فعَْلةٌَ        

8. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَِلٌ   

a)   ٌَقطِع      ; bentuk mufradnya       ِْعَةٌ قط  

b)  ٌنعَِم         ; bentuk mufradnya        ٌنعِْمَة  

c)  ٌعِصَم     ; bentuk mufradnya      عِصْمَةٌ    

d)   شِيْعَةٌ       bentuk mufradnya ;     شِيعٌَ   

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعَِ�ل  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  شِيْعَةٌ   dan    عِصْمَةٌ   ,    نعِْمَةٌ   ,    قطِْعَةٌ   seperti ,    فعِْلةٌَ        

9. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُلةٌَ   
    Penulis tidak menemukan jamak taksir yang mengikuti bentuk ini di dalam 

Alquran. 

10. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََلةٌَ   

a)   ٌكَفرََة      ; bentuk mufradnya       ٌِكَافر  

b)  ٌفجََرَة     ; bentuk mufradnya        ٌفاَجِر  

c)  ٌسَحَرَة     ; bentuk mufradnya       ٌسَاحِر  

d)  ٌَحَفظَة     ; bentuk mufradnya       َافظٌِ ح  

e)  ٌبرََرَة     ; bentuk mufradnya        ٌّباَر  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعَْلَ�ة  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  باَرٌّ   dan  حَافظٌِ   ,  سَاحِرٌ   ,  فاَجِرٌ   ,   كَافرٌِ   seperti ,    فاَعِلٌ        

11. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَْلىَ  



a)  مَرْضَى      ; bentuk mufradnya    ٌمَرِيْض  

b) َقتَْلى             ; bentuk mufradnya       ٌقتَيِْل  

c) َمَوْتى           ; bentuk mufradnya       ٌمَيِّت  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk  فعَْلَ�ى  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  مَيِّتٌ   dan  قتَيِْلٌ   ,   مَرِيْضٌ   seperti ,    فعَِيْلٌ        

12. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   ٌَفعَِلة    adalah :  

a)   ٌقرَِدَة      ; bentuk mufradnya       ٌقرِْد  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعَِلَ�ة  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  قرِْدٌ   seperti ,   فعِْلٌ               

13. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   ٌفعَُّل    adalah :  

a)   ٌرُكَّع      ; bentuk mufradnya       ٌرَاكِع  

b)  ٌد bentuk mufradnya ;       سُجَّ      سَاجِدٌ    

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌل�  berasal dari 1  فعَُّ

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  سَاجِدٌ   dan ,   رَاكِعٌ   seperti ,    فاَعِلٌ        

14. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk الٌ      : adalah  فعَُّ

a)    ٌار   فاَجِرٌ        bentuk mufradnya ;       فجَُّ

b)  ٌكُفَّار          ; bentuk mufradnya        ٌِكَافر  

c)  ٌام حَاكِمٌ        bentuk mufradnya ;          حُكَّ  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌال�  berasal dari 1  فعَُّ

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  حَاكِمٌ   dan  كَافرٌِ   ,  فاَجِرٌ    seperti ,    فاَعِلٌ        



15. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَِالٌ   

a)   ٌرِجَال       ; bentuk mufradnya       ُلٌ رَج  

b)   عَبْدٌ       bentuk mufradnya ;           عِباَدٌ 

c) نعَْجَةٌ        bentuk mufradnya ;          نعَِاجٌ   

d)   جَبلٌَ    bentuk mufradnya ;          جِباَلٌ 

e)   رِيْحٌ        bentuk mufradnya ;          رِياَحٌ 

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعَِ�ال  berasal dari 5 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  رَجُلٌ   seperti ,    فعَُلٌ        

 .  عَبْدٌ    seperti ,   فعَْلٌ        

 .    نعَْجَةٌ    seperti ,  فعَْلةٌَ        

 .    جَبلٌَ    seperti ,  فعََلٌ        

 .    رِيْحٌ    seperti ,   فعِْلٌ        

16. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعُُوْلٌ   

a)   ٌوُجُوْه        ; bentuk mufradnya        ٌوَجْه  

b)  ٌظھُوُْر         ; bentuk mufradnya       ٌظَھْر  

c) bentuk mufradnya ;         بطُُوْنٌ       بطَْنٌ    

d)   قلَْبٌ        bentuk mufradnya ;       قلُوُْبٌ   

e)   حَدٌّ        bentuk mufradnya ;          حُدُوْدٌ 

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌفعُُ�وْل  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

دٌّ حَ   dan   قلَْبٌ  ,  بطَْنٌ   ,  ظَھْرٌ   ,   وَجْهٌ   seperti ,    فعَْلٌ           . 

17. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعِْ�نٌَ   

a)   ٌغِلْمَان      ; bentuk mufradnya       ٌَغُ�م  



b)  ٌوِلْدَان          ; bentuk mufradnya       ٌَوَلد  

c)  ٌفتِْياَن          ; bentuk mufradnya      ًفتَى  

d)  ٌإخِْوَان        ; bentuk mufradnya        ٌَأخ  

e)  ٌحِيْتاَن        ; bentuk mufradnya    ٌحُوْت    

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌَفعِْ��ن  berasal dari 3 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  غُ�مٌَ   seperti ,    فعَُالٌ        

دٌ وَلَ   seperti ,   فعََلٌ          .  أخٌَ   dan  فتَىً ,   

 .    حُوْتٌ    seperti ,  فعُْلٌ        

18. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعُْ�نٌَ   

a)   ٌرُھْباَن      ; bentuk mufradnya       ٌرَاھِب  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ٌَفعُْ��ن  berasal dari 

1 macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  رَاھِبٌ     seperti ,    فاَعِلٌ              

19. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   َُفعَُ�ء    adalah :  

a)   ُشُھدََاء      ; bentuk mufradnya       ٌشَھِيْد  

b)  ُشُرَكَاء      ; bentuk mufradnya       ٌشَرِيْك  

c)  ُضُعَفاَء      ; bentuk mufradnya       ٌضَعِيْف  

d)  ُفقُرََاء         ; bentuk mufradnya       ٌفقَيِْر  

e)  ُسُفھَاَء        ; bentuk mufradnya       ٌسَفيِْه  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   َُفعَُ��ء  berasal dari 

1macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  سَفيِْهٌ   dan,   فقَيِْرٌ  ,  ضَعِيْفٌ   ,  شَرِيْكٌ   ,   شَھِيْدٌ   seperti ,    فعَِيْلٌ        

20. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   َُأفَْعِ�ء    adalah :  



a)   ُأدَْعِيَاء      ; bentuk mufradnya       ٍدَاع  

b)  َاءُ أ   شَدِيْدٌ       bentuk mufradnya ;         شِدَّ

c)   وَليٌِّ       bentuk mufradnya ;         أوَْليِاَءُ 

d)   غَنيٌِّ       bentuk mufradnya ;        أغَْنيِاَءُ 

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   َُأفَْعِ��ء  berasal dari 4 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  دَاعٍ   seperti ,    فاَعِلٌ        

 .  شَدِيْدٌ   seperti ,   فعَِيْلٌ        

   .   غَنيٌِّ   dan ,   وَليٌِّ     seperti ,  فعَْللٌِ        

21. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََاللُِ   

a)   ُِسَناَبل       ; bentuk mufradnya       ٌَسُنْبلُة  

b)  ُضَفاَدِع       ; bentuk mufradnya       ٌضَفْدَع  

c)  ٍليَاَل            ; bentuk mufradnya       ٌليَْل  

d)  ٍصَياَص      ; bentuk mufradnya       ٌصِيْصَة  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُفعََالِ�ل  berasal dari 4 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  سُنْبلُةٌَ   seperti ,    فعُْللُةٌَ        

 .  ضَفْدَعٌ   seperti ,   فعَْللٌَ        

 .    ليَْلٌ    seperti ,  فعَْلٌ        

 .    صِيْصَةٌ    seperti ,  فعِْلةٌَ        

22. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  فعََاليِْلُ  

a)   ُقنَاَطِيْر      ; bentuk mufradnya       ٌقنِْطَار  

b)  ُقرََاطِيْس      ; bentuk mufradnya      ٌقرِْطَاس  

c)  ُجَ�بَيِْب       ; bentuk mufradnya       ٌجِلْباَب  



d)  ُسَرَابيِْل       ; bentuk mufradnya       ٌسِرْباَل  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُفعََاليِْ�ل  berasal dari 1  

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  سِرْباَلٌ   dan ,  جِلْباَبٌ   ,  قرِْطَاسٌ   ,   قنِْطَارٌ   seperti ,    فعِْ�لٌَ        

23. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَاَعِلُ   

a)   ُأرََاذِل       ; bentuk mufradnya       ُأرَْذَل  

b)   أكَْبرَُ       bentuk mufradnya ;         أكََابرُِ 

c)   سِوَارٌ       bentuk mufradnya ;       أسََاوِرُ 

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُأفَاَعِ�ل  berasal dari 2 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  أكَْبرَُ   dan   أرَْذَلُ   seperti ,    أفَْعَلُ        

 .  سِوَارٌ    seperti ,   فعَِالٌ        

24. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَاَعِيْلُ   

a)   ُأبَاَرِيْق       ; bentuk mufradnya       ٌابِْرِيْق  

b)  ْثُ أحََادِي        ; bentuk mufradnya      ٌحَدِيْث  

c)  ُأسََاطِيْر       ; bentuk mufradnya       ٌأسُْطُوْرَة  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُأفَاَعِيْ�ل  berasal dari 

3 macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .   ابِْرِيْقٌ   seperti ,    افِْعِيْلٌ        

 .    حَدِيْثٌ   seperti ,   فعَِيْلٌ        

 .    اسُْطوُْرَةٌ    seperti ,  افُْعُوْلةٌَ        

25. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  تفَاَعِلُ   

a)   ُِترََائب       ; bentuk mufradnya       ٌَترَِيْبة  

b)  ٍترََاق          ; bentuk mufradnya       ٌترَْقوَُة  



Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُتفَاَعِ�ل  berasal dari 2 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  ترَِيْبةٌَ   seperti ,    فعَِيْلةٌَ        

 .  ترَْقوَُةٌ   seperti ,   فعَْلوَُةٌ        

26. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  تفَاَعِيْلُ   

      a)   تمِْثاَلٌ       bentuk mufradnya ;      تمََاثيِْلُ  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُتفَاَعِيْ�ل  berasal 

dari 1 macam bentuk mufrad, yaitu : 

لٌ تمِْثاَ  seperti ,    تفِْعَالٌ                 . 

27. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  مَفاَعِلُ   

a)   ُمَقاَعِد       ; bentuk mufradnya       ٌمَقْعَد  

b)  ُمَسَاكِن       ; bentuk mufradnya       ٌمَسْكَن  

c)  ُمَسَاجِد       ; bentuk mufradnya       ٌمَسْجِد  

d)  ُِمَفاَتح         ; bentuk mufradnya       ٌمِفْتاَح  

e)  ُِمَناَفع         ; bentuk mufradnya       ٌمَنْفعََة  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُمَفاَعِل  berasal dari 4 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  مَسْكَنٌ   dan   مَقْعَدٌ   seperti ,    مَفْعَلٌ        

 .   مَسْجِدٌ   seperti ,   مَفْعِلٌ        

 .    مِفْتاَحٌ    seperti ,  مِفْعَالٌ        

 .    مَنْفعََةٌ    seperti ,  مَفْعَلةٌَ        

28. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk  ُمَفاَعِيْل    adalah :  

a)   ُمَسَاكِيْن      ; bentuk mufradnya       ٌمِسْكِيْن  

b)  ُمَعَاذِيْر         ; bentuk mufradnya       ٌمَعْذِرَة  



c)  ُمَصَابيِْح       ; bentuk mufradnya       ٌمِصْباَح  

d)  ُمَحَارِيْب       ; bentuk mufradnya       ٌمِحْرَاب  

e)  ُمَوَازِيْن        ; bentuk mufradnya       ٌمِيْزَان  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُمَفاَعِيْ�ل  berasal dari 

3 macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .   مِسْكِيْنٌ   seperti ,    مِفْعِيْلٌ           

 .    مَعْذِرَةٌ    seperti ,  مَفْعِلةٌَ           

 .  مِيْزَانٌ   dan  مِحْرَابٌ   ,   مِصْباَحٌ   seperti ,   مِفْعَالٌ            

29. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   ُيفَاَعِل    adalah :  
       Penulis tidak menemukan jamak taksir yang mengikuti bentuk ini di dalam 

Alquran. 

30. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  يفَاَعِيْلُ   

a)   ُينَاَبيِْع      ; bentuk mufradnya    ٌينَْبوُْع   

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُيفَاَعِيْ�ل  berasal dari 

1 macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .    ينَْبوُْعٌ    seperti ,  يفَْعُوْلٌ              

31. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فوََاعِلُ   

a)   ُكَوَاكِب      ; bentuk mufradnya       ٌكَوْكَب  

b)  ُفوََاكِه         ; bentuk mufradnya    ٌَفاَكِھة  

c)  ُفوََاحِش       ; bentuk mufradnya       ٌفاَحِشَة  

d)  ُصَوَاعِق      ; bentuk mufradnya       ٌَصَاعِقة  

e)  ٍنوََاص         ; bentuk mufradnya    ٌَناَصِية    

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُفوََاعِل  berasal dari 2 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .   كَوْكَبٌ   seperti ,    فوَْعَلٌ        



 .  ناَصِيةٌَ   dan ,  صَاعِقةٌَ   ,  فاَحِشَةٌ   ,   فاَكِھةٌَ   seperti ,   فاَعِلةٌَ        

32. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فوََاعِيْلُ   

a)   ُقوََارِيْر       ; bentuk mufradnya       ٌقاَرُوْرَة  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُفوََاعِيْ�ل  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .    قاَرُوْرَةٌ    seperti ,  فاَعُوْلةٌَ       

33. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   ُفيَاَعِل    adalah :  
       Penulis tidak menemukan jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti 

bentuk ini. 

34. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk  ُفيَاَعِيْل    adalah :  

a)   ُشَياَطِيْن      ; bentuk mufradnya       ٌشَيْطَان  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُفيَاَعِيْ�ل  berasal dari 1 

macam bentuk mufrad, yaitu :  

طَانٌ شَيْ    seperti ,  فيَْعَالٌ             . 

35. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََائلُِ   

a)     ُِشَمَائل     ; bentuk mufradnya       ٌشِمَال  

b)  ُِشَعَائر         ; bentuk mufradnya       ٌشِعَار  

c)  ُِخَباَئث         ; bentuk mufradnya       ٌَخَبيِْثة  

d)  َ�َئدُِ ق            ; bentuk mufradnya       ٌقِ�دََة  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُفعََائِ�ل  berasal dari 3 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  شِعَارٌ   dan   شِمَالٌ   seperti ,    فعَِالٌ        

 .  خَبيِْثةٌَ   seperti ,   فعَِيْلةٌَ        

 .    قِ�دََةٌ    seperti ,  فعَِالةٌَ        

36. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََالىَ  



a)  يتَاَمَى       ; bentuk mufradnya       ٌيتَيِْم  

b) َخَطَايا        ; bentuk mufradnya       ٌَخَطِيْئة  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk  َفعََ�الى  berasal dari 2 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .   يتَيِْمٌ   seperti ,    فعَِيْلٌ        

 .  خَطِيْئةٌَ   seperti ,   فعَِيْلةٌَ        

37. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُاليِْ   
       Penulis tidak menemukan jamak taksir yang mengikuti bentuk ini di dalam 

Alquran. 

38. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk  َفعَُالى    adalah :  

a)  سُكَارَى       ; bentuk mufradnya       ُسَكْرَان  

b) َكُسَالى          ; bentuk mufradnya       َُكَسْ�ن  

c) أسَُارَى         ; bentuk mufradnya       ٌأسَِيْر  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk  َفعَُ�الى  berasal dari 2 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  كَسْ�نَُ   dan   سَكْرَانُ   seperti ,    فعَْ�نَُ        

سِيْرٌ اَ   seperti ,   فعَِيْلٌ           . 

39. Jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََاليُِّ   

a)   ُّأنَاَسِي        ; bentuk mufradnya    ٌإنِْسَان  

b)  ُِّأمََاني          ; bentuk mufradnya       ٌأمُْنيَِّة  

c)  ُِّزَرَابي        ; bentuk mufradnya       ٌِّزَرْبي  

Data di atas memperlihatkan bahwa wazan/bentuk   ُِّفعََ�الي  berasal dari 3 

macam bentuk mufrad, yaitu : 

 .  انِْسَانٌ   seperti ,    افِْعَالٌ         

                                         .  امُْنيِةٌَ   seperti ,   افُْعِلةٌَ         



 .    زَرْبيٌِّ    seperti ,  فعَْليٌِّ         

  Secara keseluruhan, dari 39 bentuk jamak taksir dalam teori/kajian pustaka, 

ada 4 bentuk jamak taksir yang tidak penulis temukan dalam Alquran. Keempat 

bentuk itu ialah: 

 ,  ھدَُاةٌ   seperti ,   فعَُلةٌَ   .1

 ,  يحََامِدُ   seperti ,  يفَاَعِلُ   .2

 ,  صَياَرِفُ   seperti ,  فيَاَعِلُ   .3

 .  ترَُاقٍ   seperti ,  فعَُاليِْ   .4

  Dari 35 bentuk jamak taksir yang terdapat dalam Alquran, penulis 

menemukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Ada jamak taksir yang berasal dari 5 macam bentuk mufrad; dalam hal ini ada 2 

macam,  yaitu : 

a.   ٌفعُُل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْلةٌَ   ,  فعَِيْلٌ   ,  فعَُوْلٌ   ,  فعَِال  , dan   ٌفعَْل   . 

b.   ٌفعَِال   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعََلٌ   ,  فعَْلةٌَ   ,  فعَْلٌ   ,  فعَُل  , dan   ٌفعِْل   . 

2. Ada jamak taksir yang berasal dari 4 macam bentuk mufrad; dalam hal ini ada 2 

macam, yaitu : 

a.   ُِفعََالل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌَفعَْلٌ   ,  فعَْللٌَ   ,  فعُْللُة  , dan   ٌَفعِْلة   . 

b.   ُمَفاَعِل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌمِفْعَالٌ   ,  مَفْعِلٌ   ,  مَفْعَل  , dan   ٌَمَفْعَلة   . 

3. Ada jamak taksir yang berasal dari 3 macam bentuk mufrad; dalam hal ini ada 10 

macam, yaitu : 

a.   ٌأفَْعُل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعِْلٌ   ,  فعَْل  , dan   ٌَفعِْلة   . 

b.   ٌأفَْعَال   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَْلٌ   ,  فاَعِل  , dan   ٌفعََل   . 

c.   ٌَأفَْعِلة   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَُالٌ   ,  فعَِال  , dan   ٌفعََال   . 

d.   ٌَفعِْلة   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْلٌ   ,  فعََل  , dan   ٌِفعُْلل   . 

e.   ٌفعَُل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌَفعَِيْلٌ   ,  فعُْلة  , dan   ٌَفعَْلة   . 

f.   ٌَفعِْ�ن   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعََلٌ   ,  فعَُال  , dan   ٌفعُْل   . 



g.   َُأفَْعِ�ء   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْلٌ   ,  فاَعِل  , dan   ٌِفعَْلل   . 

h.   ُمَفاَعِيْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌمَفْعِلةٌَ   ,  مِفْعِيْل  , dan   ٌمِفْعَال   . 

i.   ُِفعََائل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْلةٌَ   ,  فعَِال  , dan   ٌَفعَِالة   . 

j.   ُِّفعََالي   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌافُْعِلةٌَ   ,  افِْعَال  , dan   ٌِّفعَْلي   . 

k.   ِيْلُ أفَاَع    , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْلٌ   ,  افِْعِيْل  , dan   ٌَافُْعُوْلة   . 

4. Ada jamak taksir yang berasal dari 2 macam bentuk mufrad; dalam hal ini ada 8 

macam, yaitu : 

a.   ٌفعَِل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌَفعِْلة  , dan   ٌفعَْل   . 

b.   ِعَلةٌَ ف    , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعِْل  , dan   ٌفعَْل   . 

c.   ُفعََاليِْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌَفعِْ�ل  , dan   ٌفعِْليِْل   . 

d.   ُأفَاَعِل   , terdiri dari bentuk mufrad   ُأفَْعَل  , dan   ٌفعَِال   . 

e.   ُتفَاَعِل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌَفعَِيْلة  , dan   ٌفعَْلوَُة   . 

f.   ُفوََاعِل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفوَْعَل  , dan   ٌَفاَعِلة   . 

g.  َفعََالى   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْل  , dan   ٌَفعَِيْلة   . 

h.  َفعَُالى   , terdiri dari bentuk mufrad   َُفعَْ�ن  , dan   ٌفعَِيْل   . 

5. Ada jamak taksir yang berasal dari 1 macam bentuk mufrad; dalam hal ini ada 12 

macam, yaitu : 

a.   ٌفعُْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ُأفَْعَل   . 

b.   ٌَفعََلة   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفاَعِل   . 

c.  َفعَْلى   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْل   . 

d.   ٌفعَُّل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفاَعِل   . 

e.   ٌال  .   فاَعِلٌ   terdiri dari bentuk mufrad ,   فعَُّ

f.   ٌفعُُوْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَْل   . 

g.   ٌَفعُْ�ن   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفاَعِل   . 



h.   َُفعَُ�ء   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفعَِيْل   . 

e.   ُتفَاَعِيْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌتفِْعَال   . 

f.   ُيفَاَعِيْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌيفَْعُوْل   . 

g.   ُفوََاعِيْل   , terdiri dari bentuk mufrad   ٌَفاَعُوْلة   . 

h.  َعِيْلُ فيَا    , terdiri dari bentuk mufrad   ٌفيَْعَال   . 

b. Proses pembentukan Jamak Taksir dalam Alquran 

Pertama : Proses pembentukan jamak taksir melalui penambahan. 

Data dalam Alquran adalah sebagai berikut :  

جمع            - مفرد            

 

أعَْمَالٌ            –   عَمَلٌ         

أنَْھَارٌ            -نھَْرٌ            

مَسَاجِدُ           -مَسْجِدٌ          

زَرَابيُِّ            -زَرْبيٌِّ          

 

 

 Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapat dirubah dari tunggal ke 

jamak dengan menambahkan huruf tertentu. Kata    ْعَمَ�ل  ‘amal misalnya dapat 

dijamakkan dengan menambah huruf hamzah sebelum fa fi’il, dan alif di antara ‘ain 

fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌعَمَ�ل  menjadi   ٌأعَْمَ�ال . Proses demikian berlaku pula 

pada kata   ٌنھَْر  .  

Kata    ٌمَسْ�جِد  masjid  dapat dijamakkan dengan menambah alif di antara ‘ain 

fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌمَسْ�جِد  menjadi   ُمَسَ�اجِد . Proses demikian berlaku pula 

pada kata   ٌِّزَرْبي  .  



Pada empat kata jamak taksir di atas, penambahan huruf sebagai proses 

pembentukkan jamak taksir terjadi dengan dua jalan; pertama dengan penambahan 

hamzah sebelum fa fi’il dan alif di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il ; kedua dengan hanya 

menambah alif di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il. 

 

 

 

 

 

Kedua    : Proses pembentukan jamak taksir melalui pengurangan. 

Data dalam Alquran adalah sebagai berikut :  

 

جمع            -مفرد              

غُرَفٌ            - غُرْفةٌَ              

نعَِمٌ              -نِعْمَةٌ              

 

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapat dirubah dari tunggal ke 

jamak dengan membuang huruf tertentu. Kata    ٌغُرْفَ�ة  ghurfah misalnya dapat 

dijamakkan dengan membuang huruf ta marbuthah setelah lam fi’il , sehingga   ٌغُرْفَ�ة  

menjadi   ٌغُ�رَف . Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌة�  ,  نعِْمَ�ةٌ   ,  صُ�وْرَةٌ   ,  أمَُّ

 .  شِيْعَةٌ   dan ,  عِصْمَةٌ  ,  قطِْعَةٌ 

 Pada tujuh kata jamak taksir di atas, pengurangan huruf sebagai proses 

pembentukkan jamak taksir hanya terjadi pada ta marbuthah yang berada setelah lam 

fi’il . 

 

Ketiga    : Proses pembentukan jamak taksir melalui perubahan bunyi. 

   Data dalam Alquran adalah sebagai berikut :  

 



جمع           - مفرد             

 

سُقفٌُ            -سَقْفٌ             

حِجَجٌ            - حَجٌّ               

 

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapat dirubah dari tunggal ke 

jamak dengan hanya merubah bunyi. Kata    ٌسَ�قْف  saqf misalnya dapat dijamakkan 

dengan merubah bunyi, sehingga  ٌسَ�قْف   saqf  menjadi   ٌُسُ�قف   suquf. Proses 

demikian berlaku pula pada kata   ٌّحَج  hajj menjadi   ٌحِجَج  hijaj.                                                                                                       

 Pada dua kata jamak taksir di atas, perubahan bunyi sebagai proses 

pembentukkan jamak taksir terjadi pada fa fi’il dam ‘ain fi’il  . 

 

Keempat: Proses pembentukan jamak taksir melalui penambahan dan perubahan 

bunyi. 

   Data dalam Alquran adalah sebagai berikut : 

 

  جمع   -مفرد     جمع   -مفرد     جمع   -مفرد     جمع   -مفرد   

  أحََادِيْثُ  -حَدِيْثٌ    وِلْدَانٌ     –وَلدٌَ      رِجَالٌ    –رَجُلٌ     أنَْفسٌُ    -نفَْسٌ   

  مَقاَعِدُ   –مَقْعَدٌ     فتِْياَنٌ     -فتَىً      عِباَدٌ    -عَبْدٌ       أرَْجُلٌ   -رَجُلٌ  

  مَسَاكِيْنُ  –مِسْكِيْنٌ   ضَفاَدِعُ   -ضِفْدَعٌ   جِباَلٌ     -جَبلٌَ      إخِْوَةٌ    - أخٌَ     

  كَوَاكِبُ  –كَوْكَبٌ   أرََاذِلُ    - أرَْذَلُ     رِياَحٌ     -رِيْحٌ      قرَِدَةٌ   -قرِْدٌ     

  شَمَائلُِ   -شِمَالٌ    أبَاَرِيْقُ  -ابِْرِيْقٌ      وُجُوْهٌ    -وَجْهٌ      خِيرََةٌ   -  خَيْرٌ  

  غَرَابيِْبُ  –غِرْبيِْبٌ       

 

 



Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapat dirubah dari tunggal ke 

jamak dengan menambahkan huruf tertentu sekali gus merubah bunyinya. Kata    ٌنفَْ�س  

nafs misalnya dapat dijamakkan dengan menambah huruf hamzah sebelum fa fi’il , 

sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  , sehingga   ٌنفَْ�س  menjadi   ٌأنَْفُ�س . 

Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌشَھْرٌ   ,  عَيْن   , dan   ٌرِجْل  . 

Kata    ٌَأخ  akh dapat dijamakkan dengan menambah huruf ta marbuthah 

setelah lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga   ٌَأخ  menjadi  

 .  خَيْرٌ   dan ,  قرِْدٌ   Proses demikian berlaku pula pada kata . اخِْوَةٌ 

Kata    ٌرَجُ�ل  rajul dapat dijamakkan dengan menambah huruf alif di antara  

‘ain fi’il dan lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga   ٌرَجُ�ل  

menjadi   ٌرِجَال                                                                                                                                                                             

Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌأرَْذَلُ  ,  مِسْ�كِيْنٌ   ,  مَقْعَ�دٌ   ,  رِيْ�حٌ   ,   جَبلٌَ  ,  عَبْد  

 .  غِرْبيِْبٌ   dan  ابِْرِيْقٌ   ,

Kata    ٌوَجْ�ه  wajh dapat dijamakkan dengan menambah huruf waw di antara 

‘ain fi’il dan  lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  , sehingga   ٌوَجْ�ه  

menjadi   ٌوُجُ�وْه  Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌحَ�دٌّ   ,  ظَھْ�رٌ   ,  قلَْ�بٌ  ,  بطَْ�ن  

dan   ٌعَيْن  . 

Kata    ٌوَلَ�د  walad dapat dijamakkan dengan menambah huruf alif dan nun 

setelah lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  dan lam fi’il , sehingga  

  .  فتَىً  Proses demikian berlaku pula pada kata . وِلْدَانٌ   menjadi  وَلدٌَ 

Kata    ٌضِ�فْدَع  dhifda’ dapat dijamakkan dengan menambah huruf alif di 

antara ‘ain fi’lal dan lam fi’lal, sekali gus merubah bunyi fa fi’lal dan ‘ain fi’lal , 

sehingga   ٌضِ�فْدَع  menjadi   ُضَ�فاَدِع . Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌدِرْھَ�م  ,  

 .  ليَْلٌ   dan  كَوْكَبٌ 



Kata    ٌشِ�مَال  syimaal dapat dijamakkan dengan menambah huruf hamzah di 

antara alif fi’aal dan lam fi’aal, sekali gus merubah bunyi fa fi’aal dan ‘ain fi’aal  

,sehingga   ٌشِمَال  menjadi   ُِشَمَائل . Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌشِعَار  . 

 Pada dua puluh kata jamak taksir di atas, penambahan huruf dan perubahan 

bunyi sebagai proses pembentukkan jamak taksir terjadi dengan hamzah, ta 

marbuthah, alif, waw dan alif dan nun. 

 

 

 

 

Kelima : Proses pembentukan jamak taksir melalui pengurangan dan perubahan 

bunyi. 

        Data dalam Alquran adalah sebagai berikut : 

 

جمع          - مفرد            

صُفْرٌ           - أصَْفرَُ          

كُتبٌُ           -كِتاَبٌ           

رُسُلٌ           -رَسُوْلٌ          

سُبلٌُ           - سَبيِْلٌ           

صُحُفٌ          –صَحِيْفةٌَ          

جُدَدٌ            - جَدِيْدٌ           

قرًُى            -      قرْيةٌَ       

 

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapat dirubah dari tunggal ke 

jamak dengan membuang huruf tertentu sekali gus merubah bunyinya. Kata    َُأصَْ�فر  

ashfar misalnya dapat dijamakkan dengan membuang huruf hamzah sebelum fa fi’il , 

sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga   َُأصَْ�فر  menjadi   ٌصُ�فْر . 



Proses demikian berlaku pula pada kata   ُأعَْمَ�ى  ,  أصََ�مُّ   ,  أبَْكَ�م  , dan semua kata yang 

menunjukkan warna dan berbentuk   ُأفَْعَل  . 

Kata    ٌكِتَ�اب  kitaab dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan  lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  

,sehingga   ٌكِتاَب  menjadi   ٌُكُتب .  

Kata    ٌرَسُ�وْل  rasuul dapat dijamakkan dengan membuang huruf waw yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan  lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  

sehingga   ٌرَسُوْل  menjadi   ٌرُسُل .  

Kata    ٌسَ�بيِْل  sabiil dapat dijamakkan dengan membuang huruf yaa yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan  lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  

,sehingga   ٌسَبيِْل  menjadi   ٌُسُبل .  

Kata    ٌَصَ�حِيْفة  shahiifah dapat dijamakkan dengan membuang huruf yaa 

yang terletak di antara ‘ain fi’il dan  lam fi’il , juga ta marbuthah yang terletak setelah 

lam fi’il  sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga   ٌَصَ�حِيْفة  menjadi  

  . صُحُفٌ 

Kata    ٌقرَْيَ�ة  qaryah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta marbuthah 

yang terletak setelah lam fi’il  sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga  

  . قرًُى  menjadi  قرَْيةٌَ 

Pada tujuh kata jamak taksir di atas, pengurangan huruf dan perubahan bunyi 

sebagai proses pembentukkan jamak taksir terjadi dengan membuang hamzah, alif, 

waw, ya, ta marbuthah, dan ya dan ta marbuthah. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keenam : Proses pembentukan jamak taksir melalui penambahan, pengurangan dan  

                perubahan bunyi. 

              Data dalam Alquran adalah sebagai berikut : 

 

  جمع   -مفرد    جمع   -مفرد    جمع   -مفرد    جمع   -مفرد    جمع   -مفرد  

  باَئلُِ قَ    –قبَيِْلةٌَ     مَفاَتِحُ   –مِفْتاَحٌ    أنَْبيِاَءُ     -نبَيٌِّ     رُكَّعٌ     -رَاكِعٌ    أنَْعُمٌ     -نعِْمَةٌ   

اعٌ    -زَارِعٌ   أنَْصَارٌ  –لصَِيْرٌ    قَ�ئَدُِ    -قِ�دََةٌ     مَناَفعُِ   –مَنْفعََةٌ    سَناَبلُِ   –سُنْبلُةٌَ    زُرَّ

  يتَاَمَى   - يتَيِْمٌ      مَعَاذِيْرُ  –ذِرَةٌ مَعْ   قنَاَطِيْرُ  –قِنْطاَرٌ   نِعَاجٌ    - نعَْجَةٌ     ألَْسِنةٌَ    –لسَِانٌ  

  خَطاَياَ  - خَطِيْئةٌَ   مَوَازِيْنُ –مِيْزَانٌ    أسََاوِرُ   -سِوَارٌ     غِلْمَانٌ   -غُ�اَمٌ   أفَْئدَِةٌ     - فؤَُادٌ   

  سُكَارَى–سَكْرَانُ   ينَاَبِيعُْ   -ينَْبوُْعٌ     أسُْطوُْرَةٌ أسََاطِيْرُ   حِيْتاَنٌ   –حُوْتٌ   أمَْتِعَةٌ    –مَتاَعٌ  

  أسَُارَى  -أسَِيْرٌ    فوََاكِهُ   –فاَكِھةٌَ    ترََائبُِ   –ترَِيْبةٌَ     رُھْباَنٌ  –رَاھِبٌ   غِلْظةٌَ   -غَليِْظٌ  

  أنَاَسِيُّ   –إنِْسَانٌ    قوََارِيْرُ –قاَرُوْرَةٌ   اقٍ ترََ    - ترَْقوَُةٌ     شُھدََاءُ    -شَھِيْدٌ   حِلْيةٌَ    -حُليٌِّ    

  أمََانيُِّ    -أمُْنيَِّةٌ     صِيْصَةٌ صَياَصٍ   تمََاثيِْلُ   –تِمْثاَلٌ     أدَْعِياَءُ   -دَاعٍ     كَفرََةٌ     -كَافرٌِ  

    شَياَطِيْنُ –شَيْطاَنٌ     أشَِدَّاءُ    -شَدِيْدٌ    مَرْضَى- مَرِيْضٌ 



 

Secara morfologis, bentuk kata bahasa Arab dapat dirubah dari tunggal ke 

jamak dengan menambah dan membuang huruf tertentu sekali gus merubah 

bunyinya. Kata    ٌنعِْمَة   

ni’mah misalnya dapat dijamakkan dengan menambah huruf hamzah sebelum fa fi’il , 

dan membuang huruf ta marbuthah yang terletak setelah lam fi’il,  sekali gus 

merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga   ٌنعِْمَة  menjadi   ٌأنَْعُم .  

Kata    ٌلصَِ�يْر  nashiir dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak setelah ‘ain fi’il dan menambah hamzah sebelum fa fi’il, dan alif di antara 

‘ain fi’il dan  lam  

fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il  ,sehingga   ٌلصَِ�يْر  menjadi   ٌأنَْصَ�ار 

Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌصَاحِب  . 

Kata    ٌلسَِ�ان  lisaan dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il dan menambah hamzah sebelum fa fi’il, dan 

ta marbuthah setelah  lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il , ‘ain fi’il dan lam 

fi’il  ,sehingga   ٌلسَِ�ان  menjadi   ٌَألَْسِ�نة . Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌفُ�ؤَاد , 

dan   ٌمَتاَع  . 

Kata    ٌغَلِ�يْظ  ghaliizh dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il dan menambah  ta marbuthah setelah  lam 

fi’il , sekali gus merubah bunyi fa fi’il , ‘ain fi’il dan lam fi’il  ,sehingga   ٌغَلِ�يْظ  

menjadi   ٌَغِلْظة . Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌِّحُلي  . 

Kata    ٌِكَ�افر  kaafir dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara fa fi’il dan ‘ain fi’il dan menambah  ta marbuthah setelah  lam fi’il , 

sekali gus merubah bunyi ‘ain fi’il dan lam fi’il  ,sehingga   ٌِكَ�افر  menjadi   ٌكَفَ�رَة . 

Proses demikian berlaku pula pada kata   ٌسَاحِرٌ   ,  حَافظٌِ   , فاَجِر  dan   ٌّباَر  . 



Kata    ٌمَ�رِيْض  mariidh dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il dan menambah  alif maqshurah setelah  lam 

fi’il , sekali gus merubah bunyi ‘ain fi’il dan lam fi’il  ,sehingga   ٌمَ�رِيْض  menjadi  

 .  قتَيِْلٌ   dan , مَيِّتٌ   Proses demikian berlaku pula pada kata . مَرْضَى

Kata    ٌرَاكِ�ع  raaki’ dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara fa fi’il dan ‘ain fi’il dan menambah  ‘ain fi’il  sekali gus merubah 

bunyi fa fi’il dan‘ain fi’il , sehingga   ٌرَاكِ�ع  menjadi   ٌع�  Proses demikian berlaku . رُكَّ

pula pada kata   ٌسَاجِد , dan   ٌخَاشِع  . 

Kata    ٌزَارِع  zaari’ dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara fa fi’il dan ‘ain fi’il dan menambah  ‘ain fi’il  dan alif di antara ‘ain 

fi’il penambah dan lam fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan‘ain fi’il , sehingga  

اعٌ   menjadi  زَارِعٌ  فَ�اجِرٌ     Proses demikian berlaku pula pada kata . زُرَّ   dan   كَ�افرٌِ   ,

 .  حَاكِمٌ 

Kata    ٌنعَْجَ�ة  na’jah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta marbuthah 

yang terletak setelah lam fi’il dan menambah huruf alif di antara ‘ain fi’il  dan lam 

fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌنعَْجَ�ة  menjadi  

 . نعَِاجٌ 

Kata    ٌَغُ��م  ghulaam dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara ‘ain fi’il  dan lam fi’il dan menambah huruf alif dan nun setelah lam 

fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌَغُ��م  menjadi  

  . غِلْمَانٌ 

Kata    ٌحُ�وْت  huut dapat dijamakkan dengan membuang huruf waw yang 

terletak di antara fa fi’il  dan lam fi’il dan menambah huruf ya pada tempat waw yang 

dibuang, lalu menambah huruf alif dan nun setelah lam fi’il,  sekali gus merubah 

bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌحُوْت  menjadi   ٌحِيْتاَن .  



Kata    ٌرَاھِ�ب  raahib dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara fa fi’il  dan ‘ain fi’il dan menambah huruf alif dan nun setelah lam 

fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌرَاھِ��ب  

menjadi   ٌرُھْباَن .  

Kata    ٌشَ�ھِيْد  syahiid dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il  dan lam fi’il dan menambah huruf alif dan hamzah setelah 

lam fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌشَ�ھِيْد  

menjadi   ُشُھدََاء . Proses demikian berlaku pula pada kata     ٌشَرِيْك   فقَيِْ�رٌ   ,   ضَ�عِيْفٌ   , 

dan   ٌسَفيِْه  . 

Kata    ٍدَاع  daa’ dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang terletak 

di antara fa fi’il  dan ‘ain fi’il dan menambah huruf hamzah sebelum fa fi’il, lalu 

menambah alif dan hamzah setelah lam fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il,‘ain 

fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٍدَاع  menjadi   ُأدَْعِياَء . 

Kata    ٌشَ�دِيْد  syadiid dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il  dan lam fi’il dan menambah huruf hamzah sebelum fa fi’il, 

lalu menambah alif dan hamzah setelah lam fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa 

fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga  ٌشَ�دِيْد  menjadi   ُاء  Proses demikian berlaku . أشَِ�دَّ

pula pada kata    ٌِّنبَي   وَليٌِّ   ,  غَنيٌِّ  ,

Kata    ٌَسُ��نْبلُة  sunbulah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fi’il lalu menambah huruf alif di antara fa fa’lal, 

sekali gus merubah bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌَسُ�نْبلُة  menjadi  

  . سَناَبلُِ 

Kata    ٌقنِْطَ�ار  qinthaar dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara lam fa’lal awal dengan lam fa’lal tsaani, lalu menambah huruf alif 

di antara ‘ain fa’lal dan lam fa’lal awal, juga menambah huruf ya di antara lam awal 



dengan lam tsaani sekali gus merubah bunyi fa fa’lal,‘ain fa’lal dan lam fa’lal, 

sehingga   ٌقنِْطَار  menjadi   ُقنَاَطِيْر .  

Kata    ٌسِ�وَار  siwaar dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara ‘ain fi’il  dengan lam fi’il, lalu menambah huruf hamzah sebelum 

‘ain fi’il, dan alif di antara fa f’il dengan ‘ain fi’il, sekali gus merubah bunyi fa fi’il 

dan‘ain fi’il , sehingga   ٌسِوَار  menjadi   ُأسََاوِر . 

Kata    ٌأسُْ�طُوْرَة  usthuurah dapat dijamakkan dengan membuang huruf waw 

yang terletak di antara ‘ain fi’il dengan lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara 

fa fi’ill dan ‘ain fi’il, juga menambah huruf ya di antara ‘ain fi’il  dengan lam fi’il, 

sekali gus merubah bunyi hamzah sebelum fa fi’il,fa fi’ilnya itu sendiri, ‘ain fi’il dan 

lam fi’il , sehingga   ٌأسُْطُوْرَة  menjadi   ُأسََاطِيْر .  

Kata    ٌترَِيْبَ�ة  tariibah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, dan huruf ta marbuthah setelah lam fi’il, lalu 

menambah huruf alif di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, juga menambah huruf hamzah 

sebelum lam fi’il, sekali gus merubah bunyi fa fi’il, dan ‘ain fi’il , sehingga   ٌترَِيْبَ�ة  

menjadi   ُِترََائب .  

Kata    ٌترَْقُ�وَة  tarquwah dapat dijamakkan dengan membuang huruf waw dan 

ta marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara ‘ain 

fi’il dan lam fi’il dan huruf ya setelah lam fi’il, sekali gus merubah bunyi ‘ain fi’il 

dan lam fi’il , sehingga   ٌترَْقوَُى  menjadi   ٍترََاق .  

Kata    ٌتمِْثَ�ال  timtsaal dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara  fa fi’il 

dan ‘ain fi’il, juga menambah huruf ya di antara ‘ain fi’il dengan lam fi’il, sekali gus 

merubah bunyi huruf sebelum fa fi’il, fa fi’il nya itu sendiri dan ‘ain fi’il , sehingga  

  Proses morfologis model begini berlaku juga pada kata . تمََاثيِْ�لُ   menjadi  تمِْثَ�الٌ 

 .  مِفْتاَحٌ 



Kata    ٌمَنْفعََ��ة  manfaah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara fa fi’il 

dan ‘ain fi’il,  sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan ‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga  

   مَناَفعُِ   menjadi  مَنْفعََةٌ 

Kata    ٌمَعْ�ذِرَة  ma’dzirah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara fa fi’il 

dan ‘ain fi’il, juga menambah huruf ya di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, sekali gus 

merubah bunyi fa fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌمَعْذِرَة  menjadi   ُمَعَاذِيْر .  

Kata    ٌمِيْ�زَان  miizaan dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya sebagai 

fa fi’il, kemudian alif yang terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, lalu menambah 

huruf waw di tempat fa fi’il, dan alif di antara fa fi’il dan ‘ain fi’il, juga menambah 

huruf ya di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, sekali gus merubah bunyi fa fa’lal,‘ain fa’lal 

dan lam fa’lal, sehingga   ٌمِيْزَان  menjadi   ُمَوَازِيْن .  

Kata    ٌينَْبُ�وْع  yanbuu’ dapat dijamakkan dengan membuang huruf waw yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara fa fi’il  dan 

‘ain fi’il, dan huruf ya di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, sekali gus merubah bunyi fa 

fi’il dan ‘ain fi’il , sehingga   ٌينَْبوُْع  menjadi   ُينَاَبيِْع . 

Kata    ٌفاَكِھَ��ة  faakihah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf waw setelah fa fi’il, 

sekali gus merubah bunyi lam fi’il , sehingga   ٌَفاَكِھة  menjadi   ُفوََاكِه .  

Kata    ٌقَ�ارُوْرَة  qaaruurah dapat dijamakkan dengan membuang huruf waw di 

antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, kemudian ta marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, 

lalu menambah huruf waw setelah fa fi’il, juga menambah huruf ya di antara ‘ain fi’il 

dan lam fi’il, sekali gus merubah bunyi ‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌقَ�ارُوْرَة  

menjadi   ُقوََارِيْر .  



Kata    ٌصِيْصَ��ة  shiishah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara ‘ainfi’il 

dan lam fi’il, juga menambah huruf ya setelah lam fi’il, sekali gus merubah bunyi fa 

fi’il , ‘ain fi’il   dan lam fi’il , sehingga   ٌصِيْصَة  menjadi   ٍصَياَص .  

Kata    ْطَانٌ شَ�ي   syaithaan dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif yang 

terletak di antara lam fa’lal awal dan lam fa’lal tsani, lalu menambah huruf alif di 

antara ‘ain fa’lal dan lam fa’lal awal, juga menambah huruf ya di antara lam awal 

dengan lam tsaani sekali gus merubah bunyi‘ain fa’lal dan lam fa’lal, sehingga 

  . شَياَطِيْنُ   jadi  شَيْطَانٌ 

Kata    ٌقبَيِْلَ�ة  qabiilah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, dan huruf ta marbuthah yang terletak setelah 

lam fi’il, lalu menambah huruf alif dan hamzah di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, sekali 

gus merubah bunyi ‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌَقبَيِْلة  menjadi   ُِقبَاَئل .  

Kata    ٌقِ���دََة  qilaadah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf hamzah sebelum lam 

fi’il, sekali gus merubah bunyi fa fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌقِ�دََة  menjadi   ُِقَ�ئَد .  

Kata    ٌيتَِ��يْم  yatiim dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang 

terletak di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara ‘ain fi’il 

dan lam fi’il, juga menambah huruf alif maqshurah setelah lam fi’il,  sekali gus 

merubah bunyi ‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌيتَيِْم  menjadi  يتَاَمَى .  

Kata    ٌخَطِيْئَ�ة  khathiiah dapat dijamakkan dengan membuang huruf hamzah 

dan ta marbuthah yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara 

‘ain fi’il dan lam fi’il, juga menambah huruf alif maqshurah setelah lam fi’il , sekali 

gus merubah bunyi ‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌَخَطِيْئة  menjadi  َخَطَايا .  

Kata    ُسَ�كْرَان  sakraan dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif dan 

nun yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara ‘ain fi’il dan 



lam fi’il, juga menambah huruf alif maqshurah setelah lam fi’il, sekali gus merubah 

bunyi fa fi’il dan‘ain fi’il , sehingga   ُسَكْرَان  menjadi  سُكَارَى .  

Kata    ٌأسَِ�يْر  asiir dapat dijamakkan dengan membuang huruf ya yang terletak 

di antara ‘ain fi’il dan lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara ‘ain fi’il dan lam 

fi’il, juga menambah huruf alif maqshurah setelah lam fi’il, sekali gus merubah 

bunyi fa fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌأسَِيْر  menjadi  أسَُارَى  . 

Kata    ٌانِْسَ�ان  insaan dapat dijamakkan dengan membuang huruf alif dan nun 

yang terletak setelah lam fi’il, lalu menambah huruf alif di antara ‘ain fi’il dan lam 

fi’il, juga menambah dua huruf ya setelah lam fi’il , sekali gus merubah bunyi fa 

fi’il,‘ain fi’il dan lam fi’il , sehingga   ٌانِْسَان  menjadi   ُّأنَاَسِي .  

Kata    ٌأمُْنيَِّ��ة  umniyyah dapat dijamakkan dengan membuang huruf ta 

marbuthah yang terletak setelah lam fa’lal tsani, lalu menambah huruf alif di antara 

fa fa’lal dan ‘ain fa’lal, sekali gus merubah bunyi hamzah sebelum fa fa’lal, fa fa’lal 

dan lam fa’lal, sehingga   َِّةٌ أمُْني   menjadi   ُِّأمََاني .  

Pada 43 kata jamak taksir di atas, pengurangan dan penambahan huruf serta 

perubahan bunyi sebagai proses pembentukkan jamak taksir terjadi dengan 

bervariasi. Huruf-huruf yang dibuang terdiri dari : Alif, ya, waw, ta marbuthah, 

hamzah dan nun. Sedangkan huruf-huruf yang ditambahkan adalah : Hamzah, alif, 

waw, ya, ta marbuthah, alif maqshurah dan tadh’iiful ‘ain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kombinasi pengurangan dan penambahan huruf adalah seperti berikut : 

 



Buang Tambah Contoh Buang Tambah Contoh 

 أنَْصَارٌ  –نصَِيْرٌ  ء ، ا ي أنَْعُمٌ  –نِعْمَةٌ  ء ة

  مَرْضَى –مَرِيْضٌ   ي  ي  ألَْسِنةٌَ  –لسَِانٌ   ء ، ة ا

اعٌ  –زَارِعٌ   ع ف ، ا  ا  كَفرََةٌ  –كَافرٌِ   ة  ا   زُرَّ

  غِلْمَانٌ  –غُ�مٌَ   ا ، ن  ا  رُكَّعٌ  –رَاكِعٌ   ع فعل  ا

  ھْباَنٌ رُ  –رَاھِبٌ   ا ن  ا  نعَِاجٌ  –نعَْجَةٌ   ا  ة

  أدَْعِياَءُ  –دَاعٍ   ء ، ا ء  ا  حِيْتاَنٌ  –حُوْتٌ   ي، ا ن  و

  سَناَبلُِ  –سُنْبلُةٌَ   ا  ة  شُھدََاءُ  –شَھِيْدٌ   ا ، ء  ي

  أسََاوِرُ  –سِوَارٌ   ء ، ا  ا  أشَِدَّاءُ  –شَدِيْدٌ   ء ، ا ء  ي

  ترََائبُِ  –ترَِيْبةٌَ   ا ، ء  ي ، ة  قنَاَطِيْرُ  –قنَْطَرَةٌ   ا ، ي  ا

  تمََاثيِْلُ  –تِمْثاَلٌ   ا ، ي  ا  أسََاطِيْرُ  –اسُْطوُْرَةٌ   ا ، ي  و

  مَعَاذِيْرُ  –مَعْذِرَةٌ   ا ، ي  ة  ترََاقٍ  –ترَْقوَُةٌ   ا ، ي  و ، ة

  يَناَبِيعُْ  –ينَْبوُْعٌ   ا ، ي  و  مَناَفعُِ  –مَنْفعََةٌ   ا  ة

  قوََارِيْرُ  – قاَرُوْرَةٌ   و ، ي  و ، ة  مَوَازِيْنُ  –مِيْزَانٌ   و ، ا، ي  ي ، ا

  شَياَطِيْنُ  –شَيْطاَنٌ   ا ، ي  ا  فوََاكِهُ  –فاَكِھةٌَ   و  ة

  قَ�ئَدُِ  –قِ�دََةٌ   ء  ة  صَياَصٍ  –صِيْصَةٌ   ا ، ي  ة

  خَطاَياَ –خَطِيْئةٌَ   ا ، ى  ء ، ة  قبَاَئلُِ  –قبَيِْلةٌَ   ا ، ء  ي ، ة

  أسَُارَى –أسَِيْرٌ   ا ، ى  ي  يتَاَمَى –يتَِيْمٌ   ا ، ى  ي

  أمََانيُِّ  -أمُْنِيَّةٌ   ا  ة  سُكَارَى –سَكْرَانُ   ا ، ى  ا ن

        أنَاَسِيُّ  –إنِْسَانٌ   ا ، ي،ي  ا ن

 

 

 

 

 



c. Frekuensi penggunaan jamak taksir di dalam Alquran. 

Data di atas menunjukkan adanya 6 besar dalam frekuensi penggunaan 

bentuk jamak taksir di dalam Alquran. Penulis mengaitkan rahasia terjadinya 

dengan misi Alquran itu sendiri, antara lain sebagai berikut : 

1. Alquran sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi kaom 

Quraisy yang sedang berkompetitif dalam sastra Arab dengan syi’ir-syi’ir nya yang 

sangat memperhatikan keindahan dalam berbagai hal, termasuk di dalamnya keindahan 

bunyi kalimat, maka Alquran datang dengan menunjukkan yang lebih dari apa yang 

mereka miliki. Kelebihan Alquran dalam hal ini, Alquran yang bukan syi’ir  dapat 

menunjukkan keindahan dalam irama. 

2. Kata-kata dan kalimat-kalimat dalam Alquran dirasakan oleh bangsa Arab 

sebagai kata-kata dan kalimat-kalimat yang sederhana, mudah dipahami, dan tidak 

berbelit-belit. Tapi begitu mereka ditantang untuk membuat sepertinya, tidak ada 

seorangpun yang dapat membuat seperti Alquran. 

3. Penggunaan kata jamak dari kata-kata mufrad yang memiliki bentuk jamak 

lebih dari satu, dipilihkan bentuk jamak yang sesuai dengan sasaran makna yang 

dimaksud. Itulah sebabnya mengapa kata  ٌأنَْفُ�س  digunakan di dalam al-Quran sampai 

119 kali, sedangkan kata   ٌنفُُ�وْس  digunakan hanya 2 kali saja. Dan mengapa kata  ٌُأعَْ�ين  

digunakan sampai 17 kali, sementara kata   ٌعُيُ�وْن  digunakan hanya 2 kali saja, dan itu 

pun dengan makna yang lain yaitu mata air.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

JAMAK TAKSIR MENURUT TINJAUAN SINTAKSIS 

 

Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-

beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Dalam bahasa Arab disebut ilmu al-Nahw atau 

al-I’rab, yang didefinisikan oleh al-Ghalayaini sebagai ilmu yang mempelajari hal-ihwal 

kata-kata Arab dari segi i’rab  dan bina, sehingga diketahui hukum apa yang harus 

diberikan pada ujung kata itu, apakah rafa’, nashab, jarr, jazm, atau  tetap dalam satu 

keadaan setelah berada pada kalimat, lebih lanjut dia berkata :  

أى من حيث ما . علم بأصول تعرف بھا أحوال الكلمات العربية من حيث اhعراب والبناء

فبه نعرف ما يجب عليه أن يكون آخر الكلمة من رفع، أو . يعرض لھا في حال تركيبھا

 .ةنصب، أو جر، أو جزم، أو لزوم حالة واحدة بعد انتظامھا في الجمل

Adapun Hassan berbeda kajiannya tentang nahwu,  dia mengkaji nahwu dari segi 

nizham nahwy yang melahirkan lima kelompok kajian; yaitu kajian makna nahwu secara 

umum yang disebut dengan makna kalimat, kajian makna nahwu secara khusus atau makna 

kata demi kata, kajian hubungan antara makna umum dan makna khusus, kajian fonem dan 

morfem, dan kajian kontrastif antara satu dengan yang lain, lebih lanjut dia berkata : 

  طائفة من المعانى النحوية العامة التي يسمونھا معانى الجمل أو ا}ساليب .1

  ة الخاصة أو معانى ا}بواب المفردة كالفاعلية والمفعولية واhضافة مجموعة من المعانى النحوي .2

مجموعة من الع�قات التى تربط بين المعانى الخاصة حتى تكون ص�الحة عن�د تركيبھ�ا  .3

   .لبيان المراد منھا

م���ا يقدم���ه علم���ا الص���وتيات والص���رف، لعل���م النح���و م���ن ق���رائن ص���وتية أو ص���رفية  .4

م ومب�انى التص�ريف وم�ا اص�طلحنا م�ن قب�ل عل�ى كالحركات والح�روف ومب�انى التقس�ي

  .تسميته مبانى القرائن اللفظية

 .القيم الخ�فية أو المقاب�ت بين أحد أفراد كل عنصر مما سبق وبين بقية أفراده .5

  
   



Ilmu al-Nahw merupakan salah satu aspek fundamental dalam bahasa Arab. Ilmu 

al-Nahw bukan saja mempelajari i’rab dan problematikanya, tetapi juga menyinggung 

masalah-masalah lain yang penting seperti kedudukan kata dalam kalimat, hubungan intern 

antara unit-unit morfem yang membentuk kalimat, dan masalah-masalah lain yang 

berhubungan dengan tata kalimat. 

Salah satu ciri khas bahasa Arab yang tidak ditemui pada bahasa-bahasa lainnya 

adalah al-I’rab yang sering didefinisikan sebagai perubahan akhir kata karena perubahan 

fungsi sintaksisnya di dalam kalimat. Dalam buku-buku Nahwu klasik seperti  

al-Ajrumiyyah, perubahan fungsi sintaksis tersebut diakibatkan oleh adanya 

faktor-faktor tertentu baik yang eksplisit ataupun implisit   العوام�ل الداخل�ة عليھ�ا لفظ�ا أو

.  تقديرا  

Jamak taksir dalam kajian ilmu al-Nahw adalah kedudukan jamak taksir itu dalam 

jumlah (kalimat); apakah ia berkedudukan marfu’, manshub, atau majrur ? dan apakah 

tanda-tanda semua itu 

Apabila jamak taksir itu terdiri dari huruf akhir yang shahih dan berkedudukan 

rafa’, maka tanda rafa’nya adalah dhammah zhahirah ( ُ). Apabila jamak taksir itu terdiri 

dari huruf akhir yang tidak shahih, maka tanda rafa’nya adalah dhammah muqaddarah.  

Apabila jamak taksir itu terdiri dari huruf akhir yang shahih, dan berkedudukan 

nashab, maka tanda nashabnya adalah fathah zhahirah ( َ). Apabila jamak taksir itu terdiri 

dari huruf akhir yang tidak shahih, maka tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah.  

Apabila jamak taksir itu terdiri dari huruf akhir yang shahih, dan berkedudukan 

jarr , maka tanda jarrnya adalah kasrah zhahirah  ( )ِ. Apabila jamak taksir itu terdiri dari 

huruf akhir yang tidak shahih, maka tanda jarrnya adalah kasrah muqaddarah. 

Adapun bentuk-bentuk Muntaha al-Jumu’, maka apabila berkedududukan Jarr, 

tanda jarrnya adalah fathah, baik zhahirah atau muqaddarah. 

 

 

 

 

 



1. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  أفَْعُلٌ   

  )85:  2البقرة، (…  أنَْفسَُكُمْ ثمَُّ أنَْتمُْ ھؤُ]ءَِ تقَْتلُوُْنَ 

  ) 179:  7ا}عراف، (…  ]َ يبُْصِرُوْنَ بھِاَ  أعَْينٌُ وَلھَمُْ … 

  )5:  9التوبة، ( … الْحُرُمُ فاَقْتلُوُا الْمُشْرِكِيْنَ حَيْثُ وَجَدْتمُُوھمُْ  ا}شَْھرُُ فإَذَِا انْسَلخََ 

  )31:  24النور، (… ليِعُْلمََ مَا يخُْفيِْنَ مِنْ زِيْنتَھِِنَّ  ارَْجُلھِِنَّ وَ]َ يضَْرِبْنَ بِ … 

  )112:  16النحل، (… الله فاَذََاقھَاَ اللهُ لبِاَسَ الْجُوْعِ وَالْخَوْفِ  انَْعُمِ فكََفرََتْ بِ … 

 

2. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  أفَْعَالٌ   

  )44:  7ا}عراف، (… النَّارِ  أصَْحَابَ الْجَنَّةِ  أصَْحَابُ وَناَدَى 

  )192:  3آل عمران، (  أنَْصَارٍ وَمَا للِظَّالمِِيْنَ مِنْ … 

  )36:  36يس، (…  كُلَّھاَ  ا}زَْوَاجَ سُبْحَانَ الَّذِيْ خَلقََ 

  )25:  2البقرة، (…  نْھاَرُ }َ أنََّ لھَمُْ جَنَّاتٍ تجَْرِيْ مِنْ تحَْتھِاَ ا… 

:  2البقرة،(…ھمُْ أعَْمَالُ وَمَنْ يرَْتدَِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِيْنهِِ فيَمَُتْ وَھوَُ كَافرٌِ فاَوُلئكَِ حَبطَِتْ … 

217(  

 

3. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk   ٌَأفَْعِلة   : 

  )62:  16النحل، (… أنََّ لھَمُُ الْحُسْنىَ  ھمُُ الْكَذِبَ ألَْسِنتَُ وَتصَِفُ … 

ةَ وَانِْ نكََثوُْا أيَْمَانھَمُْ مِنْ بعَْدِ عَھْدِھِمْ وَطَعَنوُْا فيِْ دِيْنِكُمْ فقَاَتلِوُْا   9التوبة، (… الْكُفْرِ  أئَِمَّ

 :12(  

�ةََ فَاجْعَلْ …    )37:  14ابراھيم، ( … اِليَْھِمْ  مِنَ النَّاسِ تھَْوِيْ  أفَْئدَِةً رَبَّناَ ليِقُِيْمُوا الصَّ

:  4النساء،(…كُمْ فيَمَِيْلوُْنَ عَليَْكُمْ أمَْتعَِتِ وَدَّ الذِّيْنَ كَفرَُوْا لوَْ تغَْفلُوُْنَ عَنْ أسَْلحَِتكُِمْ وَ … 

102(  

 



4. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعِْلةٌَ   

  )5:  12يوسف، (… كَ فيَكَِيْدُوْا لكََ كَيْدًا اخِْوَتِ قْصُصْ رُؤْياَكَ عَلىَ قاَلَ ياَ بنُيََّ ]َ تَ 

  )10:  18الكھف، (… إِلىَ الْكَھْفِ  لْفتِْيةَُ إذِْ أوََى ا

  

5. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعُْلٌ   

  )18:  2ة، البقر(فھَمُْ ]َ يرَْجِعُوْنَ   عُمْيٌ  بكُْمٌ  صُمٌّ 

 

6. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعُُلٌ   

  )3:  98البينة، (قيَِّمَةٌ   كُتبٌُ فيِْھاَ 

يَّةً  رُسُ�ً وَلقَدَْ ارَْسَلْناَ    )38:  13الرعد، (… مِنْ قبَْلِكَ وَجَعَلْناَ لھَمُْ ازَْوَاجًا وَذُرِّ

  )69:  16النحل، (… ذُلُ�ً  رَبِّكِ  سُبلَُ فاَسْلكُِيْ … 

مَةٍ   صُحُفٍ فيِْ    )13:  80عبس، ( مُكَرَّ

حْمنِ لبِيُوُْتِھِمْ …  ةٍ  سُقفُاًلجََعَلْناَ لمَِنْ يكَْفرُُ بِالرَّ   )33:  43الزخرف، (… مِنْ فِضَّ

  

7. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعَُلٌ   

  )20:  39الزمر، (… مَبْنِيَّةٌ  غُرَفٌ فوَْقھِاَ  مِنْ  غُرَفٌ لھَمُْ … 

رَكُمْ فاَحَْسَنَ …    )64:  40المؤمن، (… كُمْ صُوَرَ وَصَوَّ

يْطَانُ اعَْمَالھَمُْ  امَُمٍ تاَ�ِ لقَدَْ ارَْسَلْناَ إلِىَ    )63:  16النحل، (… مِنْ قبَْلكَِ فزََيَّنَ لھَمُُ الشَّ

  )101:  7ا}عراف، (… مِنْ أنَْباَئِھاَ  نقَصُُّ عَليَْكَ  الْقرَُىتلِْكَ 

  

8. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعَِلٌ   

  )4:  13الرعد، (… مُتجََاوِرَاتٌ  قطِعٌَ وَفيِ ا}رَْضِ 

  )20:  31لقمان، (… ظَاھِرَةٌ وَباَطِنةًَ  نعَِمَهُ وَأسَْبغََ عَليَْكُمْ … 



  )10:  60الممتحنة، (… الْكَوَافرِِ  عِصَمِ ا بِ وَ]َ تمُْسِكُوْ … 

  )4:  28القصص، (…  شِيعًَاوَجَعَلَ أھَْلھَاَ … 

 

9. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعَُلةٌَ   

Penulis tidak menemukan jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini. 
 

10. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعََلةٌَ   

  )42:  80عبس، (  الْفجََرَةُ  الْكَفرََةُ اوُلئكَِ ھمُُ 

حَرَةُ وَجَاءَ    )113:  7ا}عراف، (… فرِْعَوْنَ  السَّ

  )61:  6ا}نعام، (…  حَفظََةً وَھوَُ الْقاَھِرُ فوَْقَ عِباَدِهِ وَيرُْسِلُ عَليَْكُمْ 

  )16:  80عبس، (  برََرَةٍ امٍ كِرَ 

 

11. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعَْلىَ  

  )43:  4النساء، (…  مَرْضَىوَانِْ كُنْتمُْ … 

  )178:  2البقرة، (…  الْقتَْلىَياَ أيَُّھاَ الَّذِيْنَ آمَنوُْا كُتبَِ عَليَْكُمُ الْقصَِاصُ فيِ 

  )73:  2البقرة، (…  الْمَوْتىَيىِ اللهُ كَذلكَِ يحُْ … 

  

12. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعَِلةٌَ   

  )65:  2البقرة، (خَاسِئيِْنَ   قرَِدَةً فقَلُْناَ لھَمُْ كُوْنوُْا … 

13. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk  :  فعَُّلٌ   

كَّعِ ھِّرَا بيَْتيَِ للِطَّائِفيِْنَ وَالْعَاكِفيِْنَ وَ أنَْ طَ …  جُوْدِ  الرُّ   )125:  2البقرة، (السُّ

دً وَادْخُلوُا الْباَبَ …    )58:  2البقرة، (… ا سُجَّ

  

 



14. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk الٌ     :  فعَُّ

ارَ وَإنَِّ    )14: 82نفطار، اh(لفَيِْ جَحِيْمٍ   الْفجَُّ

ارِ   الْكُفَّارُ وَسَيعَْلمَُ …    )42:  13الرعد، (لمَِنْ عُقْبىَ الدَّ

  )188:  2البقرة، (…  الْحُكَّامِ وَ]َ تأَكُْلوُْا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُْا بھِاَ إلِىَ 

 

15. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ٌفعَِال : 

  )108:  9التوبة، (… يحُِبُّوْنَ أنَْ يتَطَھََّرُوْا  رِجَالٌ فيِْهِ … 

  )46:  39الزمر، (كَ فيِْ مَا كَانوُْا فِيْهِ يخَْتلَفِوُْنَ  عِباَدِ أنَْتَ تحَْكُمُ بيَْنَ … 

  )24:  38ص، (… هِ نِعَاجِ قاَلَ لقَدَْ ظَلمََكَ بسُِؤَالِ نعَْجَتِكَ الِىَ 

  )10:  52الطور، (سَيْرًا   الْجِباَلُ  وَتسَِيْرُ 

ياَحَ اللهُ الذِّيْ يرُْسِلُ    )48:  30الروم، (…  الرِّ

 

16. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ٌفعُُوْل : 

  )106:  3آل عمران، (…  وُجُوْهٌ وَتسَْوَدُّ  وُجُوْهٌ يوَْمَ تبَْيضَُّ 

  )35:  9التوبة، (… ھمُْ ظھُوُْرُ ھمُْ وَ جُنوُْبُ ھمُْ وَ فتَكُْوَى بِھاَ جِباَھُ … 

ھاَتِكُمْ ]َ تعَْلمَُوْنَ شَيْئاً  بطُُوْنِ وَاللهُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ   )78:  16النحل، (… أمَُّ

  )8:  3آل عمران، (… ناَ بعَْدَ إذِْ ھدََيْتنَاَ قلُوُْبَ رَبَّناَ ]َ تزُِغْ 

  )112:  9التوبة، (…   اللهِ  حُدُوْدِ وَالْحَافظُِوْنَ لِ … 

 

17. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk   ٌَفعِْ�ن   : 

  )24:  52الطور، (لھَمُْ كَأنََّھمُْ لؤُْلؤٌُ مَكْنوُْنٌ  غِلْمَانٌ وَيطَُوْفُ عَليَْھِمْ 

  )17:  73المزمل، (يْباً  شِ  الْوِلْدَانَ فكََيْفَ تتََّقوُْنَ إنِْ كَفرَْتمُْ يَوْمًا يجَْعَلُ 

  )62:  12يوسف، (… هِ اجْعَلوُْا بضَِاعَتھَمُْ فيِْ رِحَالھِِمْ فتِْياَنِ وَقاَلَ لِ 



رِيْنَ كَانوُْا  ياَطِيْنِ  إخِْوَانَ إنَِّ الْمُبذَِّ   )27:  17اhسراء، (… الشَّ

بْتِ إذِْ تأَتْيِْھِمْ …    )163:  7ا}عراف، (… سَبْتِھِمْ ھمُْ يوَْمَ حِيْتاَنُ إذِْ يغَْدُوْنَ فيِ السَّ

 

18. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ٌَفعُْ�ن : 

ھْباَنِ إنَِّ كَثيِْرًا مِنَ ا}حَْباَرِ وَا…  :  9التوبة، (… ليَأَكُْلوُْنَ أمَْوَالَ النَّاسِ باِلْباَطِلِ  لرُّ

34(  

 

19. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    َُفعَُ�ء : 

ھدََاءُ وَ]َ يأَبْىَ …    )282:  2البقرة، (… إذَِا مَا دُعُوْا  الشُّ

  )28:  10يونس، (ھمُْ مَا كُنْتمُْ ايَِّاناَ تعَْبدُُوْنَ  شُرَكَاؤُ وَقاَلَ … 

عَفاَءُ فقَاَلَ …    )21:  14ابراھيم، (… ا للَِّذِيْنَ اسْتكَْبرَُوْ إنَِّا كُنَّا لكَُمْ تبَعًَ  الضُّ

  )15:  35فاطر، (… الِىَ اللهِ  الْفقُرََاءُ أنَْتمُُ … 

فھَاَءُ سَيقَوُْلُ  :  2البقرة، (… مِنَ النَّاسِ مَا وَ]َّھمُْ عَنْ قبِْلتَِھِمُ الَّتيِْ كَانوُْا عَليَْھاَ  السُّ

142(  

 

20. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk     َُأفَْعِ�ء : 

  )4:  33ا}حزاب، (… كُمْ أَبْناَءَكُمْ أدَْعِياَءَ وَمَا جَعَلَ … 

دٌ رَسُوْلُ اللهِ وَالَّذِيْنَ مَعَهُ  اءُ مُحَمَّ   )29:  48الفتح، (… عَلىَ الْكُفَّارِ  أشَِدَّ

  )128:  6ا}نعام، (… ھمُْ مِنَ اhِنْسِ رَبَّناَ اسْتمَْتعََ بَعْضُناَ ببِعَْضٍ أوَْليِاَؤُ وَقاَلَ … 

بيِْلُ عَلىَ الذِّيْنَ يسَْتأَذِْنوُْنكََ وَھمُْ    )93:  9التوبة، (…  أغَْنيِاَءُ إنَِّمَا السَّ

  

  

 



21. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ُِفعََالل : 

:  2البقرة، (…  سَناَبلَِ لِ حَبَّةٍ أنَْبتَتَْ سَبْعَ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفقِوُْنَ أمَْوَالھَمُْ فيِْ سَبيِْلِ اللهِ كَمَثَ 

261(  

لَ وَ  فاَدِعَ فأَرَْسَلْناَ عَليَْھِمُ الطُّوْفاَنَ وَالْجَرَادَ وَالْقمَُّ   )133:  7ا}عراف، (…  الضَّ

 )18:  34سبأ، (وَأيََّامًا آمِنِيْنَ   ليَاَليَِ سِيْرُوْا فيِْھاَ … 

  )26:  33ا}حزاب، (… ھِمْ صَياَصِيْ وْھمُْ مِنْ أھَْلِ الْكِتاَبِ مِنْ وَأنَْزَلَ الَّذِيْنَ ظَاھرَُ 

 

22. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk     ُفعََاليِْل : 

 3ن، آل عمرا(… الْمُقنَْطَرَةِ  الْقنَاَطِيْرِ زُيِّنَ لِلنَّاسِ حُبُّ الشَّھوََاتِ مِنَ النِّسَاءِ وَالْبنَيِْنَ وَ 

 :14(  

 قرََاطِيْسَ قلُْ مَنْ أنَْزَلَ الْكِتاَبَ الَّذِيْ جَاءَ بِهِ مُوْسَى نوُْرًا وَھدًُى للِنَّاسِ تجَْعَلوُْنهَُ … 

  )91:  6ا}نعام، (… 

… ھِنَّ بيِْبِ جَ�َ ياَ أيَُّھاَ النَّبيُِّ قلُْ }زَْوَاجِكَ وَبنَاَتكَِ وَنسَِاءِ الْمُؤْمِنِيْنَ يدُْنيِْنَ عَليَْھِنَّ مِنْ 

  )59:  33ا}حزاب، (

  )81:  16النحل، (… تقَِيْكُمْ بأَسَْكُمْ  سَرَابيِْلَ تقَيِْكُمُ الْحَرَّ وَ  سَرَابيِْلَ وَجَعَلَ لكَُمْ … 

  

23.  Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk   ُأفَاَعِل   : 

  )31:  18الكھف، (… ھبٍَ مِنْ ذَ  أسََاوِرَ يحَُلَّوْنَ فيِْھاَ مِنْ … 

 

24. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk   أفَاَعِيْل : 

  )18:  56الواقعة، ( وَكَاسٍْ مِنْ مَعِيْنٍ  أبَاَرِيْقَ بأِكَْوَابٍ وَ 

بوُْهُ فاَتَْبعَْناَ بعَْضَھمُْ بعَْضًاوَجَعَلْ …  ةً رَسُوْلھُاَ كَذَّ …  أحََادِيْثَ ناَھمُْ كُلَّمَا جَاءَ أمَُّ

  23المؤمنون،(



ليِْنَ   أسََاطِيْرُ يقَوُْلُ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا إنِْ ھذَا إِ]َّ …    )25:  6ا}نعام، (ا}وََّ

 

25. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk     ُتفَاَعِل : 

لْبِ وَا   )7:  86، الطارق(  لتَّرَائبِِ يخَْرُجُ مِنْ بيَْنِ الصُّ

  )26:  75القيامة، (  التَّرَاقيَِ كَ�َّ إذَِا بلَغََتِ 

 

26. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ُتفَاَعِيْل : 

  )52:  21ا}نبياء، (الَّتيِْ أنَْتمُْ لھََا عَاكِفوُْنَ   التَّمَاثيِْلُ مَا ھذِهِ … 

  

27. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk   ُمَفاَعِل  : 

ئُ الْمُؤْمِنيِْنَ    )121:  3آل عمران، (… لِلْقتِاَلِ  مَقاَعِدَ وَإذِْ غَدَوْتَ مِنْ أھَْلكَِ تبَُوِّ

  )128:  20طه، (… ھِمْ مَسَاكِنِ أفَلَمَْ يھَْدِ لھَمُْ كَمْ أھَْلكَْناَ قبَْلھَمُْ مِنَ الْقرُُوْنِ يمَْشُوْنَ فِيْ 

مَتْ صَوَامِعُ وَبيِعٌَ وَصَلوََاتٌ وَ …   مَسَاجِدُ وَلوَْ]َ دَفْعُ اللهِ النَّاسَ بعَْضَھمُْ ببِعَْضٍ لھَدُِّ

  )40:  22الحج، (… يذُْكَرُ فيِْھاَ اسْمُ اللهِ كَثيِْرًا 

  )76:  28القصص، (… هُ لتَنَوُْأُ بِالْعُصْبةَِ مَفاَتحَِ وَآتيَْنَاهُ مِنَ الْكُنوُْزِ مَا إنَِّ … 

  )28:  22الحج، (… لھَمُْ  مَناَفعَِ ليِشَْھدَُوْا 

 

28. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk      ُمَفاَعِيْل  :  

فيِْنةَُ فكََانتَْ لِ  ا السَّ   )79:  18الكھف، (… يعَْمَلوُْنَ فيِ الْبحَْرِ  مَسَاكِيْنَ أمََّ

  )15:  75قيامة، ال(هُ  مَعَاذِيْرَ وَلوَْ ألَْقىَ 

نْياَ بِ …  مَاءَ الدُّ   )12:  41فصلت، (…  مَصَابيِْحَ وَزَيَّنَّا السَّ

  )13:  34سبأ، (…   مَحَارِيْبَ يعَْمَلوُْنَ لهَُ مَا يشََاءُ مِنْ 

ا مَنْ ثقَلُتَْ   )6:  101القارعة، (هُ  مَوَازِيْنُ فأَمََّ



29. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk      ُيفَاَعِل  : 

 Penulis tidak menemukan jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini. 
 

30. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ُيفَاَعِيْل   : 

مَاءِ مَاءً فسََلكََهُ    )21:  39الزمر، ( … فيِ ا}رَْضِ  ينَاَبيِْعَ ألَمَْ ترََ أنََّ الله أنَْزَلَ مِنَ السَّ

 

31. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk       ُفوََاعِل  :  

  )2:  82اhنفطار، (انْتثَرََتْ   لْكَوَاكِبُ وَإذَِا ا

  )19:  23المؤمنون، (… كَثيِْرَةٌ  فوََاكِهُ لكَُمْ فيِْھاَ … 

  )151:  6ا}نعام، (… مَا ظَھرََ مِنْھاَ وَمَا بطَنََ  الْفوََاحِشَ وَ]َ تقَْرَبوُا … 

وَاعِقَ وَيرُْسِلُ ا…    )13:  13الرعد، (… فيَصُِيْبُ بِھاَ مَنْ يشََاءُ  لصَّ

  )41:  55الرحمن، (يْ وَا}قَْدَامِ  لنَّوَاصِ يعُْرَفُ الْمُجْرِمُوْنَ بسِِيْمَاھمُْ فيَؤُْخَذُ باِ

 

32. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk      ُفوََاعِيْل  : 

ةٍ وَأكَْوَابٍ كَانتَْ    )15:  76اhنسان، (ا  قوََارِيْرَ وَيطَُافُ عَليَْھِمْ بآِنيِةٍَ مِنْ فضَِّ

 

33. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk      ُفيَاَعِل  : 

 Penulis tidak menemukan jamak taksir di dalam Alquran yang mengikuti bentuk ini. 

 

34. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    ُفيَاَعِيْل   : 

ا    )112:  6ا}نعام، (… اhِنْسِ وَالْجِنِّ   شَياَطِيْنَ وَكَذلكَِ جَعَلْناَ لِكُلِّ نبَيٍِّ عَدُوًّ

  

  

 



35. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk      ُِفعََائل  : 

:  7ا}عراف، (… ھِمْ شَمَائلِِ ثمَُّ fتيِنََّھمُْ مِنْ بيَْنِ أيَْدِيْھِمْ وَمِنْ خَلْفھِِمْ وَعَمْ أيَْمَانھِِمْ وَعَنْ 

17(  

  )32:  22الحج، (اللهِ فإَنَِّھاَ مِنْ تقَْوَى الْقلُوُْبُ   شَعَائرَِ ذلكَِ وَمَنْ يعَُظِّمْ 

مُ عَليَْھِمُ  …   )157:  7ا}عراف، (…  الْخَباَئثَِ وَيحُِلُّ لھَمُُ الطَّيِّباَتُ وَيحَُرِّ

ھْرَ الْحَرَامَ وَ]َ الْھدَْيَ وَ]َ  …  الْقَ�ئَِدَ ياَ أيَُّھاَ الَّذِيْنَ آمَنوُْا ]َ تحُِلُّوْا شَعَائرَِ اللهِ وَ]َ الشَّ

  )2:  5المائدة، (

 

36. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk    َفعََالى  : 

لوُا الْخَبيِْثَ باِلطَّيبِّ  الْيتَاَمَىوَآتوُا    )2:  4النساء، (أمَْوَالھَمُْ وَ]َ تتَبَدََّ

  )73:  20طه، (… ناَ خَطَاياَإنَِّا آمَنَّا برَِبِّناَ ليِغَْفرَِ لنَاَ 

 

37. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk     ِفعَُالي (tidak ada) 

 

38. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk     َفعَُالى  : 

  85:  2البقرة، (… تفَُادُوْھمُْ   أسَُارَىوَإنِْ يأَتْوُْكُمْ … 

  

39. Jamak Taksir di dalam ayat Alquran yang mengikuti bentuk      ُِّفعََالي  : 

 ُ ا خَلقَْناَ أنَْعَامًا وَ لنِ   )49:  25الفرقان، (كَثيِْرًا   أنَاَسِيَّ حْييَِ بهِِ بلَْدَةً مَيْتاً وَنسُْقِيهَُ مِمَّ

يُّوْنَ ]َ يعَْلمَُوْنَ الْكِباَبَ إِ]َّ    )78:  2البقرة، (وَانِْ ھمُْ إِ]َّ يظَنُُّوْنَ   أمََانيَِّ وَمِنْھمُْ أمُِّ

  )16:  88الغاشية، (ةٌ  مَبْثوُْثَ  زَرَابيُِّ وَ 

 

 

 



 

II. Perilaku Sintaksis Jamak Taksir dalam Alquran. 

1. I’rab jamak taksir dalam Alquran. 

Jamak taksir dalam bahasa Arab memiliki  i’rab sesuai dengan jabatannya 

dalam kalimat.  

Kata  ٌُأعَْ��ين  a’yunun pada ayat :  … ٌُيبُْصِ��رُوْنَ بھَِ��ا  وَلھَُ��مْ أعَْ��ين َ[  …

)179:  7ا}ع�راف، (    misalnya, memiliki i’rab rafa’ , sesuai dengan jabatannya 

dalam kalimat sebagai mubtada muakhkhar, tanda rafa’nya adalah dhammah 

zhaahirah, karena akhir katanya shahih. Model yang begini berlaku pula pada 

kata     ٌُكُتب  dalam ayat           (3 : 98 ،البين�ة)  ٌفيِْھاَ كُتبٌُ  قيَِّمَ�ة  , pada kata   ٌغُ�رَف   

dalam ayat   … ٌ20:  39الزم�ر ، (… لھَمُْ غُرَفٌ مِنْ فوَْقھِاَ غُ�رَفٌ مَبْنيَِّ�ة(   , pada 

kata   ٌجُدَد  dalam ayat  (27 : 35 ،ف�اطر)  … ٌوَمِنَ الْجِباَلِ جُ�دَدٌ  بِ�يْض …  , pada 

kata   ٌقطَِ�ع   dalam ayat  (4 : 13 ،الرع�د)  … ٌوَفِ�ي ا}رَْضِ قطَِ�عٌ  مُتجََ�اوِرَات, 

pada kata   ٌرِجَال  dalam ayat   : 9 ،فيِْهِ رِجَالٌ  يحُِبُّوْنَ أنَْ يتَطََھَّرُوْا …  (التوبة …

(108   , pada kata   ُفوََاكِه   dalam ayat   ،المؤمن�ون) … ٌلكَُمْ فِ يْھاَ فوََاكِهُ  كَثيِْ�رَة …

23  :19(   .  

Kata الْقرَُى  pada ayat   ،تلِْكَ الْقرَُى نقَصُُّ عَليَْكَ مِ�نْ أنَْباَئھَِ�ا … (ا}ع�راف

7  :101(   memiliki i’rab rafa’ , sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai 

mubtada, tanda rafa’nya adalah dhammah muqaddarah, karena akhir katanya 

mu’tal.  

Kata   ُُا}شَْھر  pada ayat  (5 : 9 ،التوب�ة ) … ُفإَذَِا انْسَ�لخََ ا}شَْ�ھرُُ  الْحُ�رُم  , 

memiliki i’rab rafa’ , sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai fa’il, tanda  

rafa’nya adalah dhammah zhaahirah, karena akhir katanya shahih. Model yang 

begini berlaku pula pada kata      ٌأصَْحَاب     dalam ayat   … ِوَناَدَى أصَْحَابُ  الْجَنَّة

)44:  7ا}عراف، (     , pada kata  ُا}نَْھَ�ار  dalam ayat    … ْأنََّ لھَُ�مْ جَنَّ�اتٍ تجَْ�رِي

…   dalam ayat   أعَْمَ�الٌ   pada kata ,  مِ�نْ تحَْتھَِ�ا ا}نَْھَ�ارُ …  (البق�رة، 2 : 25)



  dalam ayat   ألَْسِ�نةٌَ   pada kata ,   فأَوُل�ـئكَِ حَبطَِ�تْ أَعْمَ�الُ ھمُْ … (البق�رة، 2 : 217)

  dalam ayat   الْفتِْيَ�ةُ   pada kata , … وَتصَِفُ ألَْسِنتَُ ھمُُ الْكَذِبَ …  (النحل، 16 : 62)

�حَرَةُ   pada kata , ,إذِْ أوََى الْفتِْيَ�ةُ  إِلَ�ى الْكَھْ�فِ … (الكھ�ف، 18 : 10)  dalam   السَّ

ayat   (113 : 7 ،ا}ع��راف)  … َحَرَةُ  فرِْعَ��وْن��    الْكُفَّ��ارُ   pada kata  ,وَجَ��اءَ السَّ

dalam ayat   (42 : 13،الرع�د)  ِار  pada kata, … وَسَ�يعَْلمَُ الْكُفَّ�ارُ  لمَِ�نْ عُقْبَ�ى ال�دَّ

    وَيطَُوْفُ عَليَْھِمْ غِلْمَانٌ لھَمُْ …  (الطور، 24 : 52) dalam ayat غِلْمَانٌ 

Kata   ٌُأنَْفس  pada ayat  (85 :2  ،البق�رة)  …  ْثُ�مَّ أنَْ�تمُْ ھ�ؤُ]ءَِ تقَْتلُُ�وْنَ أنَْفسَُ�كُم  , 

memiliki i’rab nashab, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai maf’ul bih, 

tanda nashabnya adalah fathah zhahirah, karena akhir katanya shahih. Model yang 

begini berlaku pula pada kata   ُا}زَْوَاج  dalam ayat   سُبْحَانَ الَّ�ذِيْ خَلَ�قَ ا}زَْوَاجَ  كُلَّھَ�ا

… وَ لْيأَخُْ�ذُوْا أسَْ�لحَِتَ ھمُْ …    dalam ayat    أسَْ�لحَِةٌ   pada kata ,   … (ي�س، 36 : 36)

ةٌ   pada kata ,   (النساء، 4 : 102) ةَ  الْكُفْرِ … (التوبة،   dalam ayat   ائَمَِّ … فقَاَتلِوُْا أئَمَِّ

(12 : 9 , pada kata   ٌافَْئدَِة   dalam ayat   ) … ْفاَجْعَلْ أفَْئدَِةً  مِنَ النَّاسِ تھَْ�وِيْ الَِ�يْھِم …

… وَلْيجَِ�دُوْا فِ�يْكُمْ غِلْظَ�ةً  …   dalam ayat   غِلْظَ�ةٌ   pada kata , اب�راھيم، 14 : 37)

… وَتسَْ�تخَْرِجُوْنَ حِلْيَ�ةً  تلَْبسَُ�وْنھَاَ   dalam ayat   حِلْيَ�ةٌ   pada kata , (التوب�ة، 9 : 123)

وَلقََ�دْ ارَْسَ�لْنَ ا رُسُ��ً  مِ�نْ    dalam ayat     رُسُ�لٌ     pada kata   ,   … (ف�اطر، 35 : 12)

… فاَسْ�لكُِيْ سُ�بلَُ  رَبِّ�كِ   dalam ayat   سُ�بلٌُ   pada kata ,  قبَْلكَِ …  (الرع�د، 13 : 38)

)69:  16النح�ل، (… ذُلُ�ً     , pada kata   ٌصُ�وَر   dalam ayat   … َرَكُمْ فاَحَْسَ�ن وَصَ�وَّ

  .   صُوَرَ كُمْ … (المؤمن، 40 : 64)

Kata  َالْمَ�وْتى  pada ayat  (73 : 2 ،البق�رة) … َكَ�ذلكَِ يحُْيِ�ى اللهُ الْمَ�وْتى …, 

memiliki i’rab nashab, sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai maf’ul bih, 

tanda nashabnya adalah fathah muqaddarah, karena akhir katanya mu’tal. Model 

yang begini berlaku pula pada kata  الْيتََ�امَى   dalam ayat   … ُْوَآتُ�وا الْيتََ�امَى أمَْ�وَالھَم



إنَِّا آمَنَّا برَِبِّناَ ليِغَْفرَِ لنَاَ خَطَاياَناَ …  dalam ayat   خَطَايىَ  pada kata ,   (النساء، 4 : 2)

)73:  20طه، (   

Kata  ٌأرَْجُ�ل   pada ayat  (31 : 24 ،الن�ور)  …  َّوَ]َ يضَْ�رِبْنَ بِ�ارَْجُلھِِن …  , 

memiliki i’rab jarr , sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai majrur bi 

harfi jarr, tanda jarrnya adalah kasrah zhahirah, karena akhir katanya shahih. 

Model yang begini berlaku pula pada kata   ٌأنَْعُ�م   dalam ayat   نْعُمِ  الله َ … فكََفَ�رَتْ بِ�ا

)112:  16النح�ل، (…     , pada kata   ٌأنَْصَ�ار   dalam ayat   … ْوَمَ�ا لِلظَّ�المِِيْنَ مِ�ن

قَ�الَ يَ�ا بنَُ�يَّ ]َ   dalam ayat   اخِْ�وَةٌ   pada kata ,   أنَْصَ�ارٍ   (آل عم�ران، 3 : 192)

 dalam   صُ�حُفٌ   pada kata ,   تقَْصُ�صْ رُؤْيَ�اكَ عَلَ�ى اخِْوَتِ�كَ …  (يوس�ف، 12 : 5)

ayat   (13 : 80 ،عبس )  ٍمَة تَ�ا�ِ لقََ�دْ   dalam ayat   أمَُمٌ   pada kata ,  فيِْ صُحُفٍ  مُكَرَّ

…  dalam ayat   عِصَ�مٌ   pada kata , ارَْسَلْناَ إلِىَ امَُمٍ  مِنْ قبَْلكَِ … (النح�ل، 16 : 63)

�امُ   pada kata ,  وَ]َ تمُْسِ�كُوْا بِ عِصَ�مِ  الْكَ�وَافرِِ … (الممتحن�ة، 60 : 10)  dalam   الْحُكَّ

ayat  (188 : 2 ،البق��رة) …   ِام��    الَتَّرَائِ��بُ   pada kata ,  … وَتُ��دْلوُْا بھَِ��ا إِلَ��ى الْحُكَّ

dalam ayat  (7 : 86 ،الط�ارق)   ِلْبِ وَالتَّرَائِ�ب�   pada kata ,   يخَْ�رُجُ مِ�نْ بَ�يْنِ الصُّ

 … كَ�مْ أھَْلكَْنَ�ا قَ�بْلھَمُْ مِ�نَ الْقُ�رُوْنِ يمَْشُ�وْنَ فِ�يْ مَسَ�اكِنِ ھِمْ …    dalam ayat   مَسَ�اكِنُ 

)128:  20طه، (    . 

Kata َالْقتَْلى   pada ayat   : 2 ،كُتبَِ عَليَْكُمُ الْقصَِاصُ فيِ الْقتَْلَ�ى … (البق�رة …

178( , 

memiliki i’rab jarr , sesuai dengan jabatannya dalam kalimat sebagai majrur bi harfi 

jarr, tanda jarrnya adalah kasrah muqaddarah, karena akhir katanya mu’tal. Model 

yang begini berlaku pula pada kata   ْالنَّوَاصِ�ي   dalam ayat    ْفيَؤُْخَ�ذُ باِلنَّوَاصِ�ي …

)41:  55ال�رحمن، (وَا}قَْ�دَامِ     , pada kata   ٍصَ�ياَص   dalam ayat    َوَأنَْ�زَلَ الَّ�ذِيْن

 ظَاھرَُوْھمُْ مِنْ أھَْلِ الْكِتاَبِ مِنْ صَياَصِيْ ھِمْ  … (ا}حزاب، 33 : 26)



Kata  ُِسَ�ناَبل   pada ayat   ٍمَثَ�لُ الَّ�ذِيْنَ ينُْفقُِ�وْنَ أمَْ�وَالھَمُْ فِ�يْ سَ�بيِْلِ اللهِ كَمَثَ�لِ حَبَّ�ة

memiliki i’rab jarr ,  أنَْبتََ��تْ سَ��بْعَ سَ��ناَبلَِ  …(البق��رة، 2 : 261) , sesuai dengan 

jabatannya dalam kalimat sebagai majrur bi harfi jarr, tanda jarrnya adalah fathah, 

karena kata itu termasuk kategori shighah muntaha al-jumu’. Model yang begini 

berlaku pula pada kata   ُأسََاوِر    dalam ayat   … ٍَيحَُلَّوْنَ فيِْھاَ مِنْ أسََاوِرَ  مِنْ ذَھب …

�فيِْنةَُ فكََانَ�تْ لِ مَسَ�اكِيْنَ     dalam ayat   مَسَ�اكِيْنُ   pada kata , (الكھ�ف، 18 : 31) �ا السَّ أمََّ

)79:  18الكھف، (… يعَْمَلوُْنَ فيِ الْبحَْرِ    , pada kata   ُمَصَ�ابيِْح    dalam ayat   َّنَّ�ا وَزَي

نْياَ بِ مَصَابيِْحَ  … (فصلت، 41 : مَاءَ الدُّ  السَّ

12 , pada kata   ُمَحَارِيْ�ب   dalam ayat   ،يعَْمَلُ�وْنَ لَ�هُ مَ�ا يشََ�اءُ مِ�نْ مَحَارِيْ�بَ   … (س�بأ

34  :13(    . 

  Paparan di atas menunjukkan bahwa I’rab jamak taksir dalam Alquran  

sesuai dengan teori yang berlaku. Penulis tidak menemukan penyimpangan dalam hal 

i’rab . 

 

2. Perilaku jenis kata jamak taksir dalam Alquran. 

   Jamak taksir dalam bahasa Arab mempunyai hukum-hukum tertentu. 

 Kata  ٌُأعَْ��ين a’yunun pada ayat :  … َبھَِ��ا  وَلھَُ��مْ أعَْ��ينٌُ ]َ يبُْصِ��رُوْن …

)179:  7ا}ع�راف، (    misalnya, diberi hukum mufrad muannats, berdasar kepada 

dhamiir yang kembali kepadanya yaitu  بھَِ�ا  . Perilaku sintaksis seperti ini berlaku 

pula pada kata  ُا}نَْھَ�ار    dalam ayat     ُأنََّ لھَُ�مْ جَنَّ�اتٍ تجَْ�رِيْ مِ�نْ تحَْ تھَِ�ا ا}نَْھَ�ار …

… فاَوُلئِ�كَ حَبطَِ�تْ أعَْمَ�الُ ھمُْ   dalam ayat   أعَْمَ�الٌ   pada kata ,… (البق�رة، 2 : 25)

… وَتصَِفُ ألَْسِ�نتَُ ھمُُ الْكَ�ذِبَ   dalam ayat   ألَْسِنةٌَ   pada kata .  … (البقرة، 2 : 217)

)62:  16النح�ل، (… أنََّ لھَُ�مُ الْحُسْ�نىَ   , pada kata   ُالْجِبَ�ال   dalam ayat  ُوَتسَِ�يْر

يوَْمَ تبَْيضَُّ وُجُوْهٌ    dalam ayat   وُجُوْهٌ   pada kata ,   الْجِباَلُ  سَيْرًا  (الطور، 52 : 10)

…   dalam ayat   جُنُ�وْبٌ   pada kata ,  وَتسَْ�وَدُّ وُجُ�وْهٌ   … (آل عم�ران، 3 : 106)



   حِيْتَ�انٌ   pada kata ,  فتَكُْوَى بھَِ�ا جِبَ�اھھُمُْ وَ جُ نُ�وْبُ ھمُْ وَ ظھُُ�وْرُ ھمُْ  … (التوب�ة، 9 : 35)

dalam ayat  (163 : 7 ،ا}ع�راف) … ْإذِْ تأَتْيِْھِمْ حِيْتاَنُ ھمُْ يوَْمَ سَ�بْتھِِم …  , pada kata  

مَتْ صَوَامِعُ وَبيِعٌَ وَصَلوََاتٌ وَ مَسَاجِدُ   dalam ayat   مَسَاجِدُ   … لھَدُِّ

                                                                                                                                                                          

(40 : 22)  …    , pada kata   ُمَ�وَازِيْن   dalam ayat      ُا مَ�نْ ثقَلَُ�تْ مَوَازِيْنُ�ه� فأَمََّ

وَإِذَا الْكَوَاكِ�بُ  انْتثََ�رَتْ    dalam ayat   الْكَوَاكِ�بُ   pada kata ,  (القارع�ة، 101 : 6)

… مَا ھذِهِ التَّمَاثيِْلُ  الَّتيِْ أنَْتمُْ   dalam ayat  التَّمَاثيِْلُ    pada kata ,  (اhنفطار، 82 : 2)

)52:  21ا}نبياء، (لھَاَ عَاكِفوُْنَ     . 

Kata    ُُا}شَْ�ھر  dalam ayat   ُ5:  9التوب�ة، (… فَ�اذَِا انْسَ�لخََ ا}شَْ�هًُ◌رُ الْحُ�رُم(    

diberi hukum jamak mudzakkar. Hal itu terbukti dengan fi’il madhi yang 

dilakukannya yaitu  انس��لخ  Perilaku sintaksis seperti ini terjadi pula pada kata            

وَناَدَى أصَْ�حَابُ  الْجَنَّ�ةِ أصَْ�حَابَ النَّ�ارِ … (ا}ع�راف، dalam ayat   : 7         أصَْحَابُ 

(44  , pada kata   ُالْفتِْيَ�ة   dalam ayat :  : 18 ،الكھ�ف) … ِإذِْ أوََى الْفتِْيَ�ةُ  إلَِ�ى الْكَھْ�ف

(10 , pada kata   ُحَرَة� �حَرَةُ  فرِْعَ�وْنَ   … (ا}ع�راف، dalam ayat   : 7  السَّ وَجَ�اءَ السَّ

(113 ,    pada kata      ُالْخِيَ�رَة           dalam ayat  ْأنَْ يكَُ�وْنَ لھَُ�مُ الْخِيَ�رَةُ  مِ�نْ امَْ�رِھِم …

… وَسَ�يعَْلمَُ الْكُفَّ�ارُ  لمَِ�نْ   dalam ayat  الْكُفَّ�ارُ   pada kata   …  (ا}ح�زاب، 33 : 36)

ارِ  (الرعد، 13 : 42) … فيِْهِ رِجَالٌ  يحُِبُّوْنَ   dalam ayat  رِجَالٌ   pada kata , عُقْبىَ الدَّ

)108:  9التوب�ة، (… أنَْ يتَطََھَّ�رُوْا   , pada kata   ٌغِلْمَ�ان  dalam ayat   ْوَيطَُ�وْفُ عَلَ�يْھِم

�ھدََاءُ      pada kata , غِلْمَ�انٌ   لھَُ�مْ … (الط�ور، 52 : 24) … وَ]َ   dalam ayat     الشُّ

�ھدََاءُ  إذَِا مَ�ا دُعُ�وْا … (البق�رة، 2 : 282)   dalam ayat  شُ�رَكَاءٌ   pada kata ,  يَ�أبَْ ى الشُّ

�عَفاَءُ   pada kata ,  … وَقَ�الَ شُ�رَكَاؤُ ھمُْ مَ�ا كُنْ�تمُْ ايَِّانَ�ا تعَْبُ�دُوْنَ  (ي�ونس، 10 : 28)  الضُّ

dalam ayat   : 14 ،عَفاَءُ  لِلَّ�ذِيْنَ اسْ�تكَْبرَُوْ إنَِّ�ا كُنَّ�ا لكَُ�مْ تبَعًَ�ا … (اب�راھيم� … فقََ�الَ الضُّ

21(   pada kata 



فھَاَءُ  فھَاَءُ  مِنَ النَّاسِ مَا وَ]َّھمُْ عَ�نْ قبِْلَ�تھِِمُ  … (البق�رة، dalam ayat   : 2 السُّ سَيقَوُْلُ السُّ

(142  , pada kata   ٌأَ وْليَِ�اء dalam ayat   ََنْ�سِ رَبَّنَ�ا اسْ�تمَْتعhِوَقَ�الَ أوَْليَِ�اؤُ ھمُْ مِ�نَ ا …

)128:  6ا}نعام،(…  بعَْضُناَ ببِعَْضٍ   

 

 

 

3. Perilaku sintaksis jamak taksir dalam Alquran. 

Dari paparan di atas penulis menemukan 4 macam perilaku jamak taksir 

dalam Alquran dari segi jenis kata, yaitu :  

a. Kata   ُُاَ}شَْھر  pada ayat   ُفَ�إذَِا انْسَ�لخََ ا}شَْ�ھرُُ الْحُ�رُم   diberi hukum mudzakkar, padahal 

menurut teori yang berlaku termasuk jamak yang tidak berakal yang diberi hukum satu 

muannats. 

b. Kata   ٌقطَِ�ع   pada ayat   ٌوَفِ�ي ا}رَْضِ قطَِ�عٌ مُتجََ�اوِرَات   diberi hukum jamak muannats  

salim, padahal menurut teori yang berlaku termasuk jamak yang tidak berakal yang 

diberi hukum satu muannats. 

c. Kata  ٌقِ�رَدَة    pada ayat   َكُوْنُ�وْا قِ�رَدَةً خَاشِ�ئيِْن  diberi hukum jamak mudzakkar salim,  

padahal menurut teori yang berlaku termasuk jamak yang tidak berakal yang diberi 

hukum satu muannats. 

d. Kata  ُّأنَاَسِ�ي  pada ayat  ا خَلقَْنَ�ا أنَْعَامً�ا وَأنَاَسِ�يَّ كَثيِْ�رًا�  diberi hukum mufrad   وَنسُْ�قيِهَُ مِمَّ

mudzakkar, padahal menurut teori yang berlaku termasuk jamak berakal yang diberi 

hukum jamak mudzakkar salim.  

e. Perilaku sintaksis jamak taksir di dalam Alquran merupakan bagian dari kemukjizatan 

Alquran. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

JAMAK TAKSIR MENURUT TINJAUAN SEMANTIS 

 

Kata semantik dalam bahasa Indonesia ( Inggris : Semantics ) berasal dari bahasa 

Yunani sema (kata benda) yang berarti “tanda” atau “lambang”. Kata kerjanya adalah 

semaino yang berarti “menandai”  atau “melambangkan”. Yang dimaksud dengan tanda 

atau lambang di sini sebagai padanan kata sema itu adalah tanda linguistik seperti yang 

dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1966), yaitu yang terdiri dari (1) komponen 

yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) komponen yang 

diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini merupakan 

tanda atau lambang; sedangkan yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang 

berada di luar bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk. 

Kata semantik ini kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk 

bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal 

yang ditadainya. Atau dengan kata lain, bidang studi dalam linguistik yang mempelajari 

makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata  semantik dapat diartikan sebagai ilmu 

tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa : fonologi, 

gramatika, dan semantik.                                                                                                                                                               

Teori makna menurut pandangan Firth merupakan hasil akhir dari analisis secara 

bertahap terhadap peristiwa kebahasaan pada setiap tatarannya secara menyeluruh. Dan 

untuk mengetahui makna, hendaknya kita sikapi peristiwa kebahasaan dalam bentuknya 

yang lengkap, lalu mengujinya secara bertahap mulai dari dilalah ijtima’iyyah (kontek 

sosial), dilalah lafdziyyah/shawtiyyah (fonologis), dilalah shina’iyyah/dilalah sharfiyyah 



(morfologis), dilalah nahwiyyah/dilalah ma’nawiyyah (sintaksis) dan dilalah mu’jam 

(leksikal). 

Kridalaksana menerjemahkan konteks situasi (dilalah ijtima’iyyah) dengan 

lingkungan nonlinguistis ujaran yang merupakan alat untuk memperinci ciri-ciri situasi  

yang diperlukan untuk memahami makna ujaran. Dalam teori ini makna 

merupakan hubungan yang kompleks antara ciri linguistis dari ujaran dan ciri situasi sosial. 

Ibnu Jinni menganggap dilalah lafdziyyah (dilalah shawtiyyah) sebagai dilalah 

yang paling kuat di antara dua tingkatan dilalah lainnya, yaitu dilalah shina’iyyah dan 

dilalah maknawiyyah. Dilalah Shina’iyyah (dilalah sharfiyyah) ialah dilalah yang 

dihasilkan dari satuan morfologis dalam kata. Dilalah sharfiyyah bergantung kepada 

dilalah shawtiyyah, karena dilalah sharfiyyah merupakan bentuk dari dilalah shawtiyyah 

baik secara lisan maupun tulisan. Dalam contoh kataق�ام      dilalah sharfiyyahnya adalah 

zaman.                                                                                                                                                  

Dilalah Nahwiyyah, yang diistilahkan oleh Ibnu Jinni dengan dilalah 

ma’nawiyyah adalah makna yang dihasilkan dari susunan (struktur sintaksis) kata dengan 

kata-kata lainnya dalam kalimat. Pada contoh kataق�ام     maka dilalah nahwiyyahnya adalah 

fa’il nya, karena setiap fi’il  pasti ada fa’il nya. 

Alquran sebagai sumber data dari penelitian ini terdiri dari 30 juz,  114 surah, 

6.236 ayat. Sebagian lapal dalam Alquran dimufradkan untuk sesuatu makna tertentu dan 

dijamakkan untuk sesuatu isyarat khusus, lebih diutamakan jamak dari mufrad atau 

sebaliknya. Contohnya adalah lapal mufrad  ال�ريح      dan lapal jamaknya  ia  الري�اح        

disebutkan dalam bentuk jamak dan mufrad. Pemakaian bentuk jamak dalam konteks 

rahmat,  sedang bentuk mufrad dalam konteks ’ adzab. Hikmahnya ialah bahwa angin 

rahmat itu bermacam-macam sifat dan manfaatnya dan terkadang sebagiannya berhadapan 

dengan sebagian yang lain, di antaranya ada angin semilir yang bermanfaat bagi hewan dan 

tumbuh-tumbuhan. Oleh karena itu dalam konteks rahmat ini dijamakkan. Sedang dalam 

konteks ‘adzab, angin itu datang dari satu arah tanpa ada yang menentang atau 

menolaknya. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. Perilaku Semantis Jamak Taksir dalam Alquran. 

A. Makna asal dan makna tekstual jamak taksir dalam Alquran. 

Secara semantis perubahan bentuk kata berimplikasi terhadap makna. Kata  

 berarti banyak   أعَْمَ�الٌ    berarti sebuah amal atau suatu amal, sedangkan kata   عَمَ�لٌ 

amal. Perubahan makna dalam hal ini adalah dari makna tunggal menjadi jamak. 

Secara semantis pula perubahan struktur kalimat dapat berimplikasi terhadap makna.  

Jamak taksir di dalam Alquran dalam 35 wazan/bentuk memiliki makna asal, 

juga memiliki makna-makna lain dengan perubahan struktur kalimat, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah   أفَْعُلٌ    

  a.   ٌُأنَْفس    ; bentuk mufradnya     ٌنفَْس  . 

Kata   ٌال�نفَْس  al-nafs di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna:      ُمُ      ,  العَ�يْنُ      ,   ال�رُوْح شَ�خْصُ      ,    الْجَسَ�دُ      ,   ال�دَّ

,    اhِنْسَان العظمة والھمة والعز وا}نفة واhرادة والرأي والعيب والعقوب�ة  

 والماء

Adapun kata  ا}نف�س   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata ال�نفس  di dalam Alquran, penulis menemukan empat macam makna, 

yaitu sebagai berikut : 

ولنبلونكم بش�يئ م�ن الخ�وف والج�وع ونق�ص   : seperti pada ayat  الذوات (1)

)155:  2، البقرة(… من ا}موال وا}نفس والثمرات     . 



يخفون في أنفسھم ما] يبدون ل�ك …    : seperti pada ayat  الضمائر والقلوب   (2)

)154:  3آل عمران، (…       

أخرج�وا أنفس�كم الي�وم تج�زون ع�ذاب الھ�ون …   seperti pada ayat ا}رواح   (3)

)93: ا}نعام (…       

: التوب�ة،   (…م لق�د ج�اءكم رس�ول م�ن انفس�ك   seperti pada ayat    الج�نس  (4)

128(  

b. bentuk mufradnya ;    أعَْينٌُ   .   عَيْنٌ   

Kata  الع�ين  al-‘ain di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  نس�ان  ,  حاس�ة البص�ر  ,   الباصرةhأھ�ل البل�د  ,   ا , الع�ز    , 

 ,  النظ�ر ,  الش�مس ,  رئ�يس الج�يش ,  الس�يد ,  خي�ار الش�يئ  ,  الجماع�ة  ,  العل�م

 .   منظر الرجل

Adapun kata  ا}ع�ين   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الع�ين  di dalam Alquran, penulis hanya menemukan satu macam makna, 

yaitu :  

… رُوْنَ بھَِ�ا وَلھَُ�مْ أعَْ�ينٌُ ]َ يبُْصِ�…   seperti pada ayat  عض�و اhبص�ار (1)

)179:   7ا}ع��راف، (  dan   ُدُوْر�� يعَْلَ��مُ خائنَِ��ةَ ا}عَْ��ينُِ وَمَ��ا تخُْفِ��ي الصُّ

)19:  40المؤمن، (  . 

c.  ٌُأشَْھر      ;   bentuk mufradnya   .  شَھْرٌ   

Kata  الش�ھر  al-syahr di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  لمِالعا   .   القمر  ,  الھ�ل  ,   

Adapun kata ا}ش�ھر   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الش�ھر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 



:  2البق�رة، (… الَْحَ�جُّ أشَْ�ھرٌُ مَعْلوُْمَ�اتٌ  seperti pada ayat  جم�ع ش�ھر  (1)  

197(    

d.   .    رِجْلٌ  bentuk mufradnya ;    أرَْجُلٌ 

Kata  الرج�ل  al-rijl  di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  التقدم  ,  القاذورة من الناس  ,   القدم    . 

Adapun kata ا}رج�ل   yang merupakan  satu-satunya bentuk jamak 

dari kata ج�لالر   di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

  العض��و م��ن أص��ل الفخ��ذ إل��ى الق��دم، واhنس��ان يج��ري عل��ى رجل��ين (1)

seperti pada ayat:  َ195:   7ا}عراف، (… ألَھَمُْ أرَْجُلٌ يمَْشُوْنَ بھِا(    

e. bentuk mufradnya ;    أنَْعُمٌ    .   نعٍْمَةٌ    

Kata  نعمةال   al-ni’mah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  نسان  ,   المسرة  ,  المنة  ,   الصنيعةhالحالة التي يستلذھا ا     

Adapun kata ا}نع�م   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata       النعم�ة  di dalam Alquran, penulis hanya menemukan satu macam 

makna, yaitu  :                         يمان والمال والجاهhكل خير ديني أو دنيوي كا

:  16النح�ل، (… فكََفرََتْ بِ�أنَْعُمِ اللهِ …                 : seperti pada ayat  وغيرھا

112(    

2. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah   أفَْعَالٌ    

a)    ٌأصَْحَاب    ; bentuk mufradnya   .    صَاحِبٌ   

Kata  الص�احب  al-shaahib di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المعاشر  ,   الم�زم  .   



Adapun kata ا}ص�حاب   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata الص�احب  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam 

makna, yaitu  

حَيْ�رَانَ لَ�هُ أصَْ�حَابٌ يدَْعُوْنَ�هُ إلَِ�ى …   seperti pada ayat  م�زم�ون لغي�رھم  

)71ا}نعام، (… الْھدَُى ائْتنِاَ    

b.  ٌأنَْصَار     ; bentuk mufradnya   .   نصَير  

Kata  النص�ير  al-nashiir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الناصر  .  

Adapun kata ا}نص�ار   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata النص�ير  di dalam Alquran, penulis  menemukan empat macam 

makna, yaitu sebagai berikut : 

 2البق�رة، (مِنْ أنَْصَارٍ  ا للِظَّالمِِيْنَ وَمَ …    seperti pada ayat  المعين (1)

 :270(  

�ابقِوُْنَ   seperti pada ayat    أھ�ل المدين�ة م�ن ا}وس والخ�زرج   (2)  وَالسَّ

لوُْنَ مِنَ الْمُھاَجِرِيْنَ وَا}نَْصَارِ  ) 100:  9التوبة،  (… ا}وََّ ,  

حَوَارِيُّ�وْنَ نحَْ�نُ أنَْصَ�ارُ اللهِ قاَلَ الْ …             seperti pada ayat    الجنود   (3) 

)52:   3آل عمران، (…     

�ا أحََ�سَّ عِيْسَ�ى مِ�نْھمُُ الْكُفْ�رَ قَ�الَ مَ�نْ     seperti pada ayat  ا}ع�وان (4)  فلَمََّ

)52:  3آل عمران، (… أنَْصَارِيْ الِىَ اللهِ  , . 

c.  ٌأزَْوَاج      ; bentuk mufradnya   .  زَوْجٌ    

Kata  ال�زوج  al-zauj di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  كل واحد معه آخر من جنسه  ,   القرين ,  الزوجة  ,  البعل  .  

Adapun kata  ا}زواج   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الزوج  di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, yaitu  



وَالََّ�ذِيْنَ يتُوََفَّ�وْنَ مِ�نْكُمْ وَيَ�ذَرُوْنَ أزَْوَاجً�ا  seperti pada ayat  الزوج�ات (1)

)234:  2البقرة، (…     

… سُ�بْحَانَ الَّ�ذِيْ خَلَ�قَ ا}زَْوَاجَ كُلَّھَ�ا  seperti pada ayat  ا}ص�ناف (2)

)36:  36يس، (     

فَ��َ تعَْضُ�لوُْھنَُّ أنَْ يَ�نْكِحْنَ أزَْوَاجَھُ�نَّ  … seperti pada ayat  القرن�اء  (3)

)232:  2البقرة، (…    

d.   ٌأنَْھاَر   ; bentuk mufradnya   .   نھَْرٌ    

Kata  النھ�ر  al-nahr di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna:  م�اء ا}خ�دود ال�ذي يج�ري في�ه ال  ,  الم�اء الج�اري المتس�ع

 .  المتسع

Adapun kata ا}نھ�ار   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata النھ�ر  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu 

sebagai berikut :  

 seperti pada       ا}خدود الواسع المستطيل في ا}رض يحري في�ه الم�اء   (1)  

ayat : 

)3:  13الرع�د، (… وَھوَُ الَّذِيْ مَدَّ ا}رَْضَ وَجَعَلَ فيِْھاَ رَوَاسِ�يَ وَأنَْھَ�ارًا                        

. 

��رِ الَّ��ذيْنَ آمَنُ��وْا وَعَمِلُ��وْا   seperti pada ayat  الم��اء الج��اري (2) وَبشَِّ

��الحَِاتِ أنََّ لھَُ��مْ جَنَّ��اتٍ تجَْ��رِيْ مِ��نْ تحَْتِھَ��ا ا}نَْھَ��ارُ  :  2البق��رة،  (… الصَّ

25(   

e.  ٌأعَْمَال      ; bentuk mufradnya   .  عَمَلٌ    

Kata  العم�ل  al-‘amal di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna: الفعل بقصد  . 



Adapun kata ا}عم�ال   yang merupakan  satu-satunya bentuk jamak 

dari kata العم�ل  di dalam Alquran memiliki dua macam makna, yaitu sebagai 

berikut :  

وَلھَُ���مْ أعَْمَ���الٌ مِ���نْ دُوْنِ ذلِ���كَ …  seperti pada ayat  أفَْعَ���الٌ     (1) 

)63: 23المؤمنون،(…    

وَلنََ���ا أعَْمَالنَُ���ا وَلكَُ����م … seperti pada ayat  افع���ال مقص���ودة  (2)      

)139: 2البقرة،(…أعَْمَالكُُمْ   

3. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  أفَْعِلةٌَ   

a)   ٌَألَْسِنة     ; bentuk mufradnya      ٌلسَِان  

Kata  اللس�ان  al-lisaan di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الرسالة  ,  اللغة  ,   آلة النطق والذوق والبلع   .  

Adapun kata  ا}لس�نة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata اللس�ان  di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, yaitu 

sebagai berikut : 

فَ�إذَِا …  : seperti pada ayat   جمع لس�ان، وھ�و عض�و ف�ي الف�م لل�ذوق  (1)

)19:  33ا}حزاب،  (… حِدَادٍ ذَھبََ الْخَوْفُ سَلقَوُْكُمْ بأِلَْسِنةٍَ   

 (2) جمع لسان، وھو عضو في الفم للنط�ق           seperti pada ayat :    وَ]َ تقَوُْلُ�وْا

)116:  16النحل، (… لمَِا تصَِفُ ألَْسِنتَكُُمْ الْكَذِبَ ھذَا حَ�لٌَ وَھذَا حَرَامٌ     

�موَاتِ وَا}رَْضِ وَاخْ�تِ�فَُ وَمِ�نْ آيَ    seperti pada ayat     اللغ�ة   (3)        اتِ�هِ خَلْ�قُ السَّ

)22:  30الروم، (… ألَْسِنتَكُِمْ وَألَْوَانكُِمْ   .  

b)  ٌة bentuk mufradnya ;      أئَمَِّ     إمَِامٌ    

Kata  م�امhا  al-imaam di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :   ب�همن يؤتم به أى يقتدى   م�ا يمتث�ل علي�ه المث�ال  ,   

  .  الخيط يمد على البناء ليبني مستقيما ,   الطريق الواضح  ,



Adapun kata  ا}ئم�ة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata م�امhا  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

�ةَ الْكُفْ�رِ …   seperti pada ayat  من يقتدى به (1) :  9التوب�ة، (… فقََ�اتلِوُْا أئَمَِّ

12(  . 

c)     ٌأفَْئدَِة     ; bentuk mufradnya    فؤَُادٌ    

Kata  الفؤاد  al-fuaad di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna : القلب وربما أطلق على العقل  .  

Adapun kata  ا}فئ�دة   yang merupakan  satu-satunya bentuk jamak 

dari kata الف�ؤاد  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, 

yaitu sebagai berikut : 

�مْعَ وَا}بَْصَ�ارَ وَا}فَْئِ�دَةَ …  seperti pada ayat القل�وب (1) … وَجَعَ�لَ لكَُ�مُ السَّ

)78: 16النحل، (    

فاَجْعَلْ أفَْئدَِةً مِنَ النَّاسِ تھَْوِيْ الَِ�يْھِمْ …  seperti pada ayat الجماعات (2)

)37: 14ابراھيم، (…    

d)  ٌأمَْتعَِة     ; bentuk mufradnya  ٌمَتاَع    

Kata  المت�اع  al-mataa’ di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  ليلھ�ا س�وى ك�ل م�ا ينتف�ع ب�ه م�ن ع�روض ال�دنيا كثيرھ�ا وق

م�ا ينتف�ع ب�ه  انتفاع�ا قل�ي�   ,  كل ما يلبسه اhنس�ان أو يبس�طه  ,   الفضة والذھب

  .   غير باق بل ينقضي عن قريب 

Adapun kata  ا}متع�ة   yang merupakan  bentuk jamak dari kata المت�اع  

di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

وَدَّ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا لوَْ تغَْفلُوُْنَ عَنْ أسَْلحَِتكُِمْ …   seperti pada ayat   ما ينتفع به  (1)

)102:  4النساء، (… وَأمَْتعَِتكُِمْ   .  



4.  Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعِْلةٌَ   

a)   ٌإخِْوَة      ; bentuk mufradnya       ٌَأخ  

 Kata  ا}خ  al-akh di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الصديق  ,  الصاحب ,    من جمعك وإياه صلب أو بطن  .  

Adapun kata  خ�وةhا   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata ا}خ  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

a)         جمع أخ seperti pada ayat  ِ12يوس�ف، (…وَجَاءَ إخِْوَةُ يوُْسُفَ فَ�دَخَلوُْا عَليَْ�ه  :

58(  

b)    ٌَفتِْية      ; bentuk mufradnya      فتَىً   

Kata  الفت�ى  al-fataa di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  العبد ,    الشاب الحدث  .  

Adapun kata  الفتي�ة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الفتى  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

:  18الكھ�ف،  .. (إنَِّھمُْ فتِْيَ�ةٌ آمَنُ�وْا بِ�رَبِّھِمْ  …  seperti pada ayat الشباب (1)

13(  

5. Yang mengikuti wazan/bentuk   ٌفعُْل    adalah : 

a.     ٌّصُم   ;  bentuk mufradnya   .      أصََمُّ    

Kata  ا}ص�م  al-ashamm di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  فقدان حاسة السمع    .  

Adapun kata  الص�م   yang merupakan  bentuk jamak dari kata ا}ص�م  

di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

)18:  2البقرة، (… صُمٌّ بكُْمٌ عُمْيٌ     seperti pada ayat ]يصغون للحق (1)  

b.  ٌبكُْم   ; bentuk mufradnya   .      أبَْكَمُ    



Kata  ا}بك�م  al-abkam di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  خرس     .  

Adapun kata  ال�بكم   yang merupakan satu-satunya bentuk jamak dari 

kata ا}بكم  di dalam Alquran penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

)18:  2البقرة، (… صُمٌّ بكُْمٌ عُمْيٌ     seperti pada ayat أبوا أن ينطقوا بالحق  

c.  ٌعُمْي  ; bentuk mufradnya  . أعَْمَى   

Kata  ا}عم�ى  al-a’maa di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الجاھل ,    ذو العمى  .  

Adapun kata  العمي   yang merupakan  bentuk jamak dari kata ا}عم�ى  

di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu  

)18:  2البقرة، (… صُمٌّ بكُْمٌ عُمْيٌ   seperti pada ayat ,  الضالون (1)   . 

أفَاَنَْ�تَ تھَْ�دِى الْعُمْ�يَ وَلَ�وْ …   seperti pada ayat ,  فاق�دو البص�يرة  (2)

)43:  10يونس، (كَانوُْا ]َ يبُْصِرُوْنَ   .  

6. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  فعُُلٌ   

  a.   ٌُكُتب   ; bentuk mufradnya    ٌكِتاَب   .  

Kata  الكت��اب  al-kitaab di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

A’laam memiliki makna :  الحك�م ,  الص�حيفة ,  المكت�وب ,    م�ا يكت�ب في�ه  , 

   القدر ,  القرض

Adapun kata  الكت�ب   yang merupakan salah satu  bentuk jamak dari 

kata الكتاب  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu  

…  وَمَا آتيَْناَھمُْ مِنْ كُتُ�بٍ يدَْرُسُ�وْنھَاَ  seperti pada ayat , كتب سماوية (1)

)44:    34سبا، (    

�مَاءَ   seperti pada ayat ,  المدون�ة ف�ي ال�ورق ونح�وه (2) يَ�وْمَ نطَْ�وِى السَّ

جِلِّ للِْكُتبُِ كَطَ  )104:  21ا}نبياء، (… يِّ السِّ  .  



b.  ٌرُسُل  ; bentuk mufradnya      ٌرَسُوْل .  

Kata  الرس�ول  al-rasuul di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المرسل ,  الرسالة ,    لقب نبي المسلمين  .  

Adapun kata  الرس��ل   yang merupakan  bentuk jamak dari kata 

       : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الرسول

قلُْ قدَْ جَاءَكُمْ رُسُلٌ مِنْ قبَْلِ�يْ باِلْبيَنَّ�اتِ …       seperti pada ayat         المرسلون

)183:  3آل عمران، (…    

c.   ٌُسُبل   ; bentuk mufradnya      ٌسَبيِْل .  

Kata  الس�بيل  al-sabiil di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  معارضة ,  حرج ,  حجة ,    الطريق أو ما وضح منھا  .  

Adapun kata  الس�بل   yang merupakan salah satu  bentuk jamak dari 

kata السبيل  di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, yaitu  

وَألَْقَ�ى فِ�ي ا}رَْضِ رَوَاسِ�يَ  seperti pada ayat ,  طرق سھلة واضحة  (1)

)15:   16النحل، (…  أنَْ تمَِيْدَ بكُِمْ وَأنَْھاَرًا وَسُبُ�ً    . 

�بلَُ …  seperti pada ayat  س�بل الض��ل المتش�عبة  (2)  …وَ]َ تتََّبعُِ�وا السُّ

)153:  6ا}نعام، (    

يھَْ��دِيْ بِ��هِ اللهُ مَ��نِ اتَّبَ��عَ   seperti pada ayat ,  س�بل الخي��ر والھداي��ة  (3)

)16:  5المائدة، (… رِضْوَانهَُ سُبلَُ السَّ�مَِ   .  

d.   ٌصُحُف  ; bentuk mufradnya      ٌَصَحِيْفة .  

Kata  الص�حيفة  al-shahiifah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الورق�ة م�ن الكت�اب بوجھيھ�ا ,    القرطاس المكت�وب  

  .  الجريدة



Adapun kata  الص�حف   yang merupakan  bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, yaitu  الصحيفة

ق عل�ى المكت�وب في�ه ما يكتب في�ه م�ن ورق ونح�وه، ويطل� (1)   , seperti 

pada ayat    ٍمَة )13:  80عبس، (فيِْ صُحُفٍ مُكَرَّ   . 

رَسُ��وْلٌ مِ��نَ اللهِ يتَْلُ��وْا صُ��حُفاً   seperti pada ayat ,  الكت��ب المنزل��ة  (2)

)2:  98البينة، (مُطَھَّرَةً     

�حُفُ نشُِ�رَتْ   seperti pada ayat  صحف ا}عمال  (3) ير، التك�و(وَإِذَا الصُّ

81  :10(    

e.  ٌُسُقف   ; bentuk mufradnya   .    سَقْفٌ    

Kata  الس�قف  al-saqf  di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  أعلى البيت مقاب� }رضه    .  

Adapun kata  السقف   yang merupakan  bentuk jamak dari kata الس�قف  

di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

لجََعَلْنَ��ا لمَِ��نْ يكَْفُ��رُ …  seperti pada ayat ,  الع��ريش يس��تظل بھ��ا  (1)

ةٍ  حْمنِ لبِيُوُْتھِِمْ سُقفُاً مِنْ فضَِّ )33:  43الرخرف، (… باِلرَّ    

7. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَُلٌ   

a.   ٌغُرَف  ; bentuk mufradnya       ٌَغُرْفة  

Kata  الغرف�ة  al-ghurfah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الْعِلِّيَّة  ,   المخدع  ,    الخصلة من الشعر  .  

Adapun kata  الغ�رف   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الغرفة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

لكِنِ الَّذِيْنَ اتَّقوَْا رَبَّھمُْ لھَمُْ غُرَفٌ  seperti pada ayat ,  منازل عالية في الجنة  (1)

)20:  39الزمر،  (… مِنْ فوَْقھِاَ غُرَفٌ مَبْنيَِّةٌ    . 

b.  . صُوْرَةٌ       bentuk mufradnya ;     صُوَرٌ 



Kata  ورةالص�   al-shuurah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الوجه ,  النوع  ,  الصفة ,  كل ما يصور ,    الشكل   

Adapun kata  الص�ور   yang merupakan salah satu  bentuk jamak dari 

kata الص�ورة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu :  

…  فأَحَْسَ�نَ صُ�وَرَكُمْ  …  seperti pada ayat ,  أش�كال وتماثي�ل مجس�مة (1)

)64:  40المؤمن، (   

b.  ٌأمَُم       ; bentuk mufradnya       ٌة أمَُّ . 

Kata  ا}م�ة  al-ummah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الطريقة    .   

Adapun kata  ا}م�م   yang merupakan bentuk jamak dari kata ا}م�ة  di 

dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

وَمَا مِ�نْ دَابَّ�ةٍ فِ�ى ا}رَْضِ  seperti pada ayat ,  جماعة يجمعھا أمر ما  (1)

)38:  6ا}نعام، (… الكُُمْ  وَ]َ طَائرٍِ يطَِيْرُ بجَِناَحَيْهِ أِ]َّ أمَُمٌ أمَْثَ    . 

c. قرًُى       ; bentuk mufradnya    ٌَقرَْية   . 

Kata  القرية  al-qaryah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  المصر الجامع  ,   جمع الناس ,    الضيعة  .  

Adapun kata  الق�رى   yang merupakan  bentuk jamak dari kata القري�ة  

di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu : 

وَجَعَلْنَ�ا بيَْ�نھَمُْ وَبَ�يْنَ   seperti pada ayat ,  البل�دة وتطل�ق عل�ى أھلھ�ا (1)

 .  الْقرَُى التّيِْ باَرَكْناَ فيِْھاَ قرًُى ظَاھِرَةً … (سبأ، 34 : 18)

ذلِ�كَ أنَْ لَ�مْ يكَُ�نْ رَبُّ�كَ   seperti pada ayat ,  البلدان وتطل�ق عل�ى أھلھ�ا (2)

)131:  6ا}نعام، (مُھْلكَِ الْقرَُى بظِلُْمٍ وَأھَْلھُاَ غَافِلوُْنَ     .  

8. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعَِلٌ   



a)   ٌَقطِع      ; bentuk mufradnya       ٌقطِْعَة  

Kata  القطع�ة  al-qith’ah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الحصة من الشيئ    .   

Adapun kata  القط��ع   yang merupakan  bentuk jamak dari kata   

 : di dalam al-Quran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu   القطعة

قطَِ�عٌ مُتجََ�اوِرَاتٌ وَجَنَّ�اتٌ وَفِ�ي ا}رَْضِ    seperti pada ayat ,  أج�زاء  (1)

)4:  13الرعد،  (… مِنْ أعَْناَبٍ    .  

b)  ٌعِصَم     ; bentuk mufradnya  .    عِصْمَةٌ    

Kata  العص�مة  al-‘ishmah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الق�دة  ,   ملكة اجتناب المعاصي أو الخطإ ,  المنع   

Adapun kata  العص�م   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata العص�مة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

… و]َ تمُْسِ�كُوْا بعِِصَ�مِ الْكَ�وَافرِِ …   seperti pada ayat , رب�اط الزوجي�ة (1)

)10:   60الممتحنة، (    

c)    ٌَشِيع     ; bentuk mufradnya       ٌشِيْعَة . 

Kata  الش��يعة  al-syii’ah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  وقد غلب ھذا ا]سم على من يت�ولى علي�ا  ,    الفرقة

  .   وأھل بيته حتى صار لھم اسما خاصا

Adapun kata  الش�يع   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الشيعة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

)65:  6ا}نعام، (…  أََ◌وْ يلُْبسَِكُمْ شِيعًَا …   seperti pada ayat ,  الفرق  (1)   .  

d.   ٌنعَِم   ; bentuk mufradnya adalah   ٌنعِْمَة  . 



Adapun kata  ال�نعم   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata النعم�ة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

وَأسَْ�بغََ عَلَ�يْكُمْ نعَِمَ�هُ ظَ�اھِرَةً وَباَطِنَ�ةً …    seperti pada ayat ,  جمع نعمة  (1) 

)20: 31لقمان، (…    

9. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََلةٌَ   

a)   ٌكَفرََة      ; bentuk mufradnya       ٌِكَافر . 

Kata  الك�افر  al-kaafir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الوادي العظيم  ,  البحر  ,   الليل المظلم ,  الجاحد لنعم ربه  ,  

ال�داخل ف�ي  ,  الس�حاب المظل�م  ,  النھ�ر الكبي�ر  ,   ا}رض البعي�دة ع�ن الن�اس

  .   النبت  ,  الزارع ,  الس�ح

Adapun kata  الكف�رة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الك�افر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

:  80عبس، (أوُلـئكَِ ھمُُ الْكَفرََةُ الْفجََرَةُ  seperti pada ayat , المنكرون لوجود الله        

 42 (  

b)  ٌفجََرَة     ; bentuk mufradnya        ٌفاَجِر . 

Kataالف�اجر  al-faajir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al-a’lam 

memiliki makna   الساحر  ,   المنقاد للمعاصي ,  الزاني  .  

Adapun kata  ةالفج�ر    yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الف�اجر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu  

أوُلـئكَِ ھمُُ الْكَفرََةُ الْفجََرَةُ  :  seperti pada ayat ayat , الفاسقون غير المكترثين (1)

)42:    80عبس، (   



c)  ٌسَحَرَة     ; bentuk mufradnya       ٌسَاحِر . 

Kata  الس�احر  al-saahir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :العالم ,  الذي يتعاطى السحر   .  

Adapun kata  الس�حرة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الس�احر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

seperti pada ayat , المزاولون للسحر          :  7ا}ع�راف، (… وَجَاءَ السَّحَرَةُ فرِْعَوْنَ 

113(    

d)  ٌَحَفظَة     ; bentuk mufradnya       ٌِحَافظ . 

Kata  الح�افظ  al-haafizh di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  البين المستقيم م�ن الط�رق ال�ذي  ,  الموكل بالشيئ

       .   لم يمح أثره

Adapun kata  الحفظ�ة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الح�افظ  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu  

… وْقَ عِباَدِهِ وَيرُْسِلُ عَليَْكُمْ حَفظَةًَ وَھوَُ الْقاَھِرُ فَ  seperti pada ayat , رقباء (1)

) 61:   6ا}نعام، (    

e)  ٌبرََرَة     ; bentuk mufradnya        ٌّباَر . 

Kata  الب�ار  al-baarr di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الذي أحسن معاملته عن حب ,  المطيع   .  

Adapun kata  لب�ررةا    yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata البار  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

seperti pada ayat , من يصدر عنه البر والطاعة                )16:  80عبس، (كِرَامٍ برََرَةٍ       

10. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  لىَفعَْ   



a)  مَرْضَى      ; bentuk mufradnya    ٌمَرِيْض   . 

Kata  الم�ريض  al-mariidh di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ن�اقص ال�دين ,   ن�اقص الق�وة ,  م�ن ب�ه م�رض  ,  

 .  كثيرة الفتن والحروب  ,  ضعيف

Adapun kata  المرض�ى   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المريض

: seperti pada ayat  , المص�ابون بالعل�ة ف�ي الجس�م أو ال�نفس (1) أوَْ كُنْ�تمُْ … 

)102:  4النساء، (… مَرْضَى أنَْ تضََعُوْا أسَْلحَِتكَُمْ     

b) َقتَْلى             ; bentuk mufradnya       ٌقتَيِْل . 

Kata  القتي�ل  al-qatiil di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  المقتول  .  

Adapun kata  القتل�ى   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata القتيل  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

:  2البق�رة، (… كُتبَِ عَليَْكُمُ الْقصَِاصُ فِ�ي الْقتَْلَ�ى  seperti pada ayat , المقتولين                    

178 (  

c) َمَوْتى           ; bentuk mufradnya       ٌمَيِّت  

Kata  المي�ت  al-mayyit di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الذي فارق الحياة  . 

Adapun kata  الم�وتى   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الميت  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

seperti pada ayat , فاقدوا الحياة (1)  2بق�رة، ال(… كَذلكَِ يحُْييِ اللهُ الْمَ�وْتىَ … 

 :73(    

11. Yang mengikuti wazan/bentuk   ٌَفعَِلة    adalah :  



a)   ٌقرَِدَة      ; bentuk mufradnya       ٌقرِْد .  

Kata  الق�رد  al-qird di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna   حيوان خبيث يضحك  .  

Adapun kata  الق�ردة   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الق�رد  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

          : seperti pada ayat  , حيوانات ثديي�ة مولع�ة بالتقلي�د قريب�ة الش�به باhنس�ان (1)

) 65:  2البقرة، (فقَلُْناَ لھَمُْ كُوْنوُْا قرَِدَةً خَاسِئيِْنَ …   

12. Yang mengikuti wazan/bentuk   ٌفعَُّل    adalah :  

a)   ٌرُكَّع      ; bentuk mufradnya       ٌرَاكِع .  

Kata  الراك�ع  al-raaki’ di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  كل شيئ يخفض رأسه  .  

Adapun kata  الرك�ع   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الراك�ع  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

جُوْدِ …    seperti pada ayat , المصلون (1) عِ السُّ كَّ ) 125:  2البقرة، (وَالرُّ  

b)  ٌد bentuk mufradnya ;       سُجَّ  .    سَاجِدٌ    

Kata  الساجد  al-saajid di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  ذليل خاضع  .  

Adapun kata  الس�جد   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الس�اجد  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

:  

ا حَيْثُ شِئْتمُْ رَغَدًا وَادْخُلوُا فكَُلوُْا مِنْھَ …    seperti pada ayat , جمع ساجد (1) 

دًا  ) 58:  2البقرة، (… الْباَبَ سُجَّ  



13. Yang mengikuti wazan/bentuk الٌ      adalah  فعَُّ

a)    ٌار فاَجِرٌ        bentuk mufradnya ;       فجَُّ . 

Kata  الف�اجر  al-faajir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الساحر  ,   المنقاد للمعاصي ,  الزاني   .  

Adapun kata  الفج�ار   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الف�اجر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

الْمُتَّقِ�يْنَ  أمَْ نجَْعَ�لُ …  : seperti pada ayat , الكفار غير المكت�رثين بكف�رھم (1)

) 28:  38ص، (كَالفجار   

b)  ٌكُفَّار          ; bentuk mufradnya        ٌِكَافر . 

Kata الك�افر al-kaafir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al-a’lam 

memiliki makna  المضاد ل�يمان , الجاحد لنعم ربه  .  

Adapun kata  الكف�ار   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الك�افر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

إن ال�ذين كف�روا    seperti pada ayat , جم�ع ك�افر وھ�و منك�ر وج�ود الله (1)

) 161: 2البقرة، (… وماتوا وھم كفار أولئك عليھم لعنة الله   

c)  ٌام  . حَاكِمٌ        bentuk mufradnya ;          حُكَّ

Kata  الح�اكم  al-haakim di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المنفذ الحكم ,  القاضي   .  

Adapun kata  الحك�ام   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الح�اكم  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 



وَ]َ تَ�أكُْلوُْا أمَْ�وَالكَُمْ    seperti pada ayat , الذين ينصبون للحكم ب�ين الن�اس (1) 

امِ  ) 188:  2البقرة، (… بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ وَتدُْلوُْا بھِاَ إلِىَ الْحُكَّ  

14. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  فعَِالٌ   

a)   ٌرِجَال       ; bentuk mufradnya       ٌرَجُل . 

Kata  الرج�ل  al-rajul di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna:  خ�ف المرأة   .  

Adapun kata  الرج�ال   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الرج�ل  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

الذكر البالغ من بني آدم: جمع رجل (1)  , seperti pada ayat    ِوَعَلىَ ا}عَْرَاف

) 46:  7ا}عراف، (… رِجَالٌ يعَْرِفوُْنَ كُ�ًّ بسِِيْمَاھمُْ    

b).  ٌعِباَد           ; bentuk mufradnya       ٌعَبْد . 

Kata  العب�د  al-‘abd di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna   نسان حرا كان أو رقيقاhالمملوك ,  ا   .  

Adapun kata  العب�اد   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata العب�د  di dalam Alquran, penulis menemukan empat macam makna, 

yaitu : 

لّ�ذِيْنَ تَ�دْعُوْنَ مِ�نْ دُوْنِ اللهِ عِبَ�ادٌ إنَّ ا seperti pada ayat , مخلوق�ات (1)

) 194:  7ا}عراف، (… أمَْثاَلكُُمْ   

حْمنِ الَّ�ذِيْنَ يمَْشُ�وْنَ   seperti pada ayat ,   العابدون الخاضعون   (2) وَعِباَدُ الرَّ

)63: 25الفرقان، (… عَلىَ ا}رَْضِ ھوَْناَ    . 

  37الص�افات، (]َّ عِبَ�ادَ اللهِ الْمُخْلصَِ�يْنَ اِ   seperti pada ayat ,  الطائعون   (3)

:40(    



�الحِِيْنَ مِ�نْ عِبَ�ادِكُمْ   seperti pada ayat, العبيد  (4) وَأنَْكِحُوْا ا}يَاَمَى مِنْكُمْ وَالصَّ

)32:  24النور، (… وَإمَِاءِكُمْ     

c)  . نعَْجَةٌ        bentuk mufradnya ;          نعَِاجٌ 

Kata  عج�ةالن   al-na’jah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ا}نثى من الضأن  .  

Adapun kata  النع�اج   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata النعج�ة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu  

نث�ى م�ن الض�أنجمع نعجة، وھ�ي ا} (1)  , seperti pada ayat   َقَ�الَ لقََ�دْ ظَلمََ�ك

) 24:  38ص، (… بسُِؤَالِ نعَْجَتكَِ الِىَ نعَِاجِهِ   

c.  ٌجِباَل          ; bentuk mufradnya    ٌَجَبل   . 

Kata الجب�ل al-jabal di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna  ض اذا عظم وطالما ارتفع من ا}ر     

Adapun kata  الجب�ال   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الجب�ل  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

تتََّخِ�ذُوْنَ …    seperti pada ayat , م�ا ارتف�ع م�ن ا}رض إذا عظ�م وط�ال (1) 

) 74:  7ا}عراف، (… ا وَتنَْحِتوُْنَ الْجِباَلَ بيُوُْتاً مِنْ سُھوُلھِاَ قصُُوْرً   

d.  ٌرِياَح          ; bentuk mufradnya        ٌرِيْح .  

Kata  ال�ريح  al-riih  di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna   نسيم كل شيئ ,  الھواء    

Adapun kata  الري�اح   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الريح  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu :  



 seperti pada              , الھ�واء المتح�رك ف�ي الطبق�ات المحيط�ة ب�ا}رض (1)

ayat    … 164:  2البقرة، (…  وَتصَْرِيْفِ الرّياَح (  

15. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  فعُُوْلٌ   

a)   ٌعُيوُْن        ; bentuk mufradnya        ٌعَيْن . 

Makna kata  العين  sudah dipaparkan di atas. 

Adapun kata  العي�ون   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الع�ين  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

:  15الحج�ر، (إنَِّ الْمُتَّقيِْنَ فيِْ جَنَّاتٍ وَعُيُ�وْنٍ    seperti pada ayat ,  ينابيع  (1)

45( .  

b)  ٌنفُوُْس        ; bentuk mufradnya        ٌنفَْس . 

Makna kata  النفس  sudah dipaparkan di atas. 

Adapun kata  النف�وس   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata ال�نفس  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu 

:  

جَتْ     seperti pada ayat ,  الذوات  (1) ) 7:  81التكوير، (وَإِذَا النُّفوُْسُ زُوِّ   

 17اhس�راء، (…رَبُّكُمْ أعَْلمَُ بمَِا فيِْ نفُوُْسِ�كُمْ   seperti pada ayat, الضمائر (2)

 :25 (  

c)  ٌوُجُوْه        ; bentuk mufradnya        ٌوَجْه . 

Kata  الوج�ه  al-wajh di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  ما يبدو للناظر من البدن وفيه العينان وا}نف والفم  .  

Adapun kata  الوج�وه   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الوجه  di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, yaitu  



: 3آل عم�ران، (… يَ�وْمَ تبَْ�يضَُّ وُجُ�وْهٌ    seperti pada ayat , جم�ع وج�ه (1)

106 (  . 

:  20ط�ه، (… وَعَنَ�تِ الْوُجُ�وْهُ لِلْحَ�يّ الْقيَُّ�وْمِ   seperti pada ayat ,   الن�اس  (2)

111(    . 

… فاَذَِا جَاءَ وَعْدُ اfخِرَةِ ليِسَُوْءُوْا وُجُوْھكَُمْ …   seperti pada ayat, الذوات (3)

)7:  17اhسراء، (    

d)  ٌحُدُوْد          ; bentuk mufradnya        ٌّحَد  

Kata  الح�د  al-hadd di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna   شيئنسيم كل     

Adapun kata  الح�دود   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الحد  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

ا}حكام والشرائع، مفردھا حد وھو الحاجز المانع بين الشيئين، وسميت  (1)

تِلْ�كَ حُ�دُوْدُ …    seperti pada ayat , بذلك لمنعھا عن التخطي إلى ما وراءھ�ا

) 187:  2البقرة، (… الله فَ�َ تقَْرَبوُھِا   

16.  Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعِْ�نٌَ   

a)   ٌغِلْمَان      ; bentuk mufradnya       ٌَغُ�م . 

Kata  الغ��م  al-ghulaam di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna  العبد وا}جير ,  الطار الشارب    

Adapun kata  الغلم�ان   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الغ��م  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

: 52الط�ور، (… لھَمُْ وَيطَُوْفُ عَليَْھِمْ غِلْمَانٌ    seperti pada ayat , ا}و]د (1)

24 (  

b)  ٌوِلْدَان          ; bentuk mufradnya       ٌوَليِْد . 



Kata الولي�د  al-waliid di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  العبد  ,  الصبي ,  المولود    

Adapun kata  الول�دان   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الولي�د  di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, yaitu 

: 

:  56الواقع�ة، (يطَوُْفُ عَليَْھِمْ وِلْدَانٌ مُخَلَّدُوْنَ  seperti pada ayat , شبان خدم  

17 (   

يجَْعَ�لُ الْوِلْ�دَانَ فكََيْ�فَ تتََّقُ�وْنَ إنِْ كَفَ�رْتمُْ يَ�وْمً  seperti pada ayat , ا}طف�ال (2) 

)17:  73المزمل، (شِيْباً     

وَمَ�ا لكَُ�مْ ]َ تقَُ�اتلِوُْنَ فِ�يْ سَ�بيِْلِ اللهِ   seperti pada ayat ,  الخ�دام والعب�اد  (3)

)75:  4النساء، (… وَالْمُسْتضَْعَفيِْنَ مِنَ الرّجَالِ وَالنسَّاءِ وَالْوِلْدَانِ    . 

c)  ٌفتِْياَن          ; bentuk mufradnya      ًفتَى . 

Kata  الفت�ى  al-fataa di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna:السخي الكريم    

Adapun kata  الفتي�ان   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الفت�ى  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

:  

… وَقَ�الَ لِفتِْياَنِ�هِ اجْعَلَ�وْا بضَِ�اعَتھَمُْ فِ�يْ رِحَ�الھِِمْ    seperti pada ayat , خ�دم 

) 62:   12يوسف، (  

d)  ٌإخِْوَان        ; bentuk mufradnya        ٌَأخ . 

Kata  ا}خ  al-akh di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :     ن جمعك واياه صلب أو بطنم         الصديق  ,  الصاحب , 



Adapun kata  خ�وانhا   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata ا}خ  di dalam Alquran, penulis menemukan tiga macam makna, 

yaitu : 

بكُِمْ فأَصَْ�بحَْتمُْ فَ�ألََّفَ بَ�يْنَ قلُُ�وْ …    seperti pada ayat , مت�آخين م�ؤتلفين (1)

) 103:  3آل عمران، (… بنِعِْمَتهِِ إخِْوَاناً   . 

�ياَطِيْنِ   seperti pada ayat  أمثالھم في الشر (2) إنَِّ الْمُبَ�ذّرِيْنَ كَ�انوُْا إخِْ�وَانَ الشَّ

)27:  17اhسراء، (…    . 

:  50ق، (وَعَادٌ وَفرِْعَوْنُ وَإخِْ�وَانُ لُ�وْطٍ  seperti pada ayat  أقرباؤه  (3)

13(   .  

e)  ٌحِيْتاَن        ; bentuk mufradnya    ٌحُوْت   . 

Kata  الحوت  al-huut di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  برج من أبراج السماء ,  السمك    

Adapun kata  الحيت�ان   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata لح�وتا   di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu  

عًا …    seperti pada ayat , ا}سماك (1) … إذِْ تأَتْيِْھِمْ حِيْتاَنھُمُْ يوَْمَ سَ�بْتھِِمْ شُ�رَّ

) 163:  7ا}عراف، (  

17. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعُْ�نٌَ   

a)   ٌرُھْباَن      ; bentuk mufradnya       ٌرَاھِب . 

Kata  الراھ�ب  al-raahib di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna: ا}سد , الخائف  

Adapun kata  الرھب�ان   yang merupakan  bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الراھب



 , المتعبدون في ص�ومعتھم م�ن النص�ارى، المتخل�ون ع�ن المتب�ع والن�اس (1)

seperti pada ayat    … َذلكَِ بِ�أنََّ مِ�نْھمُْ قسِّيْسِ�يْنَ وَرُھْباَنً�ا وَأنََّھُ�مْ ]َ يسَْ�تكَْبرُِوْن

) 82:  5المائدة، (  

18. Yang mengikuti wazan/bentuk   َُفعَُ�ء    adalah :  

a)   َدَاءُ شُھ      ; bentuk mufradnya       ٌشَھِيْد . 

Kata  الش�ھيد  al-syahiid di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  القتيل في سبيل الله  .  

Adapun kata  الشھداء   yang merupakan bentuk jamak dari kata الش�ھيد  

di dalam Alquran, penulis menemukan lima macam makna, yaitu : 

أمَْ كُنْ�تمُْ شُ�ھدََاءُ إذِْ حَضَ�رَ يعَْقُ�وْبَ الْمَ�وْتُ    seperti pada ayat , حاض�رون (1) 

) 133:  2البقرة، (…    . 

�ةً وَسَ�طًا لتِكَُوْنُ�وْا  seperti pada ayat  م�ؤدون للش�ھادة  (2) وَكَ�ذلكَِ جَعَلْنَ�اكُمْ أمَُّ

)143:  2البقرة، (… ى النَّاسِ شُھدََاءَ عَلَ    . 

وْنَ عَ�نْ سَ�بيِْلِ …   seperti pada ayat  عالمون أو مؤدون للشھادة (3) لمَِ تصَُدُّ

)99:  3آل عمران، (… اللهِ مَنْ آمَنَ تبَْغُوْنھَاَ عِوَجًا وَأنَْتمُْ شُھدََاءُ   .  

�ھدََاءُ …  seperti pada ayat  م�ن قت�ل ف�ي س�بيل الله  (4) عِنْ�دَ رَبھِّ�مْ لھَُ�مْ وَالشُّ

)19:  57الحديد، (… أجَْرُھمُْ وَنوُْرُھمُْ    . 

فأَلُـئكَِ … seperti pada ayat   من قتل في سبيل الله، أو العالمون بالبراھين (5)

�ھدََاءِ   : 4النس�اء، (… مَعَ الَّذِيْنَ أنَْعَ�مَ اللهُ عَلَ�يْھِمْ مِ�نَ النَّبيِّ�يْنَ وَالصّ�دّيْقيِْنَ وَالشُّ

69(   . 

b)  ُشُرَكَاء      ; bentuk mufradnya       ٌشَرِيْك . 

Kata  الش�ريك  al-syariik di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المشارك  .  



Adapun kata  الش�ركاء   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata الش��ريك  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam 

makna, yaitu  

فإَنِْ كَ�انوُْا أكَْثَ�رَ مِ�نْ ذلِ�كَ …    seperti pada ayat , من له شرك أو نصيب (1)

) 12:  4النساء، (… فھَمُْ شُرَكَاءُ فيِ الثُّلثُِ   

c)  ُضُعَفاَء      ; bentuk mufradnya       ٌضَعِيْف . 

Kata  الض�عيف  al-dha’iif di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المريض ,  ذو الضعف    

Adapun kata  الض�عفاء   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الض�عيف  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

 2البقرة، (…وَلهَُ ذُرّيةٌَ ضُعَفاَءُ …   seperti pada ayat, ذاھبو القوة أو الصحة      

 :266 (  

d)  ُفقُرََاء         ; bentuk mufradnya       ٌفقَيِْر . 

Kata  الفقي�ر  al-faqiir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  الھم ,  ضد الغني    

Adapun kata  الفق�راء   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الفقي�ر  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

إنِْ يكَُوْنوُْا فقُرََاءَ يغُْنھِِمُ اللهُ …    seperti pada ayat , المعوزون المحتاجون (1)

) 32: 24النور، (… مِنْ فضَْلهِِ   

e)  ُسُفھَاَء        ; bentuk mufradnya       ٌسَفيِْه . 

Kata  الس��فيه  al-safiih di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  رديئ الخلق ,  جاھل    



Adapun kata  الس�فھاء   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الس�فيه  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, 

yaitu  

قَ�الوُْا …    seperti pada ayat , م�ن يتص�رف ع�ن جھ�ل أو نقص�ان دي�ن (1)

فھَاَءُ  ) 13:  2البقرة، (… أنَؤُْمِنُ كَمَا آمَنَ السُّ   . 

فھَاَءَ أمَْوَالكَُمُ الَّتيِْ  seperti pada ayat  سيئو التصرف في ا}موال (2) وَ]َ تؤُْتوُا السُّ

)5:  4النساء، (… مْ قيِاَمًا جَعَلَ اللهُ لكَُ    

19.  Yang mengikuti wazan/bentuk   َُأفَْعِ�ء    adalah  

a)   ُأدَْعِيَاء      ; bentuk mufradnya       ٌّدَعِي . 

Kata  ال�دعي  al-da’iyy di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna : ال�ذي ي�دعي غي�ر أبي�ه أو  ,  الم�تھم ف�ي نس�به , جعله ل�ك ابن�ا

    غير قومه

Adapun kata  ا}دعي�اء   yang merupakan  bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الدعي

 seperti pada  , م�ن ينس�بون إل�ى غي�ر آب�ائھم الحقيقي�ين، والم�راد المتبن�ين (1)

ayat   … 4:  33ا}حزاب، (… جَعَلَ أدَْعِياَءَكُمْ أبَْناَءَكُمْ وَمَا (  

b)  ُاء  . شَدِيْدٌ       bentuk mufradnya ;         أشَِدَّ

Kata  الش�ديد  al-syadiid di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ا}سد ,  الشجاع    

Adapun kata  ا}ش�داء   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الش�ديد  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu :  

اءُ عَلَ�ى    seperti pada ayat , ا}قوي�اء (1)  �دٌ رَسُ�وْلُ اللهِ وَالَّ�ذِيْنَ مَعَ�هُ أشَِ�دَّ مُحَمَّ

  )29:  48الفتح، (… الْكُفَّارِ رُحَمَاءُ بيَْنھَمُْ 



c)  ُأوَْليِاَء         ; bentuk mufradnya       ٌِّوَلي . 

Kata  ال�ولي  al-waliyy di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الحلي�ف ,  الج�ار ,  النص�ير ,  الص�ديق ,  المح�ب  , 

  .  التابع

Adapun kata  ا}ولي�اء   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata ال�ولي  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, 

yaitu :  

]َ يتََّخِذِ الْمُؤْمِنوُْنَ الْكَافرِِيْنَ أوَْليَِ�اءَ مِ�نْ دُوْنِ    seperti pada ayat , ا}نصار (1)

) 28:  3آل عمران، (… الْمُؤْمِنيِْنَ  . 

أَ]َ إنَِّ أوَْليَِ�اءَ اللهِ ]َ خَ�وْفٌ عَلَ�يْھِمْ   seperti pada ayat ,  العباد المخلصون   (2)

)62:  10يونس، (وَ]َ ھمُْ يحَْزَنوُْنَ    . 

d)  ُأغَْنيِاَء        ; bentuk mufradnya       ٌِّغَني . 

Kata  الغن�ي  al-ghaniyy di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المال الوافر ذو     المكتفي ,  

Adapun kata  ا}غني�اء   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الغني

… يحَْسَبھُمُُ الْجَاھِلُ أغَْنيِاَءَ مِ�نَ التَّعَفُّ�فِ …    seperti pada ayat , كثيرو المال

) 273:   2قرة، الب(  

20. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  فعََاللُِ   

a)   ُِسَناَبل       ; bentuk mufradnya       ٌَسُنْبلُة . 

Kata  الس�نبلة  al-sunbulah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  برج في السماء ,  ما كان في أعالي سوقه    



Adapun kata  الس�نابل   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الس�نبلة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 

كَمَثَ�لِ حَبَّ�ةٍ …    seperti pada ayat , ج�زء ف�ي النب�ات يتك�ون في�ه الح�ب (1)

) 261:  2البقرة، (…  بلُةٍَ مِائةَُ حَبَّةٍ أنَْبتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فيِْ كُلّ سُنْ   

b)  ُضَفاَدِع       ; bentuk mufradnya       ٌضِفْدِع . 

Kata  الض�فدع  al-dhifdi’ di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  دابة مائية معروفة من فصيلة الضفادع  .  

Adapun kata  الض�فادع   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata الض�فدع  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam 

makna, yaitu  

فأَرَْسَ�لْناَ عَلَ�يْھِمُ الطُّوْفَ�انَ    seperti pada ayat , حي�وان برم�ائي ذو نقي�ق (1)

مَ آيَ���اتٍ مُفَ  ���فاَدِعَ وَال���دَّ ���لَ وَالضَّ ����تٍَ وَالْجَ���رَادَ وَالْقمَُّ :  7ا}ع���راف، (…  صَّ

133  (  .  

c)  ٍليَاَل            ; bentuk mufradnya       ٌليَْل . 

Kata  اللي�ل  al-lail  di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :   م��ن مغ��رب الش��مس ال��ى طل��وع الفج��ر أو ال��ى طل��وع

   الشمس

Adapun kata  اللي�الي   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata اللي�ل  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

:  

سِ�يْرُوْا فيِْھَ�ا …   seperti pada ayat , م�ن غ�روب الش�مس ال�ى ش�روقھا (1)

) 18: 34سبأ، (ليَاَليَِ وَايََّامًا آمِنيِْنَ   

d)  ٍصَياَص      ; bentuk mufradnya       ٌصِيْصَة . 



Kata   الصيص�ة  al-shiishah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ق�رن الظب�اء والبق�ر ,  شوكة الديك ,  شوكة الحائك  , 

  .  كل ما امتنع به ,  الحصن ,  الوتد

Adapun kata  الصياص�ي   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata  الصيص�ة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam 

makna, yaitu  

وَأنَْزَلَ الَّذِيْنَ ظَاھرَُوْھمُْ مِنْ أھَْلِ الْكِتاَبِ مِنْ    seperti pada ayat , حصونھم (1)

) 26:  33ا}حزاب، (… صَياَصِيْھِمْ   

21. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  فعََاليِْلُ  

a)   ُقنَاَطِيْر      ; bentuk mufradnya       ٌقنِْطَار . 

Kata  القنط�ار  al-qinthaar di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  وزن اختل�ف مق�دار   ,  مائ�ة رط�ل ,  الم�ال الكثي�ر

   موزونه مع ا}يام

Adapun kata  القن�اطير   yang merupakan bentuk jamak dari kata القنط�ار  

di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

زُيّ�نَ      seperti pada ayat , ا}موال على معي�ار مختل�ف المق�دار عن�د الن�اس (1) 

�ةِ لِلنَّاسِ حُبُّ الشَّھوََاتِ مِنَ النسَّاءِ وَالْبنَيِْنَ وَالْقنَاَطِيْرِ الْمُقنَْ  طرََةِ مِ�نَ ال�ذَّھبَِ وَالْفضَِّ

) 14:  3آل عمران، (…          

b)  ُقرََاطِيْس      ; bentuk mufradnya      ٌقرِْطَاس . 

Kata  القرط�اس  al-qirthaas di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ة الجارية البيضاء المديد ,  الصحيفة التي يكتب فيھا

   الناقة الفتية  ,  القامة

Adapun kata  الق�راطيس   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  القرطاس



قلُْ مَنْ انَْ�زَلَ الْكِتَ�ابَ …    seperti pada ayat , ما يكتب فيه من ورق ونحوه (1)

:  6ا}نع�ام، (… اءَ بِ�هِ مُوْسَ�ى نُ�وْرًا وَھُ�دًى للِنَّ�اسِ تجَْعَلوُْنَ�هُ قَ�رَاطِيْسَ الذِّيْ جَ 

91 (   

c)  ُجَ�بَيِْب       ; bentuk mufradnya       ٌجِلْباَب . 

Kata  الجلب�اب  al-jilbaab di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  سعالقميص أو الثوب الوا    

Adapun kata  الج�بي�ب   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الجلباب

الرداء الذي يستر من ف�وق إل�ى أس�فل أو ك�ل م�ا يس�تتر ب�ه م�ن كس�اء أو  (1)

لْ }زَْوَاجِكَ وَبنَاَتكَِ وَنسَِ�اءِ الْمُ�ؤْمِنيِْنَ ياَ أيَُّھاَ النَّبيُِّ قُ    seperti pada ayat , غيره

) 59:  33ا}حزاب، (…  يدُْنيِْنَ عَليَْھِنَّ مِنْ جَ�بَيِْبھِِنَّ   

d)  ُسَرَابيِْل       ; bentuk mufradnya       ٌسِرْباَل . 

Kata  الس�ربال  al-sirbaal di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  القميص أو كل ما يلبس   

Adapun kata  الس�رابيل   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  السربال

وَجَعَ�لَ لكَُ�مْ …    seperti pada ayat , يطل�ق عل�ى القم�يص وعل�ى ال�دروع (1)

) 81:  16النحل، (… كُمُ الْحَرَّ وَسَرَابيِْلَ تقَيِْكُمْ بأَسَْكُمْ سَرَابيِْلَ تقَيِْ    

22. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  أفَاَعِلُ   

a)  ُأسََاوِر       ; bentuk mufradnya       ٌسِوَار . 

Kata  الس�وار  al-siwaar di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna   حلية تلبسھا المرأة في زندھا   



Adapun kata  ا}س�اور   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata السوار  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

…    seperti pada ayat , م�ا يل�بس ف�ي الي�د م�ن الحل�ي، ويح�يط بالمعص�م (1)

) 31:  18الكھف، (… فيِْھاَ مِنْ أسََاوِرَ مِنْ ذَھبٍَ يحَُلَّوْنَ   

23. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  أفَاَعِيْلُ   

a)   ُأبَاَرِيْق       ; bentuk mufradnya       ٌابِْرِيْق . 

Kata  بري�قhا  al-ibriiq  di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  فارسية(اء له عروة وفم وبلبلة إن(   

Adapun kata  ا}ب�اريق   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  اhبريق

بِ�أكَْوَابٍ     seperti pada ayat , إن�اء ل�ه خرط�وم وق�د تك�ون ل�ه ع�روة (1) 

) 18:  56الواقعة، (مِنْ مَعِيْنٍ  وَأبَاَرِيْقَ وَكَأسٍْ   

b)  ُأحََادِيْث        ; bentuk mufradnya      ٌحَدِيْث . 

Kata  الح�ديث  al-hadiits di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الخبر   

Adapun kata  ا}حادي�ث   yang merupakan salah satu bentuk jamak 

dari kata الح��ديث  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam 

makna, yaitu : 

فأَتَْبعَْنَ�ا بعَْضَ�ھمُْ …    seperti pada ayat , ما يتحدث به الناس تلھيا وتعجب�ا (1)

) 44:  23المؤمنون، (… بعَْضًا وَجَعَلْناَھمُْ أحََادِيْثَ    . 

ف�ي منامھ�ا ال�رؤى وا}ح��م }ن ال�نفس تح�دث بھ�ا  (2)    seperti pada ayat        

)6:  12يوسف، (… وَكَذلكَِ يجَْتبَيِْكَ رَبُّكَ وَيعَُلمُّكَ مِنْ تأَوِْيْلِ ا}حََادِيْثِ     

c)  ُأسََاطِيْر       ; bentuk mufradnya       ٌأسُْطُوْرَة . 



Kata  ا}س�طورة  al-usthuurah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa 

al- a’laam memiliki makna :   القص�ة أو الحكم�ة وفيھ�ا م�زيج م�ن مبت�دعات

   الخيال والتقاليد الشعبية

Adapun kata  ا}س�اطير   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  ا}س�طورة

: 

يقَوُْلُ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا إنِْ ھذَا …      seperti pada ayat   , الخرافات وا}باطيل (1)

ليِْنَ  ) 25:  6ا}نعام، (إِ]َّ أسََاطِيْرُ ا}وََّ   

24. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  تفَاَعِلُ   

a)   ُِترََائب       ; bentuk mufradnya       ٌَترَِيْبة . 

Kata  التريب�ة  al-tariibah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  أعلى الصدر ,  العظمة من الصدر    

Adapun kata  الترائ�ب   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  التريبة

�لْبِ وَالتَّرَائِ�بِ     seperti pada ayat , عظ�ام الص�در (1) يخَْ�رُجُ مِ�نْ بَ�يْنِ الصُّ

) 7:  86الطارق، (  

b)  ٍترََاق          ; bentuk mufradnya       ٌترَْقوَُة . 

Kata  الترق�وة  al-tarquwah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :   العظ�م ال�ذي ف�ي أعل�ى الص�در ب�ين ثغ�رة النح�ر

قوالعات    

Adapun kata  التراق�ي   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الترق�وة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

:  



:  75القيام�ة، (كَ��َّ إذَِا بلَغََ�تِ التَّرَاقِ�يَ    seperti pada ayat , أع�الي الص�در (1)

26 (  

 25. . Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  تفَاَعِيْلُ   

a)   ُتمََاثيِْل      ; bentuk mufradnya       ٌتمِْثاَل . 

Kata  التمث�ال  al-timtsaal di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  م�ا تص�نعه وتص�وره مش�بھا  ,  الصورة المصورة

ةبخلق الله من ذوات الروح والصور    

Adapun kata  التماثي�ل   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  التمثال

اِذْ قَ�الَ }بَيِْ�هِ وَقوَْمِ�هِ مَ�ا      seperti pada ayat , الصورة المجسدة كالص�نم (1) 

) 52:  21ا}نبياء، (تمُْ لھَاَ عَاكِفيِْنَ ھذِهِ التَّمَاثيِْلُ الَّتيِْ انَْ   

26. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah  مَفاَعِلُ   

a)  . مَقْعَدٌ       bentuk mufradnya ;       مَقاَعِدُ  

Kata  المقع�د  al-maq’ad di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna : مكان القعود   

Adapun kata  المقاع�د   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المقعد

وَاِذْ غَ�دَوْتَ مِ�نْ أھَْلِ�كَ تبَُ�وّئُ الْمُ�ؤْمِنيِْنَ مَقاَعِ�دَ    seperti pada ayat , أمََ�اكِن (1)

) 121: 3آل عمران، (…  لِلْقتِاَلِ    

b)  . مَسْكَنٌ       bentuk mufradnya ;       مَسَاكِنُ 

Kata  المس�كن  al-maskan di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  البيت والمنزل   



Adapun kata  المس�اكن   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المسكن

… وَمَسَ�اكِنُ ترَْضَ�وْنھَاَ …    seperti pada ayat, أمَ�اكن الس�كنى واhقام�ة (1)

) 24:  9التوبة، (  

c)  . مَسْجِدٌ       bentuk mufradnya ;       مَسَاجِدُ 

Kata  المس�جد  al-masjid di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  جبھة الرجل ]نھا تصيب ا}رض عند السجود   

Adapun kata  المس�اجد   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المسجد

 , مواضع الص�ة وفيه الركوع والسجود وھو مكان الخشوع والخض�وع (1) 

seperti pada ayat    … ِوَ]َ تبُاَشِ��رُوْھنَُّ وَأنَْ��تمُْ عَ��اكِفوُْنَ فِ��ي الْمَسَ��اجِد  …

) 187:  2البقرة، (  

d)  . مِفْتاَحٌ       bentuk mufradnya ;         مَفاَتحُِ 

Kata  المفت�اح  al-miftaah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :   لفتح ا}بواب ونحوھاآلة    

Adapun kata  المف�اتح   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المفتاح

… وَعِنْ�دَهُ مَفَ�اتحُِ الْغَيْ�بِ ]َ يعَْلمَُھَ�ا اٍِ◌]َّ ھُ�وَ  seperti pada ayat , وس�ائل العل�م 

) 59: 6، ا}نعام(  

e)  . مَنْفعََةٌ       bentuk mufradnya ;         مَناَفعُِ 

Kata  المنفع�ة  al-manfa’ah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  اسم من النفع ,  كل شيئ ينتفع به   



Adapun kata  المن�افع   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

نفعةالم   di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  

قُ��لْ فيِْھِمَ��ا اثِْ��مٌ كَبيِْ��رٌ وَمَنَ��افعُِ للِنَّ��اسِ …    seperti pada ayat , فوائ��د (1)

) 219:  2البقرة، (…  

27. Yang mengikuti wazan/bentuk    ُمَفاَعِيْل  adalah : 

a)  ُمَسَاكِيْن      ; bentuk mufradnya       ٌمِسْكِيْن . 

Kata  المس�كين  al-miskiin di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ال�ذي ] ش�يئ ل�ه يكف�ي عيال�ه ,  ال�ذي ] ش�يئ ل�ه  ,  

   الذليل المقھور

Adapun kata  المس�اكين   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المسكين

فكََفَّارَتُ�هُ اطِْعَ�امُ عَشَ�رَةِ مَسَ�اكِيْنَ …    seperti pada ayat , فق�راء أذلھ�م الفق�ر

) 89:  5المائدة، ...(  

b)  ُمَعَاذِيْر         ; bentuk mufradnya       ٌمِعْذَار . 

Kata  المع�ذار  al-mi’dzaar di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الحجة التي يعتذر بھا   

Adapun kata  المع�اذير   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المعذرة

) 15:  75القيامة، (الَْقىَ مَعَاذِيْرَهُ   وَلوَْ  seperti pada ayat , اعتذارات (1)   

c)  ُمَصَابيِْح       ; bentuk mufradnya       ٌمِصْباَح . 

Kata  المص�باح  al-mishbaah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  قدح كبير يصطبح به  ,  السنان العريض ,  السراج   



Adapun kata  يحالمص�اب    yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المصباح

نْياَ بمَِصَ�ابيِْحَ    seperti pada ayat , الس�راج (1) �مَاءَ ال�دُّ فص�لت، (… وَزَيَّنَّ�ا السَّ

41  :12 (  

d)  ُمَحَارِيْب       ; bentuk mufradnya       ٌمِحْرَاب . 

Kata  المح�راب  al-mihraab di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ص�در المجل�س  ,  الش�جاع ,  ص�احب الح�رب ,  

   مأوى ا}سد ,  مجلس الناس ومجتمعھم

Adapun kata  المحاري�ب   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  المح�راب

:  

 , قصور ومواضع ينفرد فيھا ويتباعد عن الناس، ومساجد يتعب�دون فيھ�ا (1) 

seperti pada ayat     َ34سبأ، (… يعَْمَلوُْنَ لهَُ مَا يشََاءُ مِنْ مَحَارِيْبَ وَتمََاثيِْل  :

13 (  

e)  ُمَوَازِيْن        ; bentuk mufradnya       ٌمِيْزَان . 

Kata  المي�زان  al-miizaan di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  المق�دار ,  آل�ة ي�وزن بھ�ا الش�يئ ويع�رف مق�داره  ,  

   العدل

Adapun kata  الم�وازين   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu  الميزان

وَنضََ�عُ الْمَ�وَازِيْنَ الْقسِْ�طَ    seperti pada ayat , آل�ة يق�در بھ�ا وزن ا}ش�ياء (1)

) 47:  21ا}نبياء، (… ليِوَْمِ الْقيَِامَةِ   . 

ُ …   seperti pada ayat   مقادير عمله الص�الح  (2) ل�ـئكَِ فمََ�نْ ثقَلَُ�تْ مَوَازِيْنُ�هُ فاَ

)8:  7ا}عراف، (ھمُُ الْمُفْلحُِوْنَ    . 



28. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  يفَاَعِيْلُ   

a)   ُينَاَبيِْع      ; bentuk mufradnya    ٌينَْبوُْع  . 

Kata  الينب�وع  al-yanbuu’ di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الجدول الكثير الماء ,  عين الماء   

Adapun kata   الين�ابيع   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الينب�وع

:  

�مَاءِ مَ�اءً    seperti pada ayat , ع�ين الم�اء (1) ألََ�مْ تَ�رَ أنََّ اللهَ أنَْ�زَلَ مِ�نَ السَّ

) 21:  39الزمر، (… كَهُ ينَاَبيِْعَ فيِ ا}رَْضِ فسََلَ   

 29. Yang mengikuti wazan/bentuk   ُفوََاعِل      adalah :    

a)   ُكَوَاكِب      ; bentuk mufradnya       ٌكَوْكَب . 

Kata الكوك��ب al-kaukab di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al-

a’laam memiliki banyak makna, antara lain: الجب�ل ,  م�ا ط�ال م�ن النب�ات  ,  

   بريق الحديد ,  سيد القوم وفارسھم ,  شدة الحر ,  السيف ,  النجم ,  معظم الشيئ

Adapun kata  الكواك�ب   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الكوكب

مالنجو (1)  ,seperti pada ayat    ِنْياَ بزِِيْنةٍَ الْكَوَاكِب مَاءَ الدُّ الصافات، (إنَِّا زَيَّنَّا السَّ

37   :6 (  

b)  .   فاَكِھةٌَ    bentuk mufradnya ;         فوََاكِهُ 

Kata  الفاكھ�ة  al-faakihah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ار كلھاالثم    ما بتنعم بأكله ,  

Adapun kata  الفواك�ه   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الفاكھة



المؤمن�ون، (… لكَُمْ فيِْھَ�ا فوََاكِ�هُ كَثيِْ�رَةٌ …  seperti pada ayat , ثمار لذيذة (1)

23  :19 (  

c)  ُفوََاحِش       ; bentuk mufradnya       ٌفاَحِشَة . 

Kata  الفاحش�ة  al-faahisyah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ما يشتد قبيحه من الذنوب   

Adapun kata  الف�واحش   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الفاحشة

وَ]َ تقَْرَبُ�وْا الْفَ�وَاحِشَ مَ�ا …     seperti pada ayat , أفع�ال قبيح�ة ش�نيحة (1)

) 151:   6ا}نعام، (… ظھَرََ مِنْھاَ وَمَا بطَنََ     

d)  . صَاعِقةٌَ       bentuk mufradnya ;      صَوَاعِقُ 

Kata  الص�اعقة  al-shaa’iqah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ص�يحة  ,  ن�ار تس�قط م�ن الس�ماء ف�ي رع�د ش�ديد

   العذاب

Adapun kata  الص�واعق   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الصاعقة

ار تس��قط م�ن الس��ماء، وي�راد بھ�ا الع��ذاب المھل�ك ن� (1)  , seperti pada ayat        

وَاعِقِ … ) 19:  2البقرة، (… يجَْعَلوُْنَ أصََابعَِھمُْ فيِْ آذَانھِِمْ مِنَ الصَّ  

e)  .   ناَصِيةٌَ    bentuk mufradnya ;         نوََاصٍ 

Kata  الناص�ية  al-naashiyah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna: شعر مقدم الرأس , مقدم الرأس   

Adapun kata  النواص�ي   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الناصية



وْنَ بسِِ�يْمَاھمُْ فيَؤُْخَ�ذُ يعُْ�رَفُ الْمُجْرِمُ� seperti pada ayat , شعر مقدم ال�رأس (1)

) 41:  55الرحمن، (باِلنَّوَاصِيْ وَا}قَْدَامِ    

 30. Yang mengikuti wazan/bentuk  : adalah       فوََاعِيْلُ   

a)   ُقوََارِيْر       ; bentuk mufradnya       ٌقاَرُوْرَة . 

Kata  الق�ارورة  al-qaaruurah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  حدف�ة الع�ين ,  إن�اء يجع�ل في�ه الش�راب والطي�ب  ,  

   وعاء الرطب أو التمر

Adapun kata  الق�وارير   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu  القارورة

ونح�وه قطع مسواة م�ن الزج�اج (1)  , seperti pada ayat    … ٌد إنَِّ�هُ صَ�رْحٌ مُمَ�رَّ

) 44:  27النمل،  (… مِنْ قوََارِيْرَ    . 

ةٍ قَ�دَّرُوْھاَ تقَْ�دِيْرًا   seperti pada ayat  الكؤوس (2) اhنس�ان، (قوََارِيْرَا مِنْ فضَِّ

76  :16(    

31. Yang mengikuti wazan/bentuk  ُفيَاَعِيْل    adalah : 

a)   َاطِيْنُ شَي      ; bentuk mufradnya       ٌشَيْطَان . 

Kata  الش�يطان  al-syaithaan di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  ك�ل ع�ات   ,    روح شرير لبع�ده ع�ن الخي�ر والح�ق

   الحية ,  متمرد من إنس أو جن أو دابة

Adapun kata  الش�ياطين   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu  الشيطان

                             seperti pada ayat  ,  العت���اة المتم���ردون م���ن اhن���س والج���ن (1)

ا شَياَطِيْنَ اhِنْسِ وَالْجِ  ) 112:  6ا}نعام، (… نّ وَكَذلكَِ جَعَلْناَ لكُِلّ نبَيِّ عَدُوًّ    



        seperti pada ayat   ك�ل مخل�وق خبي�ث ] ي�رى، يغ�ري بالفس�اد والش�ر  (2)

ياَطِيْنُ عَلىَ مُلْكِ سُليَْمَانَ  )102:  2البقرة، (… وَاتَّبعَُوْا مَا تتَْلوُْا الشَّ   . 

32. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََائلُِ   

a)     ُِشَمَائل     ; bentuk mufradnya       ٌشِمَال . 

Kata  الش�مال  al-syimaal di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  قترة الصائد  ,  ضد اليمين ,  الطبع   

Adapun kata  الش�مائل   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الشمال

ثمَُّ fتيِنََّھمُْ مِ�نْ بَ�يْنِ أيَْ�دِيْھِمْ وَمِ�نْ خَلْفھِِ�مْ    seperti pada ayat , مقابل ا}يمان (1)

) 17:  7ا}عراف، (… وَعَنْ أيَْمَانھِِمْ وَعَنْ شَمَائلِھِِمْ   

b)  ُِشَعَائر         ; bentuk mufradnya       َةٌ شَعِيْر . 

Kata  الش�عيرة  al-sya’iirah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الع�مة   

Adapun kata  الش�عائر   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الشعيرة

كه الت�ي يطل�ب القي�ام بھ�امعالم�ه ومناس� (1)   , seperti pada ayat    َفا� إنَِّ الصًّ

) 158:  2البقرة، (… وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ اللهِ   

c)  ُِخَباَئث         ; bentuk mufradnya       ٌَخَبيِْثة . 

Kata  الخبيث�ة  al-khabiitsah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الكثير الخبث ,  الرديئ   

Adapun kata  الخبائ�ث   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الخبيث�ة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu 

: 



 وَيحُِ�لُّ لھَُ�مُ …    seperti pada ayat , ا}فع�ال المنك�رة وا}ش�ياء المس�تقذرة (1)

) 157:  7ا}عراف، (… الطَّيبّاَتِ وَيحَُرّمُ  عَليَْھِمُ الْخَباَئثَِ    

d)  ُِقَ�ئَد            ; bentuk mufradnya       ٌقِ�دََة . 

Kata  الق��دة  al-qilaadah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  كواك�ب  اس�م س�تة ,  م�ا جع�ل ف�ي العن�ق م�ن الحل�ي

    تعرف بالقوس

Adapun kata  الق�ئ�د   yang merupakan bentuk jamak dari kata الق��دة  

di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu : 

]َ ياَيَُّھأ الَّذِيْنَ آمَنوُْا ]َ تحُِلُّوْا شَعَائرَِ اللهِ وَ    seperti pada ayat , البدن المھداة (1)

ھْرَ الْحَرَامَ وَ]َ الْھدَْيَ وَ]َ الْقَ�ئَدَِ  ) 2:  5المائدة، (… الشَّ  

33. Yang mengikuti wazan/bentuk   adalah  فعََالىَ  

a)  يتَاَمَى       ; bentuk mufradnya       ٌيتَيِْم . 

Kata  اليت�يم  al-yatiim di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :   المفرد م�ن ك�ل ش�يئ ,  من فقد أباه  ولم يبلغ مبلغ الرجال  

   كل شيئ يعز نظيره  ,

Adapun kata  اليت�امى   yang merupakan bentuk jamak dari kata اليت�يم  

di dalam Alquran, penulis menemukan dua macam makna, yaitu : 

]َ تعَْبُ�دُوْنَ اِ]َّ اللهَ …     seperti pada ayat , م�ن فق�دوا آب�اءھم ول�م يبلغ�وا (1)

) 83: 2البقرة، (… وَباِلْوَالدَِيْنِ احِْسَاناً وَذِي الْقرُْبىَ وَالْيتَاَمَى    . 

 4النس�اء، (… وَآتوُا الْيتَاَمَى أمَْ�وَالھَمُْ  seperti pada ayat  من كانوا يتامى  (2)

 :2(   . 

b) َخَطَايا        ; bentuk mufradnya       ٌَخَطِيْئة . 

Kata  الخطيئ�ة  al-khathiiah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :  الذنب وقيل المتعمد منه   



Adapun kata  الخطاي�ا   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata الخطيئ�ة  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu : 

دًا …    seperti pada ayat , ال�ذنب المقص�ود المتعم�د (1) وَادْخُلُ�وْا الْبَ�ابَ سُ�جَّ

) 58:  2البقرة، (… وَقوُْلوُْا حِطَّةٌ نغَْفرِْ لكَُمْ خَطَاياَكُمْ   

 34.  Yang mengikuti wazan/bentuk  َفعَُالى    adalah : 

a) أسَُارَى         ; bentuk mufradnya       ٌأسَِيْر . 

Kata  ا}سير  al-asiir di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- a’laam 

memiliki makna :  من قبض عليه وأخذ    

Adapun kata  ا}س�ارى   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  ا}سير

وَإنِْ يَ�أتْوُْكُمْ …    seperti pada ayat , الم�أخوذ م�ن ا}ع�داء ف�ي الح�رب (1)

) 85:  2البقرة، (… أسَُارَى تفُاَدُوْھمُْ   

35. Yang mengikuti wazan/bentuk   : adalah  فعََاليُِّ   

a)   ُّأنَاَسِي        ; bentuk mufradnya    ٌإنِْسَان   . 

Kata  نس�انhا  al-insaan di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :   البش�ر لل�ذكر وا}نث�ى ويطل�ق عل�ى أف�راد الج�نس

   البشري

Adapun kata  ا}ناس�ي   yang merupakan salah satu bentuk jamak dari 

kata نس�انhا  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, 

yaitu :  

��ا خَلقَْنَ��ا أنَْعَامً��ا وَأنَسَِ��يَّ كَثيِْ��رًا …    seperti pada ayat , البش��ر  وَنسُْ��قيِهَُ مِمَّ

) 49:  25الفرقان، (  

b)  ُِّأمََاني          ; bentuk mufradnya       ٌأمُْنيَِّة . 



Kata  ا}مني�ة  al-umniyyah di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :    الك�ذب }ن الك�اذب يق�در ف�ي نفس�ه الح�ديث ث�م

    ما يتمنى ,  البغية ,  يقوله

Adapun kata  ا}م�اني   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

  di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  ا}منية

وَمِنْھمُْ أمُّيُّوْنَ ]َ يعَْلمَُ�وْنَ    seperti pada ayat , ما يرغب فيه المرء ويتشاه (1) 

) 78:  2البقرة، (… الْكِتاَبَ اِ]َّ أمََانيَِّ    

c)     ُِّزَرَابي    ; bentuk mufradnya       ٌِّزُرْبي . 

Kata  الزرب�ي  al-zurbiyy di dalam al-Munjid fi al-Lughah wa al- 

a’laam memiliki makna :   بسط واتكئ عليه تشبيھا بزربي النبتما    

Adapun kata  الزراب�ي   yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 : di dalam Alquran, penulis menemukan satu macam makna, yaitu  الزربي

) 16:  88الغاشية، (وَزَرَابيُِّ مَبْثوُْثةٌَ     seperti pada ayat , البسط (1)  

B. Perilaku semantis jamak taksir dalam Alquran. 

1. Dari 114 kata jamak taksir yang penulis kumpulkan sebagai data jamak taksir di 

dalam Alquran, penulis menemukan variasi makna sebagai berikut : 

      a). Jamak taksir yang digunakan dalam 1 makna ada 89 kata. 

      b). Jamak taksir yang digunakan dalam 2 makna ada 14 kata. 

c). Jamak taksir yang digunakan dalam 3 makna ada   7 kata. 

d). Jamak taksir yang digunakan dalam 4 makna ada  3 kata. 

e). Jamak taksir yang digunakan dalam 5 makna ada  1 kata. 

2. Perilaku semantis jamak taksir dalam Alquran yang penulis temukan adalah kata-

kata jamak taksir yang berbeda antara makna asal dengan makna tekstual, yaitu 

sebagai berikut : 

a). Kata   ُاَ}نَْھاَر  yang digunakan untuk makna   ْاَلْمَاءُ الْجَارِي  . 

b). Kata   ُاَ}فَْئدَِة  yang digunakan untuk makna   ُالَْجَمَاعَات  . 



c). Kata   ُالَْعُمْي  yang digunakan untuk makna   َالُّوْن  .  اَلضَّ

d). Kata  اَلْقرَُى  yang digunakan untuk makna  َاَلْبلَْدَةُ وَتطُْلقَُ عَلىَ أھَْلھِا  . 

e). Kata   ُاَلنُّفوُْس  yang digunakan untuk makna  َذّوَاتُ ال   . 

f). Kata   ُالَْوُجُوْه  yang digunakan untuk makna   ُالَنَّاس    dan    ُالَذّوَات  . 

g). Kata   ُاَلْوِلْدَان  yang digunakan untuk makna   ٌشُبَّانٌ خَدَم  dan   ُامُ وَالْعُبَّاد  . الَْخُدَّ

h). Kata   ُالَْمَوَازِيْن  yang digunakan untuk makna   َالحِِ م قاَدِيْرُ الْعَمَلِ الصَّ   . 

i). Kata  الَْيتَاَمَى  yang digunakan untuk makna  مَنْ كَانوُْا يتَاَمَى  . 
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PRAKATA 

يمبسم الله الرحمن الرح  

إن علينا جمعه وقرآنه، الذي : الحمد � الذي أنزل القرآن بلسان عربي مبين، الذي قال 

خلق اhنسان، علمه البيان، الذي علم بالقلم، علم اhنسان مالم يعلم، والص�ة والس�م على 

 :أما بعد . أفصح من نطق بالضاد، وعلى آله وصحبه الذين نھجوا منھج ا}دب

 Tiada kata yang lebih indah untuk memulai penulisan ini, selain memanjatkan 

syukur ke hadirat Allah swt. atas rahmat dan hidayah-Nya penulisan buku yang berjudul 

Jamak Taksir (Studi morfologis, sintaksis dan semantis) ini dapat diselesaikan. Shalawat 

dan salam semoga dilimpahkan kepada nabi akhir zaman, panutan umat Islam dalam 

menjabarkan ajaran Islam di berbagai peri kehidupan, yaitu Nabi Muhammad saw., beserta 

keluarga, para sahabat, dan semua pengikut setianya dari awal sampai akhir, termasuk kita 

sekalian. 

Penulis sangat menyadari apa yang diungkapkan oleh Ali Muhammad Hasan al-

‘Imadi, bahwa tidaklah seseorang membuat karya tulis pada hari ini, melainkan keesokan 

harinya dia akan berkata : 

Jika bagian ini diubah, tentu lebih indah. 

Jika bagian itu ditambah, tentu lebih jelas. 

Jika yang ini didahulukan, niscaya lebih menawan. 

Jika yang itu dihilangkan, niscaya lebih rupawan. 



Akhirnya penulis berdoa semoga tesis ini bermanfaat bagi banyak pihak, dan 

semoga segala bantuan, baik perhatian maupun materi yang telah diberikan kepada penulis 

diterima oleh Allah swt. dan mendapat rida-Nya, serta pahala yang berlipat ganda.  Tiada 

gading yang tak retak; untuk itu segala kritik yang konstruktif atas semua kekurangan 

dalam penyusunan buku ini penulis akan menerimanya dengan hati terbuka, serta 

diucapkan terima kasih atas segala kebaikannya. 

                                                                                             Bandung,  27 Juli  2006 

                                                                                                       Penulis   

 

                                                                      Mamat Zaenuddin 

 


